Drolog 


Zara Lopez menelusuri jalanan sempit 

di mana dia berjalan dengan kaki terpincang. 
Pandangannya redup. Dia tidak lagi memiliki cahaya di 
hidupnya. Banyak hal yang sudah membuatnya menjadi 
seperti ini. Menjadi menyedihkan dengan cara paling 
buruk. Dia sudah tidak bisa menangis. Setiap hari dia 
telah meneteskan airmatanya. Setiap hari pula dia telah 
meratapi hidupnya namun segalanya menjadi tetap sama 
saja. Bahwa dia harus menjalani hari seperti biasa. Selalu 
dan selalu. 


Hingga gadis itu mulai tidak lagi peduli dengan apa 
yang menimpanya. Dia mulai tidak lagi merasakan sakit 
pada lukanya. Juga airmatanya seolah kering dan tandus. 
Dia merana tapi tidak ada yang peduli. Segalanya buram 
bagi hidupnya dan gadis itu benar-benar berada di puncak 
kehancurannya. 


Memiliki seorang ayah yang berwatak keras tidak 
membantunya sama sekalli. Lalu memiliki ibu yang 
penakut pada pria yang menjadi kepala rumah tangga 
tersebut semakin membuat Zara menderita. Dia tidak bisa 
mengandalkan siapapun. Hanya dirinya sendiri dan 
dirinya juga adalah pecundang. Betapa buruknya. 
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Segalanya telah membuat Zara tidak lagi sanggup 
memandang dunia dengan cara yang sama. Hanya 
kematian yang dia inginkan karena rasanya kematian 
menjadikannya lebih mudah. Tapi dia tidak bisa mati. 


Ada satu sosok yang membuat Zara masih yakin 
kalau dunia cukup peduli padanya. Sosok itu adalah pria 
populer di kampusnya. Namanya Lionel dan Zara 
mencintainya. Sebuah cinta tulus yang tidak memerlukan 
pembalasan. Dia hanya cukup melihat Lionel dari 
kejauhan dan itu sudah membuatnya bahagia. 


Sayangnya hari ini berbeda. Pria itu tahu perasannya. 
Zara tentu saja merasa begitu rendah diri. Tapi saat Lionel 
mengajaknya bertemu di suatu tempat, Zara yakin kalau 
pada akhirnya dia akan mendapatkan bahagianya. Bahwa 
Lionel akan menjadi jalannya menemukan kebahagiaan 
tersebut. 


Salah besar. Lionel malah membuat dia bertemu 
dengan teman-teman pria itu. Lagi-lagi dia dibully hingga 
berakhir dengan menyedihkan seperti ini dan bukannya 
pulang ke rumah dan mendengar kalimat menyakitkan 
dari ayahnya, Zara memilih pergi. Dia membawa cermin 
bersamanya. Cermin itu dia pegang dengan satu 
tangannya dan tangan yang lainnya sibuk memegang 
pembatas anak tangga. 


Dia menuju ke sebuah bangunan kosong yang 
terbengkalai. Cermin yang dibawanya adalah 
peninggalan neneknya dan dia masih ingat kalau cermin 
tersebut menahan seseorang di dalamnya. Atau malah 


2 - Catarina 


bukan seseorang melainkan sesosok mahluk yang 
pastinya akan membuat Zara takut. Sayangnya kali ini 
tidak. Dia harus mencobanya. Sosok itu akan menjadi 
penolongnya. 


Zara telah sampai ke atas banggunan. Dia membuat 
cermin itu menempel di dinding di mana ada paku 
tertancap di sana. Lalu dia memandang cermin tersebut 
dengan hanya penerangan dari ponselnya. Betapa 
mengerikan hanya melihat dirinya di cermin, apalagi jika 
dia harus melihat hantu. 


Tapi apa dia akan mundur, jelas jawabannya tidak. 
Dia datang ke tempat tersebut dengan mempertaruhkan 
nyawanya jadi mana mungkin dia bisa mundur hanya 
karena sebuah rasa takut. Dia mempersiapkan dirinya dan 
mulai menerangi cermin itu dengan ponsel. Dingin terasa 
menelusup di tengkuknya, seolah ada yang berbisik di 
telinganya dengan pelan. 


Gadis itu segera memandang ke sembarang arah tapi 
dia tidak menemukan apapun. Dia berusaha tegar dan 
kembali mencobanya. Dia harus berhasil. Dia harus 
berani. Percuma takut karena pada dasarnya hal yang 
paling menakutkan di dunia ini adalah manusia dengan 
sifat jahatnya. 


Dengan sisa kekuatannya yang penuh dengan 
kobaran dendam, Zara kembali mengarahkan senter 
ponselnya ke arah kaca. Di mana malah ditemukannya 
sebuah siluet di kaca itu yang seolah menatap balas 
padanya. Membuat Zara berteriak sembari menutup 
matanya. Tubuhnya bergerar, airmata hampir jatuh ke 
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tahu kalau segala hal tersebut adalah godaan baginya. 


Neneknya sudah memberitahukan cara main cermin 
tersebut. Bahwa cermin itu akan memainkan siapapun 
yang berdiri di depannya. Akan memberikan ketakutan 
yang mengerikan dan berakhir dengan membuat siapapun 
yang ingin meminta pertolongan malah akan berakhir 
dengan menyerah dan menyatakan ketidaksanggupannya. 
Karena cermin itu tidak menginginkan sosok lemah 
meminta bantuan padanya. 


Dan jelas Zara bukan salah satunya. Mengingat 
sekarang gadis itu kembali mengumpulkan kekuatannya. 
Menatap kembali ke arah kaca, kali ini tegak bahunya. 
Tajam tatapannya dan dia seolah bukan Zara. Tapi dia 
memang masih Zara. Dia hanya menunjukkan sisi yang 
selama ini tidak pernah dia perlihatkan pada orang lain. 
Bahwa Zara memang memiliki jiwa kuat dibalik 
lemahnya. 


Pandangan gadis itu tertuju kearah cermin. Bulat 
tekadnya terlihat dari pandangannya. 


Satu tangannya terangkat. Dia mulai memegang kaca 
tersebut. Dia memutar tangannya tiga kali pada kaca 
sembari menyentuhnya. Lalu dia memanggilnya. 


“Catarina.” 
“Catarina.” 


“Catarina!” 
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Tidak ada yang terjadi. Gadis itu sampai harus 
mendekat untuk membuat dirinya yakin kalau mungkin 
memang segala cerita neneknya adalah bualan belaka. 
Dulu dia pernah menyangkalnya tapi sekarang dia 
teramat frustasi hingga memilih mempercayainya. Dan 
kini terbukti kalau .... 


“Aaaaaa!” 


Sesosok wajah muncul di depannya. Putih kulitnya 
dan hitam pekat matanya. Sungguh ajaib Zara tidak 
segera menyembunyikan diri dari sosok tersebut. Apalagi 
melihat darah yang ada di wajahnya. Gadis itu hanya 
bergetar ketakutan, tapi dia tahu kalau inilah saatnya. 


“Catarina, aku akan menyerahkan diriku. Bantu aku.' 


Perempuan itu tersenyum dengan mengerikan. Dia 
mengulurkan tangannya dan segera Zara merasakan 
tertarik ke dimensi lain dan yang dia tahu adalah dia 
menghilang. Tidak ada di manapun. 


Yang pada akhirnya keberadaannya seolah 
terhapuskan dari dunia dengan tubuhnya yang masih 
berdiri di depan cermin. Tapi isi di dalamnya sudah bukan 
lagi Zara. Melainkan arwah perempuan yang tampak 
memandang cermin di depannya dengan seringaian puas. 


Akhirnya dia kembali ke dunia ini. 


KKK 


Enniyy -5 


9 


` 
G 


2 
D 


Chapter | 


Dria Halte 


Zara berdiri dengan tegak. Tidak, dia 
jelas bukan Zara. Pandangan pekat matanya 
menyembunyikan warna biru mata Zara. Ambisinya telah 
ada di depan mata. Tangannya terkepal dengan kuat dan 
dialah Catarina. Catarina memandang sekitarnya dengan 
gelap pekat di mana-mana. Dia mendesah keras. Di mana 
Zara memanggilnya ini? Tempatnya sungguh 
menyeramkan dan aneh karena Zara masih berani. 


Catarina selalu salut dengan sebuah keberanian. 


Catarina mengambil cermin miliknya. Membawanya 
dengan satu tangan. Kaca itu cukup besar dan juga 
memiliki kayu sebagai penyangganya. Terlihat begitu tua 
karena usia Catarina memang setua itu. Kayu itu adalah 
pengekangnya. Entah sudah berapa lama Catarina berada 
di dalamnya. Dia tidak menghitung lagi sejak terakhir dia 
keluar hanya untuk membunuh pasangan suami istri yang 
telah jahat kepada menantunya. 


Rasa haus darah perempuan yang memanggilnya 
dulu masih bersemayam di dada Catarina. Apakah kali ini 
juga dia akan menjadi haus darah? Entahlah, apapun itu, 
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dia hanya ingin ini segera selesai. Atau mungkin dia bisa 
sedikit menikmati hidup Zara. 


Langkah gadis itu pelan. Dia menelusuri memori 
Zara untuk tahu di mana rumahnya. jelas dia menemukan 
gadis itu pasti berjalan ke bangunan terbengkalai itu. 
Karena Catarina bisa merasakan lelah pada kakinya 
hingga perempuan itu harus berhenti beberapa kali untuk 
mengistirahatkan dirinya. 


Beberapa saat setelah waktu perjalanan yang cukup 
panjang, Catarina akhirnya sampai di tempat ramai. Jalan 
raya. Dan Catarina tahu kalau dia telah menginjak abad 
yang berbeda. Rupanya sudah sejauh ini dia terkurung di 
dalam cerminnya. 


Mobil berlalu-lalang melewatinya dan Catarina harus 
melihat dengan mata bingungnya. Dulu yang dia tahu 
adalah manusia menggunakan kuda sebagai alat 
transportasi. Ada bahkan yang hanya berjalan kaki. Yang 
lebih kaya akan menggunakan kereta kuda. Catarina 
sungguh tidak menyangka kalau zaman akan berubah 
dengan begini mudahnya. 


Pandangan Catarina berhenti tepat di sebuah halte. 
Dia melihat bangku di sana dan karena dia butuh sekali 
untuk mengistirahatkan dirinya kembali, maka dia 
berjalan ke sana dan tanpa pikir panjang segera duduk 
dengan suara napas lega yang sangat keras. Jika ada yang 
terganggu maka dia tidak peduli. 


Dia bersandar di kaca di belakangnya. Menatap ke 
depan dan segera mengutuk tubuh gadis yang dihuninya. 
Kenapa gadis tersebut mudah sekali lelah. Membuat 
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Catarina pusing sendiri. Ah dan juga gadis tersebut 
mengantuk. 


Tangannya bergerak ke arah rambutnya. Lalu dia 
meringis jijik sendiri. Rambut tersebut begitu lepek dan 
juga berbau tidak menyenangkan. Catarina berteriak. 


“Apa aku berada di tubuh pengemis?” tanyanya pada 
dirinya sendiri. 


Catarina memegang cerminnya. Lalu menaruh benda 
itu di pangkuannya. Menatap dirinya sendiri yang tampak 
tidak menyenangkan untuk lihat. Wajah kusam. Juga ada 
luka di sudut bibirnya dan juga pelipisnya. 


“Sepertinya kau memang pengemis,” suara Catarina 
kembali terdengar. 


Perempuan itu mendesah dengan keras. Tidak 
percaya kalau dia akan mengatakan ini kepada dirinya. 


“Zara, kau menjijikkan.” Catarina menujuk ke arah 
kaca. Memakai telunjuknya dia menatap wajah di 
depannya dengan garang. 


Lalu setelah dia yakin kalau dia akhirnya hanya bisa 
pasrah dengan apa yang diterimanya, gadis itu segera 
membuka ikat rambutnya yang berantakan. Membuat 
rambutnya tergerai dengan panjang yang cukup sampai 
ke bawah pinggangnya. Hampir mendekati pinggulnya. 
Rambut tersebut indah. Dia bisa melihatnya lewat 
cerminnya. Sayangnya keindahannya tertutup sempurna 
oleh dekil tubuhnya dan juga tidak terawat kepalanya. 
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Catarina saja merasa jijik dengan apa yang dia lihat 
ada pada diri Zara. 


“Zara,” panggilnya lagi. Menatap cermin di 
depannya. “Apakah kau sungguh manusia?” tanyanya 
tidak habis pikir. 


Dia mendengus kemudian. Sungguh sekarang seperti 
dia tampak seperti gadis gila yang bicara sendiri tapi dia 
tidak peduli. Dia terlalu fokus pada ketidaksukaannya 
pada diri yang dilihatnya. 


“Lihat rambutmu,” kembali dia bersuara. Memegang 
rambutnya sendiri dengan coba memasukkan jemarinya 
yang segera tidak bisa ditelusuri tangannya. “Sudah 
berapa lama kau tidak menyisirnya?” Catarina sungguh 
tampak begitu kesal. Pandangan di cermin jelas 
memperagakan hal yang sama dengan apa yang dia 
lakukan. Karena dia dan sosok gadis di dalam cermin itu 
sama. Juga tidak ada yang akan membalas apa yang 
dikatakannya. 


Suara deheman terdengar. Catarina mengangkat 
wajahnya dan mencari di mana sumber deheman tersebut. 
Ada di sisi kanannya. Di sana dia menemukan sosok pria 
yang memakai hoodie putih dengan tutup hoodie ada di 
kepalanya. Juga ada masker yang sepertinya baru saja dia 
lepas hanya untuk membuat Catarina bisa melihat dengan 
jelas wajahnya. 


Matanya yang abu tampak mengganggu Catarina. 
Debar di jantung perempuan itu terasa sampai menyakiti 
telinganya. Suaranya sungguh tinggi dan membuat 
Catarina rasanya ingin memukul dadanya sendiri. Ada 
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adalah pria yang sekarang berdiri di depannya. 


Pria itu mendekat entah kapan. Catarina terlalu fokus 
dengan jantungnya sendiri hingga dia tidak sadar dengan 
sekitarnya. 


Yang aneh adalah pria itu terus menatap kepadanya. 
Seolah ada yang salah dengan wajahnya. 


“Ada apa?” tanya Catarina jelas tidak bertanya 
apakah pria itu mengenal dirinya. Tanpa menelusuri lebih 
jauh lagi, Zara jelas mengenal pria tersebut. Jantungnya 
menjawab dengan telak. 


Pria itu menggeleng. “Kau tampak berbeda,” ujar 


pria tersebut dengan setengah heran. 


Catarina mendengus. “Apa kau sungguh mengenalku 
hingga bisa menyebutku berbeda? Rasanya tidak.” 


Laki-laki terdiam cukup lama dan Catarina yakin 
banyak pikiran yang berseliweran di kepala pria tersebut. 
Lebih banyak hal jelas tentang Zara dan segala apa yang 
dikenal pria itu pada diri tubuh yang sedang ditempati 
Catarina. Entah sejauh apa pria itu mengenal Zara, 
Catarina tidak akan peduli. 


Walau pria itu curiga pada Catarina, dia tidak akan 
berpikir terlalu jauh dengan mengirakan kalau Zara 
berubah sebab ada hantu Catarina di dalam tubuhnya. Pria 
yang ada di depannya saat ini jelas memiliki pikiran yang 
cukup modern untuk tidak percaya pada hal mistis. 
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Chapter 2 


Leluhur 


“Kau benar,” ujar pria itu kemudian. 


Catarina jelas terkejut karena memang 
benar kalau pria itu paling hanya tahu Zara tanpa 
mengenalnya. Tampak jelas dari bagaimana pria itu 
menatapnya. Tatapan asing yang begitu mengganggu 
tubuh Catarina. 


Yang lebih membuat Catarina terkejut adalah pria itu 
duduk di dekatnya. Membuat dia segera beranjak 
menjauh mengambil jarak aman dan beruntung pria itu 
tidak mendesak mendekat. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Catarina dengan 
tatapan yang penuh akan kecurigaan. Matanya bahkan 
menyipit. 

Malam menjelang sudah cukup lama sepertinya. Juga 
di halte hanya ada mereka berdua. Dengan tubuh kuyu 
dan lemah tersebut, Catarina jelas tidak bisa berbuat apa- 
apa jika pria itu menyerangnya. Jadi dia harus waspada. 


Pria itu menunjuk ke depan. “Bus.” 


“Oh .....” 
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“Apa yang kau lakukan di sini, Zara?” kata pria itu 
tanpa menatapnya. 


Catarina menghela napasnya. “Jadi kau sungguh 
mengenalku.” 


Tadinya dia pikir kalau laki-laki itu berpura-pura 
mengenalnya agar mudah untuk menyerangnya. Tapi 
sosok tersebut malah tahu namanya dan itu cukup 
menjadi alasan untuk percaya pada sosok tersebut. Juga 
bagaimana tubuh Zara merespon atas kehadiran pria itu 
menjadi bukti tambahannya. 


“Kau sedang berpura-pura tidak mengenalku?” tanya 
pria itu heran. Jelas apa yang digumamkan Catarina 
terdengar oleh pria tersebut. Dan Catarina secara tidak 
sengaja membuat pria itu mendengarnya. 


“Apakah kita memang dekat?” tanya perempuan 
tersebut. 


Pria itu menggeleng. “Tidak juga.” 


“Maka apa yang membuat aku harus selalu 
mengenalmu setiap waktu?” 


Dan pria itu menatapnya dengan penuh. Memberikan 
pandangan yang membuat Catarina yakin kalau dia 
sungguh salah bicara. Entah apa hubungan pria tersebut 
dengan Zara. Yang pasti Catarina harus segera mencari 
tahunya, sebelum dia mengungkap kebohongannya di 
depan pria itu. 


“Maaf, aku akhir-akhir ini memang agak sakit. Jadi 
aku bicara sembarangan. Apakah aku menyinggungmu?” 
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Pria itu menggeleng. “Tidak sama sekali.” 
“Baguslah.” 


“Tapi aku hanya tidak menyangka kalau kau akan 
bisa bicara denganku setenang ini,” tambah pria tersebut. 


Catarina melirik dengan kesal. Misteri lain? Dia 
benci saat menguasai tubuh manusia, lalu dia tidak 
mendapatkan ingatan apapun tentang manusia tersebut. 
Seharusnya dia bisa diberikan sedikit petunjuk agar 
dengan mudah tahu siapa saja yang ada di hadapannya. 
Siapa yang dikenal manusia tersebut dan siapa yang tidak. 
Juga apa tujuan manusia itu meminta bantuannya. 


Dia malah harus mencari-cari sendiri. 


“Aku memang bicara seperti ini. Kau yang tidak 
mengenalku.” 


Pria itu mengangguk. Catarina menghela napasnya. 
Tampaknya pria itu belum curiga padanya. Jika benar 
yang dikatakannya kalau pria itu tidak mengenalnya, 
maka itu bagus. Karena jelas banyak hal yang tidak 
diketahui pria itu pada diri Zara yang bisa memudahkan 
Catarina berkamuflase. 


“Lalu apakah kau baik-baik saja?” 


Catarina menatap laki-laki itu. “Apa yang membuat 
aku tidak baik-baik saja?” balik tanya Catarina. Karena 
sesaat tadi dia menemukan pandangan khawatir di mata 
pria tersebut. 
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Gelengan diberikan pria itu. “Aku hanya berpikir 
mungkin kau tidak baik-baik saja setelah apa yang terjadi 
hari ini.” 

“Apa yang terjadi hari ini?” 


Pria itu menatap dengan bingung. Pada pertanyaan 
Catarina yang malah balik bertanya tentang kejadian yang 
entah apapun itu. 


Segera Catarina mengurai senyuman lebar. 
“Maksudku, apa yang terjadi hari ini bukan masalah besar. 
Kau tidak perlu membahasnya karena aku tidak suka 
mengingatnya.” 


Entahlah, apapun kejadian itu, Catarina hanya 
berusaha mengatakan segalanya dengan lebih baik. Lebih 
bisa dimengerti dan lebih bisa dipahami. Sampai Catarina 
tahu apa sebenarnya yang terjadi hari ini. 


Apapun itu, kejadian hari ini jelas adalah pukulan 
telak bagi Zara hingga memilih memanggil dirinya. Jadi 
Catarina akan mencari tahu semuanya. 


“Kau benar, tidak perlu mengingatnya.” 


Catarina diam. Dia memandang ke depan dengan 
kaca tersebut masih ada di tangannya. Lalu dia 
menemukan mobil sport putih berhenti di depan halte. Dia 
menatap mobil itu dan ingin memiliki satu. Apakah Zara 
kaya hingga bisa memiliki satu mobil untuk dirinya? 


Tapi Catarina hendak menipu diri. Karena 
penampilan Zara sungguh mencerminkan sebuah 
kemelaratan. Mungkin juga benar kalau Zara adalah 
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pengemis. Bisa jadi dia memanggil Catarina untuk 
membalas dendam pada siapapun yang sudah tidak 
memberikannya uang saat gadis itu meminta-minta. 
Apapun itu, Catarina berharap bisa secepatnya 
menyelesaikan apa yang menjadi keinginan Zara. Dia 
tidak suka berlama-lama menderita. 


Pengemudi mobil itu keluar. Seorang pemuda yang 
tengah menatap Catarina dengan penuh. Lalu pemuda itu 
berjalan ke arah Catarina. Rambutnya naik. Dia terlihat 
begitu berlebihan. 


“Aku menjemputmu,” ujar pria itu kemudian. Pria 
asing dengan mata caramelnya bicara pada Catarina. Jelas 
pada Catarina dan bukannya pria yang ada di samping 
Catarina. 


“Kau mengenalku?” Catarina menunjuk dirinya. 
Kenapa banyak sekali pria asing yang berada di sekeliling 
Zara. Membuat Catarina tidak tahu apa yang sudah 
dilakukan Zara. 


“Ayahku mengatakan kalau aku harus menjemputmu. 


Cermin yang kau pegang. Kau benar dia bukan?” 


Catarina segera menatap cermin yang ada di 
pangkuannya. Ah, jadi pria di depannya adalah orang 
yang mengenal diri Catarina sendiri dan bukannya 
mengenal Zara. Jadi tanpa menunggu, segera dia berdiri 
dan memberikan kaca itu kepada pria tersebut. 


“Siapa namamu?” tanya Catarina. 
“Marco,” jawab pria tersebut. 


Catarina mengangguk segera. “Kita pergi.” 
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Catarina segera berjalan dan meninggalkan halte 
tanpa menunggu atau melihat apakah ada yang sedang 
melihat padanya dengan aneh. Atau apakah ada yang 
sedang memberikan pandangan bertanya-tanya padanya. 
Catarina tidak peduli dengan semua itu. 


Hanya Marco yang memberikan anggukan sopan 
pada pria yang masih duduk tersebut. 


Lalu Marco menyusul Catarina dan menatap 
perempuan itu hanya berdiri di depan pintu mobil di 
bagian pengemudinya. Awalnya Marco menatap dengan 
aneh, tapi kemudian dia tahu kalau jelas Catarina tidak 
tahu membuka pintu dan tidak tahu di mana dia harus 
duduk. 


Akhirnya dengan membawa kaca di tangannya, 
Marco segera memutar bagian depan mobil dan 
membukakan pintu. 


“Masuklah,” ujar Marco. 


Catarina ikut memutar bagian depan mobil dan 
masuk ke dalam mobil. Dengan lagak santai seolah tidak 
tahu dari mana arah masuk bukanlah hal yang patut 
membuat dia merasa malu. Apalagi Marco tidak 
mengatakan apa-apa. Marco hanya menatap dengan 
tundukan kepala. 


Marco masuk ke balik kemudi. Meletakkan kaca itu 
dengan perlahan dan dia segera mendekat ke arah 
Catarina dengan mengucapkan maaf. Lalu memasangkan 
perempuan itu sabuk pengaman karena jelas Catarina 


tidak akan tahu cara melakukannya. 
16 - Catarina 


Catarina sempat melirik ke arah halte saat dia sudah 
cukup lama mencoba tidak peduli kepada laki-laki 
tersebut. Dan laki-laki itu tengah memandangnya. Tanpa 
tampak sungkan bahkan melakukannya, membuat 
Catarina mulai yakin kalau laki-laki itu cukup berarti bagi 
Zara. Karena sejak tadi ada rasa tidak rela meninggalkan 
laki-laki itu di dalam diri Catarina. 


Lalu mobil melaju meninggalkan halte. Membuat 
pandangan Catarina dari laki-laki itu terputus. Catarina 
menggeleng. Berusaha mengenyahkan bayangan tentang 
pemuda itu. Dia tidak bisa membuat perasaan Zara 
menguasainya. 


KKK 
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Chapter 3 


Leluhur 2 


“Siapa nama ayahmu?” tanya 
Catarina setelah lama mereka berada di dalam 


perjalanan. 


Marco melirik sebentar. Dia berdehem, “Egard 
Firdaus.” 


Catarina mengangguk. “Nama yang bagus. Kalian 
juga terlihat kaya. Apakah kakek dari kakek dari kakekmu 
menuruti apa yang yang aku katakan padanya?” 


“Ya. Sepertinya begitu.” 


Catarina memandang Marco dengan penuh. 
Membuat fokus pria itu terpecah dan beberapa kali dia 
oleng membawa mobilnya. 


“Sepertinya?” beo Catarina. 


“Ayahku ... tidak mengatakan apapun tentangmu. 
Dia bilang akan menunggu aku lebih dewasa lagi tapi kau 
bangun lebih cepat dari biasanya. Jadi ayahku tidak ... 
kumohon jangan salahkan ayahku.” 


Catarina tersenyum, bagi siapa yang tahu siapa 
dirinya jelas akan takut dengan senyuman itu. Dan Marco 
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tahu siapa sosok yang berada di dalam mobilnya tersebut. 
“Kau takut padaku?” tanya Catarina dengan jawaban 
yang jelas sudah dia ketahui. 


Marco menelan ludahnya. Kali ini dia sungguh tidak 
bisa bahkan memikirkan apapun. Jika pun ada yang akan 
menabrak mobilnya maka dia akan diam saja. Karena dia 
begitu ketakutan pada ingatannya akan cerita ayahnya 
tentang sesosok hantu perempuan yang membantai satu 
desa demi membunuh seorang pria yang adalah suaminya. 
Ceritanya dikisahkan pada Marco saat dia masih kecil, 
tapi entah kenapa cerita itu tertanam di kepalanya dengan 
sangat baik hingga mendatangkan ketakutan sampai 
dengan detik ini. 


Bahwa dia sedang bersama arwah menakutkan sudah 
cukup buruk. Apalagi sang arwah sedang tersenyum 
kepadanya. 


Tidak membuatnya lebih baik walau arwah tersebut 
berpenampilan seperti gadis kotor. Dia tetap merasakan 
betapa menakutkannya perempuan tersebut, bahkan bulu 
kuduknya meremang. 


Catarina hanya mendesah dengan keras dan berhenti 
menatap kepada Marco. “Fokus dengan apa yang kau 
lakukan, Anak Muda. Apapun yang kau dengar tentangku, 
setengahnya adalah kebohongan.” 


Marco menelan ludahnya. “Ya?” 


“Aku tidak membunuh manusia tidak berdosa. Aku 
tidak pernah bisa dipanggil oleh manusia yang ingin 
mencelakakan orang baik. Aku selalu dipanggil untuk 


Enniyy - 19 


` 
G 


2 
D 


tao 
Ja 


membunuh manusia jahat. Jadi kau tahu kan kalau aku 
adalah hantu yang baik?” 


Marco mulai menatap ke depan. Berusaha fokus ke 
kemudinya walau tampaknya apa yang dikatakan 
Catarina sama sekali tidak membantu mengatasi 
ketakutannya. 


“Jangan membuat kita kecelakaan, Marco. Aku tidak 
suka terluka walau rasanya tidak akan sakit tapi aku benci 
tergores.” 


“Ba... baik.” 


Marco segera meraih fokus penuhnya. Dia tidak 
ingin membangkitkan amarah dari sosok hantu yang 
tengah tenang. Jadi satu-satunya cara adalah dia 
mengendalikan dirinya. Itulah yang membuat Marco 
memikirkan apapun yang bisa membuatnya lupa dengan 
siapa dia di dalam mobilnya. 


“Apa yang terjadi dengan Garel?” tanya Catarina. 
Dia ingin tahu lebih banyak. Mengingat banyak waktu 
yang sudah dia lewatkan. Jadi dia harus berlajar banyak 
hal mulai sekarang. Dia bisa istirahat nanti kalau 
keinginan Zara sudah terpenuhi. 


“Dibunuh.” 


Mata Catarina segera memicing tidak percaya. 
Seolah bola mata biru itu bisa berubah menjadi berwarna 
hitam pekat, mata asli Catarina. “Apa maksudmu 
dibunuh?” 
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“Satu minggu setelah kau kembali ke cermin, dia 
meninggal di tangan rekan kerjanya. Katanya pria itu tahu 
kalau kaulah alasan Garel menjadi kaya raya. Jadi dia 
sengaja membunuhnya untuk membuat kekayaan Garel 
jatuh ke tangannya karena dia tahu kalau kau sudah tidak 
ada di dunia saat itu.” 


Catarina mengepalkan tangannya. Memang dia 
alasan Garel menjadi kaya, bahkan Catarina membuat 
pria itu akan kaya seumur hidupnya dan sampai ke 
keturunannya. Beberapa nasihat dari yang diminta 
Catarina jelas diikutinya. Tapi kenapa Garel malah 
terbunuh? Kenapa dia tidak mati dengan tenang sampai 
tua? Itu akan lebih menyenangkan untuk didengar oleh 
Catarina. Bukannya mati terbunuh dengan menyedihkan. 


“Siapa nama yang membunuhnya?” 


Marco menggeleng. “Ayahku juga tidak tahu. 
Mereka hanya berkata kalau dia temannya.” 


“Lalu bagaimana kalian bisa kaya sampai sekarang? 
Jika benar harta Garel diambil oleh temannya, apa yang 
membuat kalian bisa hidup makmur sampai sekarang? 
Melihat yang kau pakai untuk menjemputku, jelas bukan 
sesuatu yang murah.” 


“Anak Garel berhasil merebut sebuah mutiara yang 
katanya diberikan olehmu. Mutiara itu hanya sembilan 
biji tapi ternyata harganya sungguh fantastis. Juga ada 
catatan yang ditinggalkan Garel untuk anaknya. Soal apa 
saja yang harus dilakukan oleh anaknya. Jadilah kami 
bisa menikmati semuanya sampai sekarang.” 


Enniyy - 21 


` 
G 


2 
D 


R 


A 


2 


CC“ 


Catarina menghela napasnya. Dia bersyukur karena 
Garel cukup pintar. Memang sejak dulu Garel pintar. Itu 
sebabnya Catarina mengatakan seluruh rahasianya 
kepada Garel dan membuat Garel menjadi tangan 
kanannya dalam memusnahkan seluruh keturunan 
suaminya. Garel membantunya cukup banyak dan apa 
yang diberikan Catarina rasanya tidak sebanding. 


Andai saja pembunuh Garel masih hidup sekarang 
maka Catarina akan dengan senang hati membasminya 
beserta keturunannya. Sebagai balas dendam atas apa 
yang dilakukannya kepada Garel. 


Mungkin Catarina akan menemukan anak keturunan 
pembunuh tersebut. 


“Apakah tempat Garel di makamkan cukup jauh dari 
sini?” 

Marco menggeleng. “Dekat. Kita hanya ....” 

“Kita ke sana,” putus Catarina. 

“Sekarang?” 


“Lalu tahun depan? Aku hanya akan satu minggu di 
sini. Setelah segala urusan gadis pemilik tubuh ini selesai 
maka aku akan pergi. Jadi kau pikir apa yang membuat 
aku tidak bisa bertemu dengan mereka-mereka yang satu 
darah denganmu?” 


Marco menelan ludahnya. 
“Kau bahkan tidak bisa menjawabnya.” 


“Maafkan aku ....” 


22 - Catarina 


Catarina berdecak. “Jangan pernah meminta maaf, 
Marco. Aku membunuh suamiku karena dia meminta 
maaf padaku.” 


“Ya?” 


“Meminta maaf berarti mengakui kalau dirimu salah 
dan aku benci orang yang mengaku salah setelah 


menyakiti. Jadi jangan pernah meminta maaf di depanku. 


Marco mengangguk. “Ma ... maksudku, apakah aku 
bisa tahu kenapa kau tidak pernah bertemu dengan orang- 
orang terdahuluku? Bahkan kakekku selalu 
mempersiapkan kedatanganmu atas rasa terima kasihnya. 
Catatan yang ditinggalkan Garel membantu begitu 
banyak pada kami. Catatan itu ada karena dirimu, jadi 
kakekku terus menantikan kehadiranmu. Tapi sekarang 
dia sudah tiada.” 


Suara Marco tampak menyesal di akhirnya. 
Membuat Catarina tahu kalau pastinya pria itu sangat 
sayang kepada kakeknya. 


“Karena aku tidak pernah lama di dunia ini. Mereka 
hanya memanggilku hanya untuk beberapa jam. Mereka 
frustasi dan cerminku ada pada mereka dengan cerita 
legenda yang mereka percayai. Pada akhirnya mereka 
memanggilku, menukar nyawa mereka dengan 
permintaan yang begitu sepele. Maka dari itu aku tidak 
pernah lama di dunia ini. Begitu urusanku selesai, aku 
kembali ke cermin. Segalanya terus berulang seperti itu 
hingga aku bosan.” 
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“Lalu apa yang menyebabkan sekarang kau berpikir 
akan satu minggu di sini?” 


“Itu karena gadis ini.” Catarina menujuk dirinya. 
“Tidak memberikan petunjuk apapun. Biasanya mereka- 
mereka yang membutuhkan aku akan meninggalkan 
catatan yang begitu detail. Tapi gadis ini hanya 
mengatakan “bantu aku' lalu segera dia menghilang dan 
aku masuk ke tubuhnya.” 


Marco mengangguk-anggukan kepalanya dengan 
paham. “Apakah menurutmu, apa yang dilakukan gadis 
itu berkah bagimu?” 


Catarina menatap dengan heran. “Bagaimana kau 
berani menanyakan hal itu kepadaku?” 


Marco berdehem. “Maafkan kelancanganku.” 


“Lanjutkan,” pinta Catarina. “Apa yang membuatmu 
merasa aku mendapatkan berkah untuk apa yang 
dilakukan gadis ini?” 


Marco awalnya ragu mengatakannya tapi Catarina 
jelas memintanya dan perempuan itu akan kesal jika dia 
tidak menurut. “Ya, setidaknya kau bisa melihat duma 
lebih lama. Kau harus tahu kalau sekarang dan dulu 
begitu berbeda. Dunia yang sekarang akan membuatmu 
betah untuk tinggal.” 


“Aku adalah hantu, Marco. Jika ada hal yang paling 
aku inginkan, yaitu ke alam baka. Bukannya main-main 
di dunia dengan tubuh anak kecil seperti ini.” 
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Marco segera setuju dengan apa yang dikatakan 
Catarina. Pria itu bukan hantu jadi jelas dia tidak cukup 
tahu apa saja yang diinginkan hantu. Sekarang dia sudah 
tahu maka dia tidak akan membahasnya lagi. 


“Aku akan menikmati apa saja yang bisa aku nikmati 
selama di tubuh ini, Marco. Terutama itu menikmati 
keinginan gadis ini.” 


“Ayahku akan dengan senang melakukan apapun 
yang kau inginkan? Dia dan kakekku sama-sama 
antusiasnya.” 


“Begitukah?” 
Marco mengangguk dengan senyuman cerah. 


“Tapi katakan maaf kepada ayahmu karena aku lebih 
memilih ditemani olehmu. Kau dan gadis ini seumuran 
jadi lebih bagus kalau kau yang menjadi pemanduku. 
Jangan jauh-jauh dariku, Marco.” 


“Tapi ....” 


“Kau ingin menolakku Marco?” Ada tatapan 
mengancam di sana yang bisa dilihat oleh mata pintar 
Marco. 


“Tidak. Tentu tidak.” 


“Bagus. Jadi katakan seperti itu pada ayahmu dan 
kita batalkan ke makam. Aku tidak ingin hari pertamaku 
harus bertemu dengan orang mati. “ 


“Lalu apakah ada yang kau inginkan?” 


Catarina segera memutar otak untuk berpikir dan dia 
segera menemukannya. “Ajari aku semua tentang N #9 
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Chapter 4 


Gerbang Rumah 


Setelah akhirnya memutuskan tidak 
jadi ke pemakaman keluarga Firdaus, Catarina 
malah menghabiskan malam tersebut bersama dengan 
Marco yang mengatakan segala hal tentang dunia laki- 
laki tersebut. Banyak hal yang dipelajari Catarina dan 
beruntung Catarina mudah mengingat juga mudah 
memahami. Membuat Marco tidak terlalu kewalahan 
dalam penjabarannya. 


Catarina juga mengubah penampilannya. Membuat 
dia terlihat lebih hidup dan bukannya malah terlihat 
seperti mayat berjalan. Catarina tidak mau hanya karena 
Zara ingin terlihat seperti itu dihadapan banyak orang, 
lalu Catarina juga harus seperti itu. Tidak akan pernah. 


Sekarang perempuan itu terlihat begitu hidup. 
Dengan warna biru cerah pada bola matanya. Rambut 
coklat kepirangannya yang menjuntai dengan indah di 
punggungnya. Juga make up lengkap yang membuat 
Marco sampai dengan detik ini masih pangling pada 
penglihatannya. Menemukan sang itik buruk rupa 
berubah menjadi angsa cantik yang akan membuat 
siapapun tidak akan puas hanya memandang satu kali 
kepadanya. 
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Mereka masih di mobil. Malam telah pergi 
digantikan dengan pagi. Rumah Zara sudah ada di depan 
mereka. Catarina takjub karena dia tahu di mana rumah 
gadis tersebut. 


“Kau sudah katakan pada ayahmu tentang yang aku 
inginkan?” tanya Catarina dengan tatapan masih fokus ke 
arah ponsel yang baru saja dibelikan oleh Marco. 


“Sudah,” jawab Marco yang masih sibuk menghindar 
dari rasa kagumnya. 


“Kapan?” 


“Tadi saat kau masuk ke salon. Aku meneleponnya 
dan mengatakan apa yang kau inginkan.” 


“Lalu reaksinya?” 


“Kacewa tapi dia meminta aku menjadi yang terbaik 
dalam membantumu. Ayahku juga ingin bertemu 
denganmu, dia sudah sejak lama menantikan 
kehadiranmu. Jadi setidaknya, jika kau tidak ingin dia 
yang membantumu, dia hanya berharap bisa melihatmu. 
Sebelum kau pergi.” 


“Atur saja. aku Aku aka bertemu dengannya karena 
aku juga harus memberikan salam.” 


Marco mengangguk dengan cepat dan menatap ke 
bangunan besar rumah di sebelah kanannya. “Apakah 
benar rumah ini milik gadis itu?” 


Catarina yang sejak tadi sibuk dengan ponselnya 
segera memandang ke arah rumah tersebut. Dia juga 


28 - Catarina 


cukup terkejut karena alamat rumah ini cukup kuat di 
pikiran Zara. Jadi sudah pasti rumah ini adalah milik Zara. 
Dan mengejutkan sekali karena rupanya Zara adalah anak 
orang kaya. Dengan penampilan sederhana dan terkesan 
seperti seorang pengemis, Catarina harus menggelengkan 
kepala. Sepertinya Zara frustasi karena dia menjadi anak 
orang kaya. 


“Tentu benar. Kenapa?” 


“Tadi malam adalah penampilan terakhir dari gadis 
itu kan?” tanya Marco dengan suara yang tampak 
setengahnya tidak percaya dengan apa yang sedang ada di 
depan matanya. 


“Ya. Kenapa?” 


“Dengan rumah sebesar ini, kau pikir gadis itu benar- 
benar akan berpenampilan seperti itu?” 


Catarina mendengus. “Apa salahnya berpenampilan 
sederhana?” 


Marco menatap penuh ke arah Catarina. “Itu bukan 
penampilan sederhana, Catarina. Itu adalah penampilan 
orang miskin. Bahkan bajunya saja sepertinya dia beli 
dengan harga yang bisa dipakai buat makan satu kali di 
pinggir jalan. Tidak seperti sekarang, jelas jika dengan 
penampilanmu yang sekarang aku akan percaya kau 
tinggal di sana. Tapi penampilan tadi malam, sepertinya 
kau salah.” 


Catarina melotot dengan mata birunya. “Kau sudah 
cukup berani bicara sekarang.” 
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Marco segera sadar dengan apa yang dilakukan. Dia 
mengutuk dirinya dan mengutuk mulutnya yang dengan 
mudah melontarkan kata. Membuat dia malah berakhir 
dengan lancang seperti itu. 


“Maafkan aku. Aku sungguh ....” 


“Tidak masalah. Aku suka sikapmu yang biasa. Soal 
pendapat juga, aku tidak masalah dengan itu.” 


Marco mendesah dengan lega. 
“Tapi, Marco ....” 
“Ya?” 


“Aku tahu apa yang aku tahu. Di sana adalah rumah 
gadis ini karena otak gadis ini terus membawa aku ke 
tempat ini. Jadi jangan meragukan apa yang aku percayai. 
Kau paham?” 


Marco menelan ludahnya. “Paham, Catarina. Sangat 
paham.” 


“Bagus. Sekarang kau bisa pergi. Aku akan 
meneleponmu nanti saat aku memang butuh denganmu.” 
Catarina sudah melepaskan sabuk pengamannnya. Dia 
sudah siap keluar tapi suara Marco menahannya. 


“Kau tidak ingin aku menunggu? Sampai kau benar- 
benar masuk ke sana.” 


Catarina mendengus kesal. “Kau masih tidak percaya 
kalau itu rumahku?” Mata Catarina penuh dengan 
ancaman. 


“Bukan begitu. Hanya saja ....” 
30 - Catarina 


“Diam, Marco dan pergi.” 


Catarina segera keluar dari mobil. Menatap Marco 
dengan tangan bersedekap. Jelas dia akan marah jika 
Marco tidak benar-benar pergi. Tapi pria itu kemudian 
menancap gasnya dan berlalu meninggalkan Catarina 
yang hanya bisa mendengus dengan apa yang dilakukan 
Marco. 


Kalau sangat takut kenapa harus sok kuat dan ingin 
diam. 


Catarina tahu kalau Marco sangat takut pada hantu. 
Dia bisa melihat dari bagaimana pria itu menatap 


kepadanya dan itu cukup membuat Catarina ingin tertawa. 


Apalagi jika sampai Marco menemukan cermin milik 
Catarina dan memanggilnya. Marco jelas akan lebih 
dahulu mati berdiri ketimbang mati karena Catarina. 


Garel juga penakut dulu. Tapi lama kelamaan pria itu 
menerimanya dan malah tidak bisa lepas darinya. 


Keturunan Firdaus tidak akan pernah bisa memegang 
cermin Catarina jika Catarina ada di dalam cermin. Jadi 
selalu ada tangan lain yang diberikan dan juga ada kisah 
legenda di belakang cermin tersebut. Yang lebih banyak 
tidak percayai tapi kadang hidup tidak memberikan 
banyak pilihan hingga mereka harus melakukan hal yang 
tidak ingin mereka percayai. Jadi banyak dari orang- 
orang yang memanggil Catarina terhenti di tengah jalan. 
Dikarenakan mereka terkejut dengan apa yang mereka 
lihat bahkan sebelum Catarina sendiri muncul di depan 
mereka. 
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Dan Catarina cukup salut dengan Zara yang bisa 
melakukan pemanggilannya sampai di detik terakhir. 
Walau gadis itu terlihat begitu terkejut dengan 
penampakan Catarina. Tapi Zara bisa menawarkan 
dirinya dan membuat Catarina mengambil alih tubuhnya. 


Perempuan itu berjalan meninggalkan pikirannya. 
Dia berdir di gerbang besar rumah tersebut. Melihat 
bagaimana rumitnya gerbang di depannya, yang 
menyebabkan Catarina harus menggeleng tidak mengerti. 
Kenapa orang harus mengeluarkan banyak sekali duit 
hanya untuk sebuah gerbang cantik? 


Marco mengajarkan Catarina banyak hal. Termasuk 
harga-harga fantastis sebuah barang. Dan jelas gerbang di 
depannya memiliki harga yang tidak main-main. 


Ayah Zara rupanya cukup royal dengan uang. 


Catarina baru saja akan mendorong gerbang itu 
terbuka, atau memencet bel yang ada di dinding, pintu 
gerbang malah lebih dulu terdorong dan mengejutkannya 
adalah Catarina segera merasakan keras pada jantungnya. 
Degupannya kuat dan tebak siapa yang membuka 
gerbang. 


Benar, laki-laki yang ada di halte. Catarina belum 
terlihat oleh mata pria itu. Dia sibuk membuka pintu 
gerbang dan Catarina tidak mengerti. Kenapa laki-laki itu 
ada di sini? Apakah laki-laki itu bekerja untuk 
keluarganya? 


Tapi mata Catarina tidak bisa ditipu kali ini. 


Penampilan laki-laki itu tidak sembarangan sama sekali. 
32 - Catarina 


Jelas penampilannya mengatakan kalau laki-laki itu 
adalah pria kaya. Lalu apa yang dilakukan laki-laki kaya 
ini di rumahnya? 


Catarina begitu butuh ada yang menjelaskan 
kepadanya. 


Sekarang laki-laki itu telah memandangnya. Dia 
terlihat dengan nyata dan fokus laki-laki itu penuh 
padanya. Awalnya pandangannya terlihat begitu asing, 
jelas karena penampilan Catarina yang begitu berbeda 
lalu kemudian keterkejutan mengiringi pandangan laki- 
laki tersebut. Ya, dia sudah mengenali Catarina. 


Laki-laki itu berjalan ke depan Catarina. “Zara?” 
sebutnya dengan penuh tanya bingung. “Apa yang kau 
lakukan di sini?” tanya laki-laki tersebut. 


Catarina mulai merasa tidak enak dengan situasi ini. 
Dia merasa ada yang salah. “Apa yang kau lakukan di 
sini?” Catarina harus meyakinkan kalau apa yang menjadi 
tebakannya tidak meleset. Dia benci tebakannya saat ini. 


“Apa yang aku lakukan,” beo pria itu. “Kau yang 
sedang apa di sini. Jadi kau sungguh tahu di mana 
rumahku? Seperti yang dikatakan anak-anak?” Ada 
setitik kemarahan yang diperlihatkan pria itu secara tidak 
sengaja. 

“Apa?” 

“Jangan bertingkah kau tidak sengaja ada di sini,” 


tuduh laki-laki itu dengan telak. 


Oh tentu saja dia tidak sengaja ada di sini. Hati 


bodohnya yang menggiring dia kemari. Mana dia tahu 
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alau ternyata rumah ini malah milik laki-laki tersebut 


dan bukan milik Zara. Sial, Zara. Catarina sungguh malu 
dibuatnya. 


“Aku tidak tahu kalau ini rumahmu,” beber Catarina 
dengan jujur. 


“Lalu apa yang kau lakukan di sini?” 


Catarina menelan ludahnya dengan susah payah. Apa 
yang harus dilakukannya sekarang? Apa yang harus 
dikatakannya? Dia memutar otak dengan cepat sembari 
terus mengumpat pada pemilik tubuh yang tidak lain 
adalah Zara. 


Perempuan itu menatap gerbang di depannya. Lalu 
dia menunjuk ke sana hingga membuat pria tersebut 
menatap juga ke gerbangnya. “Aku lewat dan melihat 
gerbang rumahmu. Aku tertarik makanya aku berhenti 
dan mengamatinya.” 


“Kau serius memakai gerbang rumahku sebagai 
alasan?” 


Catarina mengangguk dengan cepat. “Itu bukan 
koreksinya. “Aku memang tertarik dengan 
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alasan, 
ukiran pada gerbangmu. Jika kau merasa itu tidak masuk 
akal maka aku tidak bisa mengubah pendapatmu,” 
tambah Catarina dengan keras kepala dan tidak mau tahu 
apa pendapat pria di depannya. 


34 - Catarina 


Chapter 5 


Lione] Moren 


Laki-laki itu jelas tidak percaya 
dengan alasan yang dikemukakan Catarina. 
Tatapannya penuh dengan tuduhan. 


“Lalu untuk apa kau berdandan seperti ini?” tanya 
laki-laki itu lagi. 


“Dandan?” 


“Penampilanmu, Zara. Apa kau ingin aku menjadi 
orang pertama yang melihat perubahan di dirimu?” 


Catarina berdecak dengan kesal. “Kau pikir dunia 
mengelilingimu, Anak Muda?” 


Pria itu tampak ternganga. “Anak muda?” 


Catarina memutar bola matanya. Jengah memandang 
pria di depannya. “Aku akan pergi. Selamat tinggal. 
Kuharap tidak akan ada pertemuan lagi di antara kita.” 


Catarina memutar tubuhnya dan berjalan 
meninggalkan pria itu. Membuat kakinya terhentak 
dengan keras ke tanah yang sedang dipijaknya. Dia begitu 
kesal dan begitu marah pada tubuhnya. Bagaimana bisa 
malah dia dibuat berjalan ke arah yang salah. Lalu di 
mana rumahnya? Tiba-tiba saja dia begitu ingin tahu di 


Enniyy - 35 


~ 
G 


S 
RA 


N 
Rp 
ang rumah gadis ini. Apakah benar yang dikatakan 


Marco kalau gadis ini miskin? Dia harus melihatnya 
untuk percaya. 


Langkahnya terhenti. Seseorang meraih lengannya 
dan membuat dia memutar tubuhnya untuk melihat siapa 
pelakunya dan jelas dia sudah pada tebakannya yang 
benar. Pria itu di sana. Memegang lengannya hingga 
membuat mata Catarina menatap tangan pria tersebut 
dengan jelas tidak suka. 


Laki-laki itu sadar atas apa yang dilakukannya adalah 
berlebihan. Hingga membuat laki-laki itu segera 
melepaskan tangannya sebab pandangan Catarina jelas 
tidak ramah. Andai laki-laki itu tahu dengan siapa dia 
berhadapan. 


Laki-laki itu berdehem. “Aku akan mengantarmu ke 
rumahmu.” 


“Kenapa?” 
“Ya?” 


“Kenapa kau mau mengantar aku ke rumahku? Kau 
tampak tidak suka dengan kehadiranku di depanmu.” 


Laki-laki itu menghela napasnya. Seedikit frustasi 
terlihat di dirinya seolah percakapan tersebut begitu 
membuat dia tertekan. “Bukannya aku tidak suka. Hanya 
saja ....” 


“Karena aku jelek?” 
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“Zara,” tegur laki-laki itu. “Kau jelas tahu bukan 
seperti itu.” 


“Aku tahu,” beo Catarina. Tatapan Catarina 
terangkat dengan tantangan pada matanya. “Lalu katakan 
sekali lagi padaku karena apa? Jika bukan karena aku 
jelek, maka apa yang membuatmu tidak senang aku 
berada di depanmu?” 


Pria itu memijit tulang hidungnya. “Aku tidak suka 
menyakitimu dengan kata-kataku, Zara.” 


“Kau tidak suka tapi tetap melakukannya. Sekarang 
katakan atau aku akan berpikir kalau kau melakukan 
semua hal itu karena aku bagai pengemis di matamu.” 


“Karena aku tidak mencintaimu, Zara.” 
“Apa? Karena kau tidak mencintaiku?” 


“Ya, Zara. Karena aku tidak mencintaimu dan kau 
tetap mencintaiku. Jadi setiap aku melihatmu, itu 
membuat aku terbebani. Jelas aku tidak membencimu atas 
perasaanmu. Aku hanya merasa bersalah karena aku tidak 
bisa membalas perasaan tersebut.” 


Catarina sungguh membenci gadis bodoh ini. “Zara 
bodoh,” gumamnya. 


“Ya?” 


“Tidak apa-apa. Kau tidak perlu bermasalah dengan 
perasaanku lagi. Aku sudah tidak mencintaimu. Seperti 
apapun aku mengejarmu kemarin, lupakan. Karena aku 
telah menghilangkan seluruh perasaanku kepadamu.” 


“Kau yakin?” 
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“Ya. Sangat yakin. Sekarang aku harus pergi.” 
Catarina sudah memutar kembali tubuhnya hendak 
melangkah tapi pria itu tampaknya belum selesai hingga 
membuat Catarina menjadi kesal sendiri. 


“Jika benar perasaan itu telah menghilang, maka 
tidak masalah kan kalau aku mengantarmu ke rumahmu?” 


“Itu masalah?” 
“Hah?” 


“Aku tidak suka satu mobil dengan laki-laki yang 
tidak aku suka. Jadi ....” 


“Kau sedang menghindar dariku?” 

“Apa?” 

“Ya. Kau menghindar. Kau tidak berani satu mobil 
denganku.” 


“Kau bercanda,” ejek Catarina. 


Laki-laki mengangkat bahunya dengan santai. 
“Terlihat seperti itu.” 


Catarina benar-benar kesal diragukan. Dia benci itu 
sejak dulu dan laki-laki di depannya memperlakukannya 
dengan seperti itu. membuat Catarina tidak bisa tinggal 
diam saja. “Siapa nama belakangmu?” 


“Untuk apa kau menanyakan itu?” 


“Karena aku tidak akan suka memanggil nama 
depanmu. Sebab aku tidak mau terdengar dekat 
denganmu.” 
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Laki-laki 1tu mendengus. “Seperti kau tidak tahu saja 
nama belakang keluargaku.” 


Catarina kehabisan kata. Dia sudah menanyakan 
nama belakang agar tidak terlalu kentara kalau dirinya 
tidak tahu nama laki-laki di depannya. Tapi ternyata Zara 
juga tahu nama belakangnya. Menyebalkan sekali, apa 
sebenarnya yang membuat Zara tertarik pada laki-laki 
tersebut? Perasaan seperti apa yang dimiliki gadis itu? 


“Lionel Moren. Namaku. Kau tidak perlu memakai 
nama belakangku untuk memanggilku. Karena dengan 
nama Lionel saja sudah cukup membuat kita tidak 
terdengar dekat. Karena semua orang asing bahkan yang 
tahu ayahku, akan memanggil aku dengan nama Lionel.” 


Catarina merasa beruntung. Lionel rupanya 
memberitahu sendiri namanya tanpa perlu membuat 
Catarina susah payah mencari tahu. Berkah sedang 
mengiringinya. 


“Baiklah kalau kau memaksa, Lionel. Aku akan 
memanggilmu seperti yang kau inginkan. Dan demi 
membuat kau percaya kalau aku sungguh sudah tidak 
mencintaimu, aku akan naik mobilmu.” 


Dengan harga diri yang cukup tinggi Catarina 
mengiyakan Lionel. Dia meminta laki-laki itu 


menunjukkan jalannya tanpa kata. Sungguh terlihat 
begitu tinggi. 


“Tunggu di sini, aku akan mengeluarkan mobilku.” 


Catarina hanya mengangguk dan diam menunggu di 
pinggir jalan. Memainkan kakinya ke tanah dan melihat 
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agaimana sepatunya begitu tampak sempurna di kakinya. 
Dia mencintai sepatu itu sejak pertama dia melihatnya di 


toko. Marco bahkan memujinya dengan mengatakan 
kalau selera Catarina sungguh bagus. 


Tiba-tiba angin meniup rambut gadis itu membuat 
dia dengan kewalahan mengatur rambutnya diam di 
tempat dan Catarina begitu kesal hal sekeceil ini bisa 
mengganggunya. 


Dengan cepat dia mengikat rambutnya menggunakan 
tali dress yang ada di pinggangnya. Segera merapikan 
rambut itu dan menguncirnya dengan tinggi. 
Memudahkan dia bisa melihat sekitarnya dan mendongak 
saat dia mendengar suara terkesiap di atas sana. Hingga 
pandangan Catarina bisa melihat siapa yang tengah 
memperhatikannya di atas pohon. Hanya berupa seperti 
bayangan yang tidak kasat mata tapi rambut hitam 
panjangnya membuat Catarina tahu kalau sosok itu 
adalah sosok yang nyata. Nyata bagi Catarina. 


Sosok itu memicingkan matanya. “Kau bisa 
melihatku?” 


Catarina mendengus. “Tentu saja aku bisa melihatmu, 
Perempuan.” 


“Bagaimana bisa?” 


Catarina mendengus. Dia tadinya mau menjawab tapi 
suara lain sudah lebih dulu menengahi. 


“Dengan siapa kau bicara?” 
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Catarina segera menatap ke depan, Lionel berdiri di 
depannya dan pandangan mereka bertemu. Entah Lionel 
terlalu dekat atau Catarina memang lagi tidak enak badan 
hingga dia terasa sesak. Bisa juga karena tubuh Zara yang 
mengenali Lionel dengan sangat baik. 


“Bisa kau mundur sedikit? Kehadiranmu sungguh 
menggangguku,” ujar Catarina tanpa menahan diri. 


“Kenapa kehadiranku mengganggumu? Bukankah 
kau sendiri yang mengatakan kalau perasaanmu padaku 
telah menghilang?” 


Catarina mendengus. “Terganggu tidak selalu 
beralasan kalau orang tersebut memiliki rasa. Jadi jangan 
karena aku terganggu padamu, kau mengartikan aku 
masih memiliki rasa tersebut. Terganggu juga bisa jadi 
karena tidak suka. Benci.” 


“Lalu yang mana kau. Benci?” 
“Aku tidak mengatakan seperti itu.” 


Lionel hanya menggeleng saja. “Terserah kalau 
begitu.” Laki-laki itu mundur dua langkah. “Apakah 
cukup?” 


“Ya.” 
“Lalu sekarang jawab pertanyaanku.” 
Catarina menatap dengan heran. “Jawab apa?” 


“Dengan siapa kau bicara? Kau bahkan menatap ke 
atas sana. Apa kau bicara dengan pohon?” 


Catarina tidak tahu kalau Lionel memiliki selera 
humor yang cukup buruk. Karena Catarina sungguh tidak & #5 
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erminat tertawa mendengar humor tersebut. “Kau adalah 
penunggu pohonnya,” sewot gadis itu. 


“Itu pertanyaan biasa. Kau tidak perlu sesewot itu.” 


“Aku lama-lama gila jika bicara denganmu. 
Sebaiknya aku pergi sendiri, silahkan kau pakai mobilmu 
sendiri.” Catarina melirik ke arah mobil hitam mahal 
mengkilat tersebut. Dia benci mengakuinya, tapi mobil 
Lionel memang bagus tanpa adanya pengakuan dari 
Catarina sekalipun. 


“Sudah setuju pergi denganku, sekarang mau ingkar 
dengan ucapan sendiri? Baiklah. Bukan masalah bagiku.” 


Catarina menghentkan pijakannya. Memandang 
marah kepada Lionel dan bahkan laki-laki itu tidak 
mengubah cara melihat Catarina. Membuat tatapan marah 
Catarina jelas tidak mempan untuk membuat Lionel takut 
dan itu semakin menjengkelkan rasannya. 


Saat tahu kalau dirinya tidak bisa menarik apa yang 
sudah dia ucapkan, perempuan itu segera berjalan ke arah 
mobil. Berdiri di depan pintu mobil dan hendak 
menariknya terbuka tapi tidak terbuka. Lionel 
memandangnya dengan gelengan dan menekan remot 
kecil yang ada di tangannya. Bunyi ‘pip’ terdengar dan 
Catarina akhirnya bisa membuka pintu mobil dan masuk. 


KEK 
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Ghapter b 


Tidak Mau Dulang 


Lionel berkendara dengan perasaan 
tenang. Sementara Catarina sibuk mengirim 
pesan dari ponselnya ke nomor Marco. Menceritakan 
semuanya ke Marco dan harus dia akui kalau keras 
kepalanya yang begitu yakin rumah mewah tersebut milik 
Zara harus membuat dia menelan rasa malunya sendiri. 
Dia benci mengakui kalau dia salah tapi kali ini dia 
mengakuinya. Tentu saja itu di dalam dirinya sendiri. Dia 
tidak akan pernah mengakuinya kepada Marco. Juga pria 
itu tidak mengatakan hal tersebut. Jelas karena Marco 
tidak akan berani membahasnya. 


“Kau sibuk sekali dengan ponselmu,” suara Lionel 
terdengar terganggu. 


Catarina mengangkat pandangannya ke arah pria 
tersebut. Dia sudah memegang ponselnya dengan satu 
tangan. “Sibukkan dirimu dengan apa yang sedang kau 
lakukan, Lionel. Jangan mengangguku.” 


“Aku menganggumu?” Lionel menunjuk dirinya 
sendiri. “Tidak percaya kudengar kalimat itu darimu.” 
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Oh maaf kalau kau harus mendengarnya tapi itulah 
kenyataannya. Kau yang menggangguku dan aku merasa 


terganggu. Bukan sebaliknya.” 


Lionel menatap dengan kesal. Dia tidak tahu kalau 
Zara bisa menjadi mengesalkan, mengingat kalau gadis 
itu selalu diam dalam dunianya sendiri. Bahkan 
keterdiamannya tersebut membuat dia tidak memiliki 
teman sama sekali. Tapi sosok di sampingnya tersebut 
jelas membuat Lionel seperti berhadapan dengan sosok 
asing yang sangat asing. 


Benar kalau Lionel memang tidak mengenal Zara. 
Tapi apa bisa seseorang berubah drastis hanya dalam 
waktu semalam? Terlalu mustahil jika dipertanyakan. 


“Aku bersuara juga bukan karena kemauanku. 
Apalagi untuk mengganggumu.” 


Catarina mendengus. “Jangan banyak alasan,” balas 
gadis itu sewot. 


“Alasan? Aku ingin tahu di mana rumahmu. Kau 
tidak lihat kita sejak tadi hanya terus jalan tidak tentu arah? 
Sekarang katakan di mana rumahmu?” 


Dan Catarina yakin kalau kucing sudah mencuri 
lidahnya. Dia segera bungkam dan mengalihkan 
pandangan dari Lionel. Berusaha mencari alasan soal 
alamat rumah. Dia tidak berpikir sampai ke sana, bisa saja 
Lionel memang tidak tahu alamat rumahnya. Seperti yang 
terus dikatakan Lionel kalau mereka memang tidak dekat. 
Apalagi Zara adalah korban cinta sepihak. 
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Andai dia memikirkan sedikit saja kemungkinan 
tentang Lionel yang tidak akan tahu alamat rumah Zara, 
mungkin (Catarina akan menelan mentah-mentah 
suaranya dan menolak untuk diantar oleh Lionel. 
Sekarang dia termakan suaranya sendiri dan dia tidak tahu 
alasan apa yang bisa dia pakai untuk membohongi pria di 
sampingnya. 


“Sekarang kau malah diam.” 
Catarina menatap dengan bingung. “Hah?” 


Lionel memandang dengan aneh. Memperlihatkan 
betapa curiganya pria itu oleh tingkah Catarina. 


“Aku sedang tidak ingin pulang.” 
“Kenapa?” 


Catarina sudah coba memutar otaknya untuk 
membuat dirinya tahu alasan apa yang harus dia katakan. 
“Ayahku tidak akan suka kalau melihat luka di wajahku.” 


Lionel yang tadi sempat berhenti karena lampu 
merah segera kembali menjalankan mobilnya. Kali ini 
tanpa banyak kata lagi. Pria itu bahkan penuh dengan 
keterdiaman yang membuat Catarina merasa aneh. 
Apakah dia sungguh berhasil membuat alasan? Dengan 
mengatakan lukanya sebagai alasannya. 


“Mau ke mana kita?” tanya Catarina kemudian. 
Sudah hampir beberapa menit mereka di perjalanan 
dengan keterdiaman dari mereka berdua dan Catarina 
mulai gerah sendiri dengan diamnya pria itu. Seakan dia 
bersuara dengan salah. 


Enniyy - 45 


G 


S 
SI 


R 


KY 
Un “Makan. Kau pasti belum sarapan.” 
“Aku kenyang. Aku tidak ingin makan. Sebaiknya 
kita ke kampus.” 


Sepertinya mereka memang berada di kampus yang 
sama. Dan Catarina begitu yakin kalau Lionil satu 
kampus dengannya. Melihat dari bagaimana pria itu 
menyebut soal anak-anak tadi. Jelas yang dimaksudkan 
oleh Lionel adalah teman-teman kampus mereka. 


“Berdua denganku?” tanya Lionel tanpa menatap ke 
arah Catarina. 


“Ya. Kenapa?” 


Lionel menghela napasnya. “Sebaiknya tidak. Aku 
akan menurunkanmu di tempat yang cukup jauh dari 
kampus. Sebaiknya tidak ada yang melihatmu datang 
denganku.” 


Catarina mendengus. “Jadi kita sungguh tidak bisa 
terlihat di depan umum? Karena kau dan aku tidak setara?” 


Lionel menghentikan mobilnya dengan tiba-tiba. 
Catarina bahkan hampir terpental dari kursinya. 
Beruntung dia sempat memakai sabuk pengamannya tadi. 
Membuatnya memandang Lionel dengan marah. 


“Hei!” sergahnya dengan kesal. 


Tatapan Lionel membara. “Kenapa kau suka sekali 
membuat aku terlihat salah di matamu. Kau yang 
mencintaiku. Kau yang memaksa aku datang bersamamu 
ke kampus. Lalu kau juga yang mendapatkan bullyan. 
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Kau pikir aku juga tidak terluka melihat kau begini? Lalu 
sekarang kau ingin kejadian yang sama terulang lagi?” 


“Apa? Bullyan? Maksudmu perundungan?” 
“Apa yang sedang kau tanyakan. Kau yang ... Zara!” 


Catarina sudah keluar dari mobil tersebut. Dia 
berjalan dengan langkah cepat meninggalkan mobil 
Lionel. Dia melangkah ke arah jalan setapak dan mulai 
mendial satu nomor dan memanggilnya. Panggilannya 
terjawab hanya pada dering pertama. 


“Kau tahu di mana aku? Jemput sekarang.” Catarina 
segera menutup panggilannya. Tidak menunggu Marco 
menjawabnya. 


Rupanya hanya sebentar dia sudah tahu apa yang 
membuat dia berada di tubuh Zara. Maka dengan mudah 
dia akan membalaskan dendam gadis tersebut dan pada 
akhirnya dia akan kembali ke cerminnya. Andai mengulur 
waktu akan membuat dia baik-baik saja maka dia akan 
dengan senang hati menundanya selama mungkin. 


Tapi Catarina selalu belajar dari pengalaman. 
Menunda waktu hanya akan membuat dia berat hati 
meninggalkan dunia ini. Jadi dia lebih suka 
menyelesaikan semuanya dan kembali ke cermin dengan 
tenang. 


“Zara, berhenti sekarang,” ucap suara yang datang 
dari belakangnya. 


Catarina menatap ke belakangnya. Lionel di sana 
mengejarnya tapi dia tidak berhenti. Tidak akan pernah. 
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“Zara, aku bilang berhenti,” tekan Lionel. 


Catarina berhenti akhirnya setelah dia tahu apa yang 
harus dia katakan pada Lionel. Mengingat kalau apapun 
yang terjadi pada Zara bukanlah apa yang terjadi pada 
dirinya. Juga perasaan Zara tidak bisa teraduk dengan 
perasaannya sendiri karena memang dia juga sejak lama 
tidak memiliki perasaan tersebut. 


Dia berbalik menatap Lionel dengan marah. “Di 
mana kau saat aku mendapatkan bullyan tersebut?” 


Lionel menelan ludahnya. “Aku ada tugas.” 


“Lalu apa yang kau lakukan setelah tahu aku 
mendapatkan perundungan?” 


Lionel menelan ludahnya. Tidak menyangka akan 
mendapatkan pertanyaan tersebut. “Aku mencarimu dan 
tidak bisa menemukanmu. Lalu setelah beberapa saat, 
salah satu yang merundungmu mengatakan kalau kau 
pergi dari sekolah dengan menangis. Itu membuat aku 
khawatir ....” 


“Lalu apa yang kau lakukan pada mereka yang 
merundungku?” 


Lionel menggeleng. 


Catarina mendengus dengan jengkel. Dia bahkan 
membuat kedua tangannya ada di pinggangnya. Menatap 
pria di depannya dengan tidak percaya. “Kau sungguh 
bukan apa yang aku banggakan, Lionel.” 


Pria itu menatap tidak mengerti. 
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“Dulu aku sungguh mencintaimu, itu benar. Tapi kali 
ini tidak sama sekali. Kau membuat segalanya menjadi 
lebih buruk dengan bersikap seolah peduli padaku. Tapi 
saat aku butuh padamu, kau malah tidak terlihat di 
manapun. Kau tidak ada untukku saat aku butuh 
denganmu. Jadi seperti yang aku katakan sebelumnya, 
bahwa sebesar apapun cinta yang aku punya untukmu. 
Semuanya itu telah menghilang.” 


“Zara, aku ....” 


“Jangan menyebut aku seperti itu seolah kita dekat. 
Karena mulai detik ini, kita tidak hanya tidak dekat. Tapi 
kau dan aku akan menjadi orang asing. Selamanya.” 


“Apa kau harus sejauh ini?” 


Catarina tertawa dengan keras. Tanpa ada bahagia di 
tawa tersebut. “Kau menanyakan hal tersebut?” 


“Aku tahu kalau aku salah dengan tidak ada di 
dekatmu saat kau membutuhkan seseorang untuk 
membantumu. Tapi kau tidak bisa membuat segalanya 
menjadi seolah salahku. Aku sudah peringatkan padamu 
sejak awal kalau kita tidak bisa terlihat bersama. Kau 
malah mengatakan aku malu denganmu. Jadi saat aku 
membawamu ke kampus dengan mobilku dan mereka 
melihat, kau yang kena lukanya. Jadi kenapa sekarang 
aku malah seolah kau jadikan tersangka atas apa yang 
menimpamu?” 


“Ya. Itu salahku. Itu kebodohanku. Makanya aku 
mau memperbaikinya sekarang. Caranya adalah dengan 
tidak lagi cinta padamu.” 
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Suara mobil berhenti terdengar. Marco membuka 
kaca mobilnya, Catarina menatap ke sana lalu segera 
berjalan ke arah mobil. Masuk dan tanpa melihat lagi 
kepada Lionel, dia sudah meminta Marco melajukan 
mobilnya dengan kencang. 


Marco tentu saja tahu kalau kondisinya tidak baik. 
Tapi dia tidak bisa bekendara tanpa tujuan seperti ini. Jadi 
dia memberanikan diri dengan berdehem terlebih dahulu. 
Mencoba meraih perhatian Catarina. 


Catarina yang malah segera memandang Marco 
dengan cengiran bahagia. Membuat pria itu merasa 
merinding melihatnya. 


“Kau tidak apa-apa?” 

“Tentu tidak. Kenapa?” 

“Tadi aku lihat sepertinya tegang sekali. Aku bahkan 
takut dengan situasinya. Jadi aku pikir ....” 

“Rupanya gadis ini.” Catarina menunjuk dirinya. 
“Kena perundungan di kampus. Dan pria itu adalah salah 


satu alasannya. Jadi aku marah kepada pria itu atas nama 
Zara.” 


“Oh begitu. Lalu apa yang akan kau lakukan 
sekarang?” 


Catarina mengangkat bahunya. “Mulai memburu 
para perundung tersebut, tapi yang pertama adalah aku 
mau minuman manis. Perutku merasa membutuhkannya 
sekali.” 
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Marco tidak tahu kalau hantu suka makanan manis. 
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Chapter 7 


Apa Yang Akan 


Kau Lakukan? 


Catarina mendesah dengan keras. Merasa begitu puas 
dengan minuman yang dipesankan Marco untuknya. 
Esnya mendinginkan tenggorokannya. Lalu rasa manis 
pada es tersebut membuat Catarina semakin percaya 
kalau dunia ini memang berbeda dari sebelumnya. Karena 
dengan mudah orang memesan minuman manis di sini. 
Tidak seperti dulu yang pengerjaannya membuat Catarina 
harus hilang sabarnya. 


Perempuan itu menatap sosok di depannya yang 
tidak lain adalah Marco. Memperhatikan pria itu dengan 
seksama dan yakin kalau Marco memang begitu mirip 
dengan Garel. Tidak hanya pada penampilannya tapi juga 
sifat mereka sama. Sama-sama takut dengan hantu tapi 
malah keduanya terhubung dengan dirinya. Menggelikan. 


Marco sendiri sedang sibuk dengan tabletnya. 
Berusaha mencari tahu siapa sebenarnya Zara, ayahnya 
membantu pria itu. Mereka bisa mencari orang dengan 
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mudah karena memang catatan Garel mengatakan kalau 
mereka harus menjadi pencari orang nomor satu di dunia 
ini. Sebab jika Catarina kembali maka yang pertama akan 
dilakukan perempuan itu adalah sebuah pencarian. 


Segala hal tentang Catarina harus selalu 
dinomorsatukan oleh keluarga Firdaus. Marco juga masih 
dalam tahap mempelajari semua itu. Walau tentu saja dia 
belum bisa dibilang pandai. Makanya ayahnya 
membantunya dengan telaten. 


Sementara Catarina malah sibuk dengan 
minumannya. 


“Belum ketemu juga?” tanya perempuan itu. 


Marco mengangkat kepalanya sebentar dan kembali 
sibuk dengan tabletnya. “Jika tidak memiliki nama 
keluarga memang sulit. Apalagi jika nama keluarganya 
tidak terkenal sama sekali.” 


Catarina mendengus. “Kau harus meningkatkan 
kemampuanmu mencari orang, Marco. Bahkan walau 
mereka tidak terkenal. Katakan itu pada anak 
keturunanmu kelak. Karena aku bisa masuk ke tubuh 
orang yang tidak dikenal sama sekali.” 


“Aku mengerti. Akan aku lakukan.” 


“Bisakah kau meminta istrimu melahirkan anak 
perempuan?” 


Marco memandang Catarina dengan aneh. “Apa?” 
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Perempuan itu menggeleng. “Aku ingin merasakan 
ditemani perempuan. Garel dan kau terlalu sama jadi itu 
membosankan.” 


“Kalau begitu ayahku bisa menggantikan ....” 


“Jika dia mau jadi perempuan, aku akan setuju kau 
digantikan. Memenuhi permintaanmu yang tidak ingin 
menemaniku walau aku hanya singgah sementara di sini.” 


“Itu tidak mungkin, Catarina.” 


“Lalu lanjutkan pekerjaanmu. Jangan mengatakan 
hal yang kau sendiri tahu jawabannya. Walau 
membosankan tapi aku sudah memilihmu, aku tidak 
pernah merubah pilihanku.” 


Marco hanya mengangguk dan kembali dengan 
tabletnya untuk mencari wajah yang sama dengan nama 
yang cocok. Dia terus menggeser layar tabletnya hingga 
terhenti tepat saat dia siap menggeser dengan putus asa. 
Dia menemukannya. Wajah dan namanya cocok sekali. 


“Zara Lopez.” 
“Apa?” 


Marco tersenyum dengan sumringah. “Namanya 
adalah Zara Lopez. Lihat ini.” Marco memberikan tablet 
itu kepada Marco. Dia melihat gadis dengan foto yang 
terlihat mengerikan tersebut. 


Catarina meringis. “Kau yakin itu dia?” 


“Lihatlah dengan lebih baik. Ini memang dia.” 
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Catarina jelas tahu kalau gadis itu memang Zara. 
Tapi entah kenapa berat sekali untuk mengakuinya. Dia 
benci harus mengakuinya karena gadis itu mengerikan 
hanya terlihat dari foto saja. 


“Catarina,” panggil Marco. 
Catarina sedang sibuk memandang tablet. “Hmm?” 


“Apakah bisa wajah Zara jika dimasukkan olehmu 
akan membuat kau menjadi berbeda? Seperti perubahan 
wajah?” 


Catarina segera mengangkat pandangannya. Dia 
menatap Marco. “Apa maksudmu?” 


Marco menggeleng. “Aku hanya merasa, semakin 
sering melihatmu, semakin banyak kutemukan 
perbedaannya dengan gadis yang aku lihat di halte. Kau 
seperti memiliki karakter sendiri pada wajahmu. Jadi 
apakah itu bawaan karena kau berada di dalam tubuhnya?” 


Catarina memiringkan kepalanya. “Itu hanya karena 
kau sering melihat kepadaku. Jadi kurang-kurangi 
menatap lama padaku, agar kau tidak semakin melihat 
perbedaannya. Ingat, jangan jatuh cinta padaku.” 


Marco segera melotot tidak percaya. Bahkan pria itu 
terbatuk dengan menyedihkan. Beruntung ada air putih di 
depannya yang bisa dia minum dan melegakan 
tenggorokannya. Hingga dia bisa baik-baik saja saat 
tersedak dengan air ludahnya sendiri. 


“Kau begitu kentara, Marco.” 
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“Kentara apa? Kau bersamaku, jadi mana mungkin 
aku tidak menatap padamu. Kau ada-ada saja.” 


“Terserah kau mengakuinya atau tidak. Tapi aku 
selalu benar dengan apa yang aku katakan. Jadi aku akan 
mengatakannya lebih cepat. Jangan pernah memiliki 
perasaan padaku, karena itu hanya akan menyakitimu. 
Aku tidak akan mau kau terluka.” 


Marco memijit tulang hidungnya. “Aku tidak 
memiliki perasaan apapun. Aku masih takut pada hantu, 
Catarina.” 


“Sangkallah semaumu. Aku bahkan tidak memaksa 
kau mengakuinya.” 


Marco rasa percuma mengatakan kebenarannya pada 
Catarina. Karena perempuan itu hanya akan mempercayai 
apa yang ingin dia percayai dan pembelaaan Marco 
rasanya percuma. Walau pada dasarnya pria itu juga tidak 
yakin kenapa dia merasa begitu tidak berdaya dengan 
ucapan Catarina. 


Tapi sampai kapanpun, Marco tidak akan pernah 
mengakui apapun itu mengenai perasaan. Apalagi dengan 
fakta kalau Catarina hanya akan seminggu di sini. Marco 
jelas tidak akan mencobanya. 


“Jadi kau akan pulang? Aku sudah menemukan 
alamat rumahmu,” ujar Marco yang tidak lagi menimpali 
apa yang dikatakan Catarina. Dia akan melupakan kalau 
percakapan itu pernah ada. 
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“Tentu saja. Aku ingin melihat seperti apa rumah 
gadis menyedihkan ini. Juga seperti apa keluarganya 
hingga gadis ini memilih membunuh dirinya dari pada 
menceritakan kebenarannya kepada keluarganya.” 


“Kalau begitu aku akan mengantarmu.” 


Mereka kemudian berdiri dan berjalan bersama. 
Meninggalkan kafe itu dan masuk ke mobil. Marco 
melihat maps di mobilnya dan terkejut karena tempatnya 
begitu dekat dengan tempat mereka saat ini. Marco 
menatap Catarina dengan senyuman. 


“Ada apa?” 


“Apa kau yakin kalau tubuh itu tidak membawamu 
kemari?” tanya Marco dengan penuh misteri. 


Catarina menggeleng. “Aku tidak tahu. Aku hanya 
tahu kalau aku suka dengan minuman manis dan tempat 
ini menjadi tempat yang cocok untuk menikmatinya. Ada 
apa memangnya?” 


“Kau lihat ini?” Marco menunjuk ke arah maps. 
Catarina segera menatap ke sana. “Hanya jarak segini dari 
rumahmu. Kita bahkan bisa berjalan kaki,” jelas Marco. 


“Benarkah? Kalau begitu ayo kita jalan kaki.” 
Catarina sudah akan turun dari mobil tapi tangannya 
dipegang Marco. Pria itu menahannya. Catarina jadi 
menatap dengan heran. “Ada apa?” 


“Pakai mobil saja.” 


“Katamu dekat, bahkan bisa jalan kaki.” 
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“Bukankah katamu ingin memastikan dulu seperti 
apa rumahmu? Jika berjalan juga denganku dan ada yang 
mengenalmu maka mereka akan bertanya siapa aku. 
Apalagi jika sampai yang melihat kita adalah orangtua 
gadis itu.” 


Catarina segera berpikir dengan cepat. “Tinggal 
katakan saja kau adalah kekasihku.” 


Marco ternganga. “Kau pikir bisa semudah itu?” 
“Apa susahnya?” 


Marco mendesah dengan keras. Menghadapi 
Catarina dengan pemikiran kuno ala-ala modern 
setengahnya, membuat Marco hilang sabar. Dia tidak 
pernah sanggup menahan sabar dengan siapapun. Dan 
entah kenapa dengan Catarina segalanya berjalan dengan 
cukup baik meski perempuan itu menghabiskan seluruh 
isi kotak sabarnya. Tapi sejauh ini Marco bisa 
mengendalikan dirinya. Karena dia juga pastinya tidak 
akan mungkin membuat Catarina marah oleh sabarnya 
yang dihabiskan arwah tersebut. 


“Kau tidak melihat bagaimana kau terluka?” 
“Apa? Aku?” 


Marco yang tadi sempat memasang sabuk 
pengamannya malah kembali membukanya. Tatapannya 
mengarah ke Catarina dan membuat mereka saling 
memandang. “Kau tidak lihat bagaimana kau terluka? 
Bagaimana tubuh itu luka. Aku yakinkan kalau ada 
memar juga di tubuhmu.” 


58 - Catarina 


Catarina ternganga. Dia memandang Marco dengan 
mata menuduh. “Bagaimana kau tahu? Kau sudah 
mengintip ....” 


“Tentu saja tidak!” seru Marco dengan kesal. “Tidak 
perlu mengintip untuk tahu. Kau memakai pakaian 
panjang itu untuk menutup memarnya. Bukan kau tapi 
Zara, tapi itulah kenyataannya. Aku sudah bisa menebak 
gadis seperti apa Zara itu hanya dengan melihatmu tadi 
malam.” 


“Jadi gadis seperti apa Zara?” 
“Gadis yang akan selalu dikatakan membawa sial.” 


Catarina rasanya perlu mencerna apa yang dikatakan 
Marco. Dia tidak mengerti. “Adakah gadis seperti itu?” 


“Ada. Jika kau memiliki orangtua gila yang kerap 
bermain tangan kepadamu.” 


Dan semakin terngangalah Catarina. “Jadi 
maksudmu orangtua Zara sering memukul Zara? 
Maksudmu adalah orangtuanya yang menyebabkan dia 
terluka? Bukan perundungan?” 


Marco menggeleng dengan dramatis. “Luka seperti 
itu bisa disembunyikna dari orang luar tapi tidak di dalam 
rumah. Gadis itu pasti sering memakai pakaian panjang 
untuk menutupinya. Jadi sudah pasti pelakunya adalah 
keluarganya. Maka dari itu baiknya kita amati dulu dari 
jauh situasinya, setelahnya baru kau bisa bertindak. 
Tunggu, apakah orangtuanya termasuk ke dalam dendam 
yang ingin dibalaskan?” 
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Sudah kukatakan dia tidak meninggalkan catatannya.” 


“Lalu bagaimana kau tahu siapa yang akan kau buat 
menderita?” 


“Aku akan membuat menderita semua orang yang 
pernah menyakitinya. Mudah bukan?” 
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Chapter 8 


Oranglua Zara 


Marco tidak habis pikir kalau dia 
akan mendengar kata mudah saat menyakiti 
ada di depan kata tersebut. Bagaimana bisa dikatakan 
mudah dengan menyakiti orang-orang yang bahkan tidak 
kita ketahui apakah bersalah atau tidak. Sungguh hebat 
Catarina dalam buah pikirannya tersebut. 


“Kenapa kau diam?” tanya Catarina setelah 
melontarkan kalimat yang tidak membuat dia merasa 
berdosa sama sekali. 


Marco menggeleng. Dia percuma juga mengatakan 
atau memberikan nasihat pada arwaah yang hidup sudah 
terlalu lama. Lebih baik dia bungkam dari pada dia sendiri 
yang kena getahnya. 


“Jadi kita akan ke sana naik mobil?” tanya 
perempuan itu kemudian. 


Marco mengangguk cepat. “Itu ideku. Tapi terserah 
bagaimana maumu.” 


Catarina memakai sabuk pengamannya. Dia 
tersenyum dengan manis dan membuat Marco aneh 
mendapatkan senyuman tersebut. “Aku akan ikut apa saja 
katamu. Untuk kali ini,” tekan perempuan tersebut. “0 
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Dan Marco mati-matian menekan dirinya untuk tidak 

mendengus atau melemparkan suara yang akan membuat 
mereka berdua berada dalam sebuah pertarungan yang 
tidak seimbang. Karena pada akhirnya pertarungan itu 
hanya akan merugikan Marco. 


Marco tidak lagi mengatakan apa-apa. Dia hanya 
memakai sabuk pengamannya. Lalu mulai menjalankan 
mobilnya menuju ke jalan yang diperlihatkan penunjuk 
jalan. Mereka harus meninggalkan jalan raya besar 
menuju jalan raya kecil lalu menuju lebih kecil lagi 
dengan hanya muat satu mobil saja. Setelahnya suara dari 
penunjuk jalan mulai memberitahukan kalau mereka telah 
sampai. 


Catarina menatap ke kiri dan kanannya. Menemukan 
kalau dia ada di perumahan yang sudah bisa dikatakan 
bawah. Beberapa rumah berdempetan. Dengan atap-atap 
rumah yang menjorok ke depan. Catarina tahu kini kalau 
Zara memang gadis miskin yang sungguh sial. Aneh 
karena dia bisa kuliah melihat bagaimana kondisi 
rumahnya. 


“Yang kanan kiri?” tanya Catarina. 
Marco mengedikkan bahunya ke arah kiri. 
“Dari mana kau tahu?” 


“Kau tidak melihat ada wanita yang berdiri di sana?” 
Marco menunjuk dan melihat wanita itu sudah mondar- 
mandir dengan tidak jelas. 


“Kenapa dengan wanita itu?” 
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“Lukanya sama persis dengan luka yang ada di tubuh 
gadis itu. Memar dan seperti terkena pukulan benda 
tumpul. Jika aku tidak salah mendugakan, wanita itu 
adalah ibu Zara. Melihat dari mata mereka yang mirip. 
Juga kucel mereka.” 


Catarina segera memandang penuh ke arah wanita itu. 


Berusaha mencari tahu apa benar mereka mirip seperti 
yang dikatakan Marco. Catarina tidak menemukannya 
sama sekali, kemiripan itu. Tapi ada beberapa luka di 
sudut bibir wanita itu. Luka yang sama, seperti yang 
dilihatnya di sudut bibir Zara. Apakah mereka dipukul 
oleh orang yang sama? 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Marco begitu 
melihat Catarina sudah membuka sabuk pengamannya. 


“Keluar. Jika dia melihatku dan mengenaliku maka 
dia adalah ibuku. Seperti yang kau dugakan.” 


Marco berdecak. “Kau tidak ingin melihat lebih 
lama?” tawar Marco. Entah kenapa Marco menjadi begitu 
khawatir dengan Catarina. Karena pria itu tidak tahu siapa 
yang mereka hadapi. 


“Sudah cukup. Aku sungguh ingin ke kamar Zara. 
Untuk tahu apa sebenarnya kisah hidup gadis ini. Agar 
aku bisa cepat menyelesaikan semuanya.” 


Tidak ada yang bisa dikatakan pria itu utuk 
mencegah Catarina. Sungguh jika dia bisa, maka dia akan 
ikut turun sebagai pelindung untuk Catarina. Tapi tidak 
bisa, tidak ada urusannya dengan dirinya permasalahan 
yang tengah dihadapi perempuan tersebut dan Catarina 
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adalah arwah yang hidup sudah cukup lama. Jadi 
ketimbang mengkhawatirkan Catarina, Marco lebih suka 
khawatir pada dirinya sendiri. 


Catarina sudah keluar dari mobil dan dia berjalan 
mendekat ke arah sosok perempuan yang tampak tidak 
memiliki sinar di matanya. Pandangannya redup dan 
kekhawatirkan menggelayuti wajahnya. Siapapun yang 
melihat wanita tersebut pasti akan mendugakan kalau 
wanita itu tidak bahagia dengan hidup yang sedang dia 
jalani. 


Catarina ingat bagaimana wajah-wajah seperti itu 
mampu membunuh dirinya sendiri. Entah apa yang 
membuat sosok perempuan di depannya sekarang ini 
bertahan dengan hidupnya yang menyedihkan. 


Mata perempuan itu menemukan Catarina. 
Pandangannya yang tadi kosong segera terisi dengan 
kelegaan yang membuat Catarina memandang miring 
dengan tebakan Marco yang sungguh benar. Perempuan 
tersebut mengenalinya. 


“Ke mana saja kau, Zara?” tanya perempuan itu yang 
mendekat dan berdiri di depan Zara. 


“Ada yang sedang aku lakukan. Jadi kau 
maksudku adalah apa yang sedang anda lakukan di depan 
rumah?” 


Catarina segera menjerit, lebih karena kesal bukan 
marah. Karena perempuan itu memukul lengannya. Jelas 
tidak sakit karena Catarina tidak akan pernah merasakan 


sakit sebab tubuh tersebut bukan miliknya. Tapi jelas 
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Catarina kesal karena perempuan itu asal main pukul saja. 
Bahkan tidak hanya satu atau dua kali, beberapa kali yang 
cukup panjang. 


Jika saja tidak ditemukannya airmata pada kelopak 
tua itu maka Catarina akan dengan senang hati 
mendorong wantia tersebut dengan kasar. Tapi aneh 
karena wanita itu yang memukul dan malah dia yang 
menangis. 


“Apa kau ingin membuat ibu serangan jantung?” 


Catarina diam dalam pandangannya. Walau wanita 
itu bicara dengan derai airmata. 


“Jika memang lelah dengan semuanya, sudah ibu 
katakan kita akhiri bersama ....” 


Tidak ada yang pernah berhasil membuat Catarina 
bertanya-tanya. Tapi wanita di depannya ini menggali 
rasa ingin tahunya. Dengan hidup melarat dan miskin 
sudah cukup buruk bagi mereka, lalu kini ditambahkan 
dengan luka-luka yang seperti bekas hantaman benda 
tumpul. Siapa pelakunya? 


“Kita mati bersama, Zara. Kita mati saja. Tapi kau 
malah tidak menginginkan kematian bersama ibumu.” 
Wanita itu memukul dadanya dengan keras. Tidak akan 
aneh jika ada bekas membiru di dadanya nanti. “Tapi kau 
malah menyebut-nyebut tentang cermin. Kau pikir 
cermin bisa membantu kita dalam keadaan ini? Itu hanya 
cermin, Zara. Apa yang diceritakan nenekmu tidak benar 
sama sekali. Dia hanya mengarang semuanya agar ....” 
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“Aku pernah membicarakan tentang cermin?” tanya 
Catarina cepat. Memotong suara isak dari wannita di 
hadapannya. 


“Apa?” 


“Katakan padaku apa saja yang kukatakan soal 
cermin tersebut? Bilang padaku?” 


Wanita itu mengusap segera airmatanya. “Apa kau 
baik-baik saja?” 


“Apa ini saatnya mempertanyakan hal tersebut? Aku 
ingin tahu lebih banyak tentang cermin tersebut? Apa saja 
yang kukatakan tentang cermin itu dan siapa yang paling 
ingin kubuat menderita hingga rela mengakhiri nyawaku 
sendiri demi mendapatkan keadilan?” 


Wanita itu menatap Catarina dengan penuh. Dia 
memperhatikan Catarina dan jelas baru sadar kalau ada 
yang aneh dengan perempuan yang ada di hadapannya. 
Lalu serta-merta perempuan itu segera membungkam 
mulutnya dengan kedua tangannya. Seolah apa yang 
berdiri di depannya saat ini bukan putrinya melainkan 
hantu. 


“Catarina?” 


Dan tersenyumlah Catarina dengan lebar. Menatap 
wanita di depannya dengan senang yang jelas tidak 
dibuat-buat. “Kau mengenalku rupanya.” 


Wanita itu segera mundur dan tersandung kakinya 
sendiri lalu wanita itu jatuh dengan menyedihkan. Dia 
bergerak dengan mengesot di tanah hingga berakhir di 
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dinding rumahnya yang kumuh. Catarina sendiri tidak 
bergerak, hanya memandang dengan tertarik. Jelas dia 
tidak berani bergerak karena itu akan membuat wanita itu 
semakin takut padanya. 


Tanpa melakukan apapun saja, wanita itu seperti 
akan kehilangan seluruh darahnya dengan pucat penuh di 
sekujur tubuhnya. Apalagi jika Catarina berjalan 
mendekat. Pastilah wanita itu akan mengalami serangan 
jantung. Jadilah Catarina diam di tempat dengan tangan 
bersedekap dan menunggu wanita itu bisa menguasai 
dirinya baru dia akan memulai pertanyaannya kembali. 
Tapi sepertinya akan cukup lama sampai semuanya 
menjadi lebih baik. 


“Apa yang terjadi?” 


Catarina menatap ke sampingnya. Marco sudah 
bergabung dengannya. 


“Apa yang kau lakukan padanya?” tanya Marco lagi 
dengan pandangan penuh ke arah wanita tersebut yang 
tengah bergetar ketakutan memandang Catarina dengan 
fokus penuhnya. 


Catarina mengangkat bahunya dengan santai. “Tidak 
ada. Dia hanya tahu siapa aku sebenarnya.” 


Marco memandang Catarina tidak percaya. “Secepat 
ini?” 

“Sepertinya cermin itu diturunkan oleh nenek Zara 
bukan untuk Zara tapi untuk ibunya. Tapi wanita itu tidak 
cukup frustasi untuk memanggilku dengan rasa tidak 
percayanya. Malah anaknya yang melakukannya. Ironis 
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sekali, andai dia yang melakukannya maka anaknya 
sekarang masih akan baik-baik saja.” 


“Catarina,” sebut Marco dengan penuh peringatan. 
“Apa?” 

“Kecilkan suaramu.” 

“Kenapa?” 

“Dia mendengarnya.” 


“Aku sengaja agar dia mendengarnya. Setidaknya 
jika dia sedikit saja percaya maka segalanya tidak akan 
seperti ini. Anaknya memiliki masa depan yang masih 
panjang tapi ....” 


“Cukup,” sela Marco dengan penuh tekanan. 


Catarina hanya mencebik dan tidak mengatakan 
apapun lagi. Dia bicara jujur. Tapi tampaknya tidak ada 
yang sedang menginginkan kejujurannya di tempat 
tersebut. 


Pandangan Catarina jatuh pada wanita itu, sekarang 
dia tengah meraung dengan sekeras yang dia bisa. 
Beberapa kata keluar dari mulutnya tapi tak satu pun kata 
yang dipahami oleh Catarina. Walau Catarina memaksa 
diri untuk mengerti setiap bait katanya, tetap saja tidak 
ada yang bisa diartikannya. 


“Dia kenapa?” tanya Catarina kemudian. 
“Dia sedang menyalahkan dirinya atas apa yang 


terjadi pada putrinya. Dia sedang bersedih, Catarina. Jadi 
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jangan menambahkannya dengan suaramu yang 
menyakitkan.” 


KKK 


O 
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“Dia sedang menyalahkan dirinya 
atas apa yang terjadi pada putrinya. Dia 
sedang bersedih, Catarina. Jadi jangan 


, 


menambahkannya dengan suaramu yang menyakitkan. 


Catarina hanya bisa berdecih mendengar kalimat 
Marco tersebut. Siapa di dunia ini yang suka dengan kata- 
kata manis tapi menipu ketimbang kata-kata pahit yang 
mengartikan sebuah kebenaran? Kebohongan memang 
indah tapi semua itu hanyalah tipuan belaka. Catarina 
sudah pernah merasakannya betapa indahnya sebuah 
kebohongan yang pada akhirnya hanya membuat dia 
berakhir dengan menyedihkan. 


Jadi Catarina tidak mau menjadi orang yang 
memberikan kebohongan. Itulah yang membuat 
perempuan itu selama ini selalu bicara apa adanya. Tidak 
peduli jika apa yang dikatakannya menyakiti orang lain. 
Karena itulah kebenaran dirinya, kebenaran yang 
menyakitkan. 


Tapi Marco memang tidak pernah tahu rasanya 
sebuah pahit kebohongan. Jadi dia bisa bicara semudah 


itu dan Catarina tidak menyalahkannya. Catarina juga 
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berharap kalau Marco memang tidak akan pernah 
merasakannya. 


Marco sudah membantu wanita itu menenangkan diri. 


Mereka juga sudah berada di dalam rumah dengan Marco 
yang mengatakan kalau orang-orang akan melihat dengan 
aneh jika tetap berada di luar dan wanita itu yang terus 
menangis. Jadilah wanita itu mau masuk ke rumahnya 
dengan Marco yang membantunya berjalan. 


Kehilangan putrinya memang membuat Catarina 
mengerti tentang kesedihan wanita itu 


“Minuman anda,” ujar Marco yang baru saja datang 
kembali ke ruang tengah. 


Entah di mana pria itu mendapatkan minuman 
tersebut. Mengingat Catarina sendiri tidak tahu arah di 
rumah tersebut. Tapi Marco tampaknya cukup cekatan. 
Apalagi pria itu juga memiliki rasa peduli yang cukup 
tinggi. 

“Apa putriku takut padamu ketika memanggilmu, 
Catarina?” 


Catarina yang sejak tadi sibuk memperhatikan 
sekitarnya segera memandang wanita tersebut. Dia 
melihat Marco yang berdiri di belakang wanita itu 
mengerjap-ngerjap dengan tidak jelas. Membuat 
perempuan itu malah ingin melemparkan Marco dengan 
gelas atau apapun yang bisa pecah di kepalanya. 


“Tidak sama sekali. Dia hanya terkejut. Tapi tidak 
ada ketakutan di matanya.” 
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Wanita itu mengambil panjang napasnya. Lalu dia 
menghelanya. “Dia memang seberani itu. bahkan lebih 
berani dariku. Oh anak malang itu. Apa sebenarnya yang 
dia pikirkan?” 


“Apa aku boleh ke kamarnya?” 
Wanita itu menatap dengan tidak mengerti. 


“Aku harus menyelesaikan apapun alasan yang 
membuatnya menukar nyawanya denganku. Jadi di mana 
kamarnya?” 


Wanita itu segera berdiri. Tidak hanya mengejutkan 
Catarina tapi juga Marco. 


“Apa kau tahu apa yang diminta putriku?” 


Catarina menghela napasnya. “Karena itulah aku 
ingin melihat kamarnya. Aku ingin tahu siapa yang ingin 
dia buat menderita dengan menghadirkan aku.” 


Wanita itu menggeleng kemudian. 


“Ada apa?” tanya Catarina yang melihat gelengan 
wanita tersebut. 


“Putriku tidak mungkin ingin mencelakakan 
siapapun. Dia bukan perempuan seperti itu. Dia selalu 
mudah memaafkan bahkan walau ayahnya sekalipun 
sering memukul dan memakinya. Dia tidak mendendam.” 


“Jadi suamimu pelaku luka di tubuhnya dan 
tubuhmu?” 


Wanita itu segera membungkam mulutnya dengan 


kedua tangan. Dia menatap Catarina dengan tidak yakin. 
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Jelas apa yang dia katakan tadi baru dia sadari 
kefatalannya. “Aku ... dia ....” 


“Suamimu masuk ke dalam tersangka, Nyonya. Jadi 
katakan sekarang di mana kamar putrimu.” 


“Catarina, Zara tidak mungkin ingin menyakiti 
siapapun. Entah apa alasan dia memanggilmu tapi aku 
yakin kalau dia tidak pernah ingin membuat siapapun 
terluka,” setengah suara itu adalah permohonan. 


“Apa kau tahu kalau Zara mengalami perundungan 
di sekolahnya?” 


“Apa maksudmu?” 


Catarina memandang penuh kesal. “Ya. Putrimu 
mengalami perundungan bahkan aku yakin dia tidak 
memiliki satu teman pun. Malam saat dia memanggilku, 
adalah tepat di mana harinya dia dirundung di sekolahnya. 


Malam itu aku memang tidak melihat rasa takut di dirinya. 


Tapi aku melihat kefrustasian seolah dunia sudah begitu 
jahat padanya.” 


Jemari wanita itu menggenggam dengan sama 
kuatnya. Catarina bisa menemukan rasa bersalah penuh di 
diri wanita itu. 


“Kau adalah ibunya tapi bahkan kau tidak tahu kalau 
anakmu mengalami hal semacam itu. Di rumah dia 
dipukul dan dimarahi ayahnya. Lalu di sekolah dia juga 
mengalami hal yang lebih menyedihkan. Apakah kau tahu 
bahwa semua orang baik jika mengalami kekelaman 
semacam yang dialami putrimu malah akan menjadikan 
dia berbuat jahat. Jadi kau lihat sendiri dengan beraninya 
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dia memanggil aku walau dia tahu nyawanya akan 
menghilang. Kau jelas mengerti betapa frustasi putrimu 
bukan?” 


Dan jatuhlah wanita itu dengan menyedihkan ke 
lantai. Kini jelas dunia bagai neraka untuknya. 


“Akan kucari sendiri kamarnya,” putus Catarina 
akhirnya. Tahu kalau wanita itu tidak akan bisa dia 
andalkan. 


Catarina berjalan meninggalkan tempat itu dan mulai 
menatap bagian lain rumah. Sungguh sangat sederhana 
hingga Catarina yakin tidak pernah ada kebahagiaan di 
rumah ini. Kesuramannya begitu kentara. Catarina 
bahkan bisa mencium aroma kesedihan dan kepahitan di 
rumah tersebut. 


“Jika memang miskin harusnya mereka saling 
merangkul satu sama lain. Bukannya malah saling 
menghinakan. Sudah miskin tidak bahagia. Betapa 
menyedihkannya.” 


“Apa yang kau katakan?” 


Catarina memandang Marco yang ikut berjalan di 
sampingnya. Perempuan itu mendengus kepada Marco. 
“Bukan apa-apa.” 


“Kau sudah seperti cenayang. Bicara sendiri.” 


Catarina bersedekap. “Kau pikir cenayang bicara 
sendiri?” tanya perempuan itu dengan nada tidak terima. 
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Marco hanya tersenyum dan berjalan meninggalkan 
Catarina dalam kekesalan perempuan tersebut. 


“Cenayang itu bicara dengan arwah, Marco. Mereka 
tidak bicara sendiri!” seru Catarina masih mengejar topik 
yang sama walau Marco tampak tidak ingin 
memperpanjangnya. 


Langkah Marco berhenti dan andai Catarina tidak 
sigap. Dia pasti sudah menabrak punggung pria tersebut. 
Catarina terlalu sibuk menjelaskan soal cenayang kepada 
Marco hingga tidak melihat ke mana mereka melangkah. 


“Aku yakin di sini,” ujar Marco. 
Catarina menatap lewat bahu Marco. “Apa?” 


Marco melirik. “Kamar Zara. Bukankah kita sedang 
mencari kamar perempuan tersebut?” 


“Oh.” 


Catarina segera berjalan melewati Marco dan tanpa 
ragu masuk ke kamar tersebut dengan pintunya yang 
memang terbuka. Kamar itu hanya memiliki satu ranjang 
kecil yang memang cocok untuk tubuh Zara. Juga ada 
meja belajar yang terlihat kusam dengan beberapa buku 
di rak dekat meja. Untuk keseluruhan kamar, Catarina 
rasanya juga jika menjadi Zara akan frustasi. Betapa kecil 
dan sempitnya kamar tersebut. 


“Benarkan?” Marco masuk dan mulai 
memperhatikan kamar tersebut. “Apakah Zara tipe yang 
tidak suka belajar? Tidak banyak buku di sini. Malah 
yang lebih banyak adalah novel-novel.” Marco 


mengambil buku-buku itu. Melihat sampulnya dan 
Enniyy - 75 


cz 


tao 
Ja 


membaca bagian belakangnya. Beberapa anggukan 
terlihat dari pria tersebut. Lalu kerutan menjadi dalam di 
wajahnya. 


“Aku juga jika menjadi Zara tidak akan pernah mau 
belajar rajin. Dengan tempat seperti ini juga apa yang aku 
alami menjadi alasan yang sangat cukup untuk tidak 
belajar. Walau aku ingin mungkin aku tidak akan fokus.” 


Marco menimang satu buku dan berbalik menatap 
Catarina yang sedang melihat foto yang ada di atas meja 
Zara. Seorang pria dan Marco sepertinya mengenalnya 
atau malah pernah melihatnya saja. 


“Kau tahu apa yang aneh?” tanya Marco. 
Catarina segera memandang Marco. “Apa?” 


“Seluruh novelnya adalah tentang reinkarnasi dan 
kehidupan lain. Apakah cerita seperti itu cocok untuk 
dibaca gadis seperti Zara?” 


Catarina mengambil buku dari tangan Marco. 
Melihat isi buku tersebut dan mulai memiliki kesimpulan 
yang menarik. 


“Bisa jadi karena buku-buku ini yang membuat Zara 
percaya kalau dia akan bisa bereinkarnasi. Jadi dengan 
mudah dia mengorbankan dirinya karena dia yakin kalau 
dia akan mendapatkan hidup lebih baik jika dia nanti 
bereinkarnasi.” 


“Apakah kau percaya ada kehidupan lain?” 


“Kau tampak ragu?” 
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Marco menangkat bahunya. “Aku tidak bisa percaya 
tentang hal yang tidak kulihat sendiri.” 


“Jadi kau juga awalnya tidak percaya denganku?” 


Marco cepat mengangguk. “Bahkan sampai ayahku 
meminta aku menjemputmu, aku masih tidak percaya. 
Lalu aku melihatmu di halte, aku pikir mungkin saja 
ayahku sedang tidak sehat pikirannya. Karena mana 
mungkin ada hantu yang begitu terlihat menyedihkan.” 


Catarina segera memukul lengan Marco dengan 
keras. “Itu karena tubuh Zara. Kau harus melihat asli 
diriku dan kau tidak akan pernah berani mengatakan hal 
seperti itu.” 


Marco angkat tangan. Tidak ingin memulai perang 
suara dengan Catarina. Apalagi benar kalau memang 
dugaan pertemuan pertamanya salah besar. Melihat 
bagaimana perubahan Catarina sekarang, sepertinya 
Marco malah harus berhati-hati. Dia bisa kehilangan 
hatinya tanpa sadar. Marco segera menggeleng dengan 
pikiran yang tidak pada tempatnya. 


“Lalu bagaimana denganmu, Catarina?” 
“Ada apa denganku?” 
“Kau percaya ada kehidupan kedua? Reinkarnasi?” 


Catarina segera duduk di ranjang Zara. Novel itu 
masih ada di tangannya. Dia menimang-nimang buku 
tersebut dan memandang Marco yang menunggunya 
menjawab pertanyaan pria tersebut. 
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Masalalu Calarina 


Catarina mengangguk. “Ya. Aku 
percaya.” 


“Sungguh?” 


“Tentu saja. Awalnya tidak, tapi setelah melihatmu 
aku percaya.” 


Marco mendekat ke arah Catarina dan segera jari 
telunjuknya mengarah kepada dirinya. “Aku?” 


Catarina mengangguk dengan pelan. “Ya. Kamu. 
Karena kamu adalah reinkarnasi Garel. Aku tidak yakin 
tapi sepertinya begitu. Entah kenapa kau dan Garel seperti 
terhubung. Aku tidak bisa menjelaskannya dengan lebih 
teliti, aku hanya tahu di dalam dirimu kutemukan Garel.” 


Marco segera tertawa dengan spontan. Dia tidak 
percaya dia mendengarnya. Kalau dirinya adalah 
reinkarnasi dari leluhurnya. Apa itu bahkan mungkin? 
Catarina jelas tengah menggodanya. Aneh tapi, 
perempuan itu sama sekali tidk tertawa walau apa yang 
dikatakannya seperti sebuah lelucon yang begitu 
menggelikan. 
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Hingga Marco sendiri menghentikan tawanya karena 
Catarina hanya menatap datar ke arahnya. Seolah apa 
yang ditertawakan Marco tidak patut untuk ditertawakan. 
Tapi bukankah itu normal? Reinkarnasi itu adalah hal 
yang paling konyol untuk dibahas. 


“Kau sedang bercanda kan tadi?” Marco memastikan. 


Catarina menggeleng. “Tentu tidak. Sudah 
kukatakan, awalnya aku juga tidak percaya dengan semua 
itu. Tapi karena dirimu aku tahu kalau semua itu nyata.” 


“Bukankah itu hanya sebuah praduga saja?” 
“Praduga yang lebih condong pada kebenaran.” 


Marco mendengus. “Sudahlah. Mari kita bahas saja 
tentang Zara. Aku tidak ingin tahu kehidupan masalaluku. 
Walau aku tidak percaya dengan itu semua tapi aku tetap 
tidak ingin tahu.” 


“Ya. Sebaiknya kau jangan tahu. Karena kau akan 
malu. Apalagi jika kuberitahu saat pertama kau melihatku 
dulu, kau langsung kencing di celana.” 


Mata Marco melotot dengan tidak terima. Siap 
menyemburkan kekesalannya karena sepertinya kata-kata 
Catarina mempengaruhinya dengan cukup dalam. 


Tapi Catarina lebih cepat angkat tangan. Berusaha 
tidak membuat perdebatan yang tidak penting ada di 
antara mereka. 


“Mari bahas Zara,” ujar perempuan itu dengan 
senyuman manis yang jelas begitu tampak dibuat-buat. 


Enniyy - 79 


` 
G 


2 
D 


Z 


A 


2 


Om 


Marco tidak memiliki kemampuan untuk mendebat 
perempuan di depannya. Sepertinya dia memang 
reinkarnasi Garel. Karena semua orang di keluarganya 
tahu kalau Garel jatuh gila pada sesosok arwah. Ya. Garel 
mencintai Catarina. Tapi sayang sekali karena Catarina 
tidak pernah menganggap Garel lebih dari orang yang 
membantunya membunuh orang-orang yang terlibat atas 
kematian Catarina. 


“Aku sedang bicara Marco. Jangan melayang 
pikiranmu.” 


Marco segera mengerjap. Menatap Catarina dengan 
linglung yang ditanggapi perempuan itu dengan dengusan 
kesal. 


“Kau tidak mendengarkan aku kan?” 


Marco berdehem. “Maaf. Aku sedang memikirkan 
hal lain.” 


“Apa itu?” 
“Bukan apa-apa.” 


“Terlihat apa-apa. Kau harus menceritakannya. Aku 
benci melihat janggal pada wajahmu.” 


“Sungguh, bukan ....” 
“Ceritakan, Marco,” tekan Catarina. 


Marco tahu kalau dia tidak akan bisa menghindar. 
Jadi dia meraih kursi belajar Zara dan segera duduk di 
atasnya setelah dia membuat kursi itu tepat berada di 
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depan Catarina. Marco membuat kedua sikunya ada di 
atas pahanya. Memandang Catarina dengan penuh tanya. 


“Ini tentang masalalumu.” 


Catarina mengerut. “Kenapa kau harus memikirkan 
masalaluku, Marco? Apa yang kau dapat dari 
memikirkannya?” 


“Itu hanya rasa penasaran.” 
“Baiklah. Apa yang ingin kau tahu?” 


Marco berdehem. Tidak ingin menyiakan 
kesempatan yang ada. Karena jelas bukan hal biasa bagi 
Catarina untuk mau menceritakan soal masalalunya. 
Jadilah Marco harus tahu apa yang sangat ingin dia 
ketahui. 


“Siapa yang membunuhmu hingga kau membawa 
dendammu sampai ke abad ini?” 


“Keluarga suamiku. Koreksi, Marco. Aku tidak 
membawa dendam sampai ke abad ini. Aku sudah 
membunuh dan mengutuk mereka semua. Tapi karena 
apa yang aku lakukan membuat cenayang yang ada di 
desa tersebut murka, aku dikutuk dengan dikurung di 
dalam cermin yang kalian namakan Cermin Catarina.” 


“Cenayang mengutukmu?” 
Catarina mengangguk. 


“Lalu di mana cenayang itu? Apakah ada cara untuk 
mematahkan kutukannya? Bukankah kau ingin bebas dari 
dunia ini?” 
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Catarina menghela napasnya. “Sayangnya cenayang 
itu tidak bisa mengatakan kepadaku karena aku sudah 
membunuhnya begitu aku keluar dari cermin setahun 
setelah aku terkurung di dalamnya. Bukankah sangat 
hebat seorang laki-laki memanggilku dan malah menaruh 
dendam pada cenayang tersebut karena cenayang itu 
melakukan praktek ilmu hitam dan menyebabkan 
orangtua laki-laki itu terbunuh. Laki-laki itu tahu 
tentangku dan dia menukar nyawanya untuk membuat 
aku keluar dan membunuh si cenayang. Rasanya begitu 
menyenangkan.” Senyuman tertoreh di bibir merah muda 
tanpa polesan perwarna tersebut. 


Sementara Marco yang mendengar ceritanya hanya 
bisa menggeleng dengan tidak bangga sama sekali. 
Ceritanya harusnya membuat Marco merasa bangga tapi 
sayang sekali, dia tidak merasakannya. 


“Apa?” tanya Catarina dengan nada sewotnya. 


“Kau tidak tahu kalau tindakanmu sungguh adalah 
tindakan ceroboh?” 


“Apa?” Catarina berdiri dengan tidak terima. 
“Ceroboh?” 


“Ya. Ceroboh.” 


“Katakan kenapa kau mengecap aku ceroboh. 
Katakan alasanmu sebelum aku benar-benar membuat 
kau menyesal karena telah mengatakan hal seperti itu.” 


“Kau tentu saja harus membunuh cenayang itu. 
Karena itu permintaan si laki-laki. Tapi apakah kau tidak 
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berpikir harusnya kau menanyakan dulu padanya 
bagaimana cara menggugurkan kutukannya? Jika kau 
tanyakan maka sekarang kau bisa beristirahat lebih lama.” 


“Ups, benar juga. Sayang sekali. Semua sudah 
berlalu.” 


“Kau bahkan tidak menyesal?” suara Marco tidak 
percaya. 


Catarina mengibaskan tangannya. “Jika aku terus 
menyesali masalalu maka aku tidak akan pernah bangkit. 
Jika pun apa yang aku lakukan di masalalu itu salah maka 
aku tidak bisa memperbaikinya. Jadi aku hanya berusaha 
belajar dari masalalu tersebut agar aku tidak terjebak lagi 
dengan keadaan yang sama.” 


Marco terdiam karena memang benar yang dikatakan 
Catarina. Jika segala hal harus dia sesalkan maka 
mungkin sekarang dia tidak akan bisa bertahan di sini. 
Tapi melihat pembawaan perempuan itu yang ceria dan 
juga enerjik, jelas terlalu banyak hal yang dikubur 
Catarina di masalalunya yang menyedihkan. 


“Lalu kenapa kau dibunuh oleh keluarga suamimu? 
Apa yang terjadi ketika itu?” 


“Incest.” 
“In... apa?” 


“Cinta sedarah. Dua saudara perempuannya 
mencintainya sampai bisa dikatakan mereka terobsesi 
pada pria itu. Lalu pria itu dijodohkan denganku karena 
orangtua mereka tahu kalau anak-anak perempuan 


mereka malah mencintai anak laki-lakinya. Aku bisa 
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dikatakan sebagai obat di antara kelainan tersebut. 
Sayang sekali, bukan malah meminum obatnya. Mereka 
malah menghancurkannya. Mereka membunuhku. Tidak 
dengan cara biasa. Tapi mereka menyileti wajahku 
dengan sangat buruk dan membuat aku terpasung sampai 
meninggal.” 


Marco yang mendengarnya bergidik. Tapi Catarina 
menceritakannya dengan santai. Seolah semua cerita 
yang dia sebutkan tidak berasal dari kisahnya sendiri 
melainkan dari cerita orang lain. Beberapa kali Marco 
meyakini kalau Catarina memang kuat tapi sedikit demi 
sedikit semuanya tekuak saat perempuan itu menghela 
napasnya. 


“Cerita itu sungguh menyedihkan. Aku benci 
mengingatnya,” ujar Catarina kemudian. 


“Lalu suamimu. Jangan katakan kalau ....” Marco 
tidak sanggup mengatakannya. Dia tidak bisa 
membayangkan kalau ternyata suami Catarina juga 
bersekongkol dengan adik-adiknya untuk membunuh 
perempuan tersebut. 


“Aku juga berpikir seperti itu, bahwa suamiku ikut 
andil dengan apa yang terjadi padaku. Sayangnya aku 
terlambat tahu kalau ternyata suamiku tidak terlibat. 
Bahwa pada saat kejadian dia memang tidak ada di rumah. 
Dia tidak pernah mengizinkan adik-adiknya datang ke 
tempat kami. Dia juga sebenarnya mencintaiku. Tapi 
segalanya datang dengan terlambat. Aku sudah 
membunuh suamiku dengan tanganku sendiri.” 
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Dan kini Marco sungguh melihat rasa bersalah 
tersebut. Rasa bersalah yang dibalut dengan cinta yang 
teramat besar. Bahwa tidak akan ada yang bisa sanggup 
meraih hati seorang Catarina lagi karena pemiliknya 
sudah meninggalkannya. Tidak akan pernah ada yang 
menggantikan pemilik aslinya. 


“Aku sudah mengelilingi dunia ini untuk 
membuktikan kalau sebenarnya dia bisa hidup lagi. Kalau 
sebenarnya dia bereinkarnasi.” Catarina menggeleng. 
“Sayangnya, aku tidak menemukannya sama sekali. 
Makanya aku berhenti percaya dengan reinkarnasi. Tapi 
setelah melihatmu, kupikir aku memiliki kesempatan, 
setidaknya untuk bertemu dengannya sekali lagi. Hanya 
untuk mengatakan, Maaf, aku mencintaimu.” 


Marco melihat kesakitan itu terlalu nyata. Bahwa 
sosok seperti Catarina mengalami hal lebih pahit dari 
ngerinya sebuah kematian. Yaitu membunuh belahan 
jiwanya sendiri. Rasa bersalah memang mampu 
membunuhmu. Tapi rasa bersalah dengan balutan cinta, 
segalanya akan membuat kau berada di antara hidup dan 
mati. 


Catarina menghela napasnya. Dia membuat bibirnya 
mengerucut. “Ini juga mungkin bentuk hukuman. Karena 
aku membunuhnya jadi alam menginginkan aku 
mencarinya sampai aku pusing sendiri.” 

Marco mengangguk. Tidak bisa berkomentar. 


Kak 
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Chapter II 


Membalas Untuk 


Zara 


“Kau yakin akan masuk kampus hari ini?” 


Catarina yang masih sibuk dengan ponselnya, 
dengan permainan di ponsel tersebut segera memandang 
kepada Marco yang telah menyuarakan kalimat tersebut 
bukan lagi satu atau dua kali. Tapi sudah berpuluh kali 
banyaknya. Beberapa hari telah mereka lewati dengan 
banyaknya penyelidikan di rumah Zara. Jadi kesimpulan 
Catarina adalah masalahnya ada di kampus dan bukan 
rumah tersebut. 


Seperti yang dikatakan ibu Zara bahwa gadis tersebut 
tidak pernah dendam pada apa yang dikatakan atau pun 
dilakukan ayahnya. Walau tentu saja Catarina tidak akan 
pernah merasa puas dengan perlakuan pria tersebut tapi 
karena Zara tidak menaruh dendamnya maka Catarina 
juga tidak bisa berbuat apa-apa. Apalagi jika melihat 
tulisan-tulisan Zara tentang ayahnya yang seolah 
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menyiratkan bahwa gadis tersebut mencintai ayahnya 
tanpa tapi. 


Beruntung sekali pria itu memiliki putri seperti Zara. 
“Jawab aku, apa kau yakin. Jika tidak, kita bisa ....” 
“Apa kau gila?” 

“Hah?” 


Catarina mendesah dengan kesal. Pandangannya 
menusuk ke arah Marco yang membuat pria itu salah 
tingkah. 


“Kau tanya pertanyaan itu sudah hampir berapa 
puluh kali. Apa kau tidak bosan dengan jawabannya?” 


Marco mengusap tengkuknya. Tidak terlihat akan 
menghentikan dirinya dari pertanyaan itu. Marco bisa saja 
mengatakan sudahlah, lupakan aku pernah bertanya atau 
aku hanya khawatir padamu. Tapi dia diam dan tidak 
memandang ke arah Catarina tapi jelas tanpa 
mengatakannya, dia menginginkan Catarina 
menjawabnya. Mungkin juga meyakinkan dia. Karena 
sejak tadi Marco tidak bisa berhenti khawatir. Rasa 
khawatir tersebut begitu mengganggunya. Bahkan terlihat 
jelas kalau pria itu juga gelisah dengan apa yang mungkin 
terjadi, itulah sebabnya sejak tadi dia terus menggerakkan 
jemarinya di setir mobilnya. 


“Aku tidak akan terluka di sana, Marco. Jadi kau bisa 
tenang. Oke?” 
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Marco mengalihkan pandangannya kini ke arah 
Catarina. Dia menghela napasnya. “Bukan kau yang aku 


khawatirkan.” 
Catarina memandang tidak mengerti. 


“Mereka. Orang-orang yang melakukan 
perundungan kepada Zara yang aku khawatirkan. 
Mengingat kau memiliki tempramen yang cukup buruk. 
Aku takut mereka akan terluka dan kau akan disalahkan 
dengan nama gadis itu. Kau tahu kan kalau Zara tidak 
mungkin ingin namanya menjadi buruk.” 


“Dasar kau sialan!” seru Catarina tiba-tiba. 
“Kau kenapa?” 


Zara bersedekap. “Kau pikir aku hantu rusuh. Aku 
melakukan segalanya dengan cukup baik. Aku hidup 
lebih lama dari yang bisa kau hitung dengan jemarimu. 
Jadi jangan mendikte aku atau khawatir pada mereka 
yang tidak aku sukai. Kau adalah milikku, mengerti?” 


Marco cegukan setelah mendengar kalimat terakhir 
Catarina. “Milikmu?” beo Marco dengan tidak yakin. 


Catarina segera memasukkan ponselnya ke tas dan 
keluar dari mobil. 


“Kau ingin aku temani?” 


Catarina yang sudah akan menutup pintu segera 
mengurungkan niatnya. Dia malah memasukkan sedikit 
kepalanya ke mobil dan memandang Marco dengan 
penuh. “Enyahlah.” 
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Setelah mengatakan satu kata itu, Catarina segera 
menutup pintu mobil dengan sekeras yang dia bisa. 
Bahkan begitu mengejutkan bagi Marco yang 
mendengarnya. Meningglkan Marco dengan lenggok 
tubuh yang membuat beberapa pasang mata menatap 
kepadanya. Sungguh Catarina memang sengaja membuat 
mata pria bisa melihat kepadanya. 


Marco sendiri hanya menggeleng untuk melihat apa 
yang sedang dilakukan oleh Catarina. Dia bagai bunga 
yang sedang memikat lebah. 


Pria itu menghela napasnya. “Harusnya aku katakan 
kalau aku khawatir padanya,” ucap pria itu dengan suara 
tenggelam. 


Tahu kalau dia tidak dibutuhkan lagi, Marco segera 
membawa mobilnya pergi. Ada yang harus diurusnya 
dengan segera. Sebelum Catarina membutuhkan bantuan 
lagi atau membutuhkannya karena perempuan itu adalah 
pemiliknya. 


Jika orang lain yang mengatakan hal tersebut maka 
reaksi Marco jelas akan marah dengan cukup fatal. Tapi 
saat Catarina yang mengatakannya dengan suara rendah 
seperti itu, Marco merasa kalau dia mau menjadi apapun 
demi gadis tersebut. Kini ingatannya tentang dirinya yang 
adalah reinkarnasi Garel menjadi semakin menguasai 
kepalanya. Apakah perasaan Garel yang terbawa ke 
dirinya saat ini? 


Marco harus berhenti memikirkannya. Agar 
segalanya tidak menjadi semakin kuat membuat akal 
sehatnya rusak. 
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Setelah mobil Marco menghilang dari pandangannya, 
Catarina segera mengibaskan rambutnya dengan desah 
kesal yang masih dia rasakan. Bisa-bisanya pria itu malah 
khawatir pada apa yang akan dilakukannya. Harusnya dia 
khawatir pada Catarina. Itu gunanya Marco untuk dirinya. 


Catarina berjalan dengan cepat ke arah kelas Zara. 
Berhenti dia memikirkan apa yang baru saja terjadi antara 
dirinya dan Marco. Atau lebih seperti melupakan 
perkataan Marco yang tidak memiliki adab sama sekali. 


Suara riuh terdengar di kelas yang akan dia masuki. 
Seperti tawa dan musik bercampur menjadi satu. Juga 
suara percakapan yang hampir tidak terrdengar apa 
pembahasannya karena suara tersebut bertumpang-tindih. 


Catarina segera masuk ke kelasnya dan segera 
setelahnya suara tersebut seperti tertelan bumi. Sepi 
menjadi pengiring langkahnya, seluruh pandangan 
menjadi redup menuju ke arahnya. Semua melihatnya bak 
dia adalah gadis dongeng yang keluar dari cerita. Catarina 
tahu betapa berbedanya dia terlihat kini dan jelas 
pandangan kagum itu cocok untuknya. Catarina sendiri 
tidak merasa terbebani dengan pandangan tersebut. Dia 
berjalan seolah pandangan itu tidak ada. 


Matannya sibuk memindai dan menemukan kursi 
kosong ada di bagian sudut. Dia segera duduk di sana 
dengan tas yang sudah ada di atas meja. Memandang 
semua orang yang segera menyembunyikan pandangan 
mereka dari Catarina. Membuat Catarina berdecih, 
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mereka bisa melihat dirinya sepuasnya. Tidak perlu 
menatap dalam sembunyi. 


Perempuan itu mengeluarkan ponselnya di saku jaket. 


Memainkan gamenya yang tidak selesai tadi. Dia sibuk 
dengan ponselnya hingga ketukan datang di depannya. 
Berbunyi hanya dua kali tapi tampak terdengar lebih 
buruk dari genderang. Ketukan tersebut membuat seisi 
kelas diam. Hingga Catarina mengangkat pandangannya 
untuk mencari tahu siapa yang sedang mengganggu 
waktunya. 


Seorang perempuan dengan rambut sebahu dan 
penampilan yang sungguh luar biasa. Dia cantk. Catarina 
bahkan memujinya. Dengan bola mata besar dan hidung 
lancip. Juga tinggi ideal. Tidak akan salah jika gadis di 
depannya adalah seorang model sekalipun. 


“Kau berani ke kampus?” tanya gadis itu. 


Catarina menatap ke belakang tubuh sang gadis. 
Empat orang di sana. Dengan keangkuhan yang sama 
seperti yang dimiliki si gadis cantik. Seperti mereka 
adalah penguasa kampus. 


“Apa kau pikir setelah merubah dirimu seperti ini, 
kau sudah pantas disandingkan dengannya?” 


Catarina masih diam. Dia menunggu apa sebenarnya 
masalah si gadis cantik dengan Zara. Bisa jadi juga 
mereka adalah orang yang merundung Zara. Jika benar, 
maka kecantikan perempuan itu harus luntur dulu di mata 
Catarina. Karena secantik apapun seeorang, jika dia 
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memiliki perilaku yang tidak baik, maka kecantikannya 
adalah sebuah musibah. 


“Kau masih saja upik abu yang mengingikan 
pangeran, Zara. Kau masih saja si pecundang yang 
menginginkan bintang. Dia tidak pantas untukmu, apa 
kau bahkan sadar posisimu? Ayahmu adalah sopirku jadi 
ingat di mana kau harus menempatkan dirimu.” 


Catarina tersenyum dengan lebar. Dia memandang 
gadis di depannya dengan mata cerah. “Apa kau mulai 
takut aku akan mengambil tempatmu?” 


“Apa?” Si gadis cantik melotot tidak terima. 


“Atau bahkan memang di sisinya adalah tempatku. 
Kau sedang berusaha mengambilnya jadi kau kesal 
karena kau tidak mendapatkannya. Kasihan sekali kalau 
begitu.” 


“Jaga suaramu, Zara Lopez. Hanya dengan jentikan 
jari aku bisa mengeluarkanmu dari kampus ini.” 


Catarina segera membuat kedua sikunya ada di atas 
meja. Memandang gadis di depannya dengan tertarik. 
“Jika kau memang bisa melakukannya maka kau akan 
melakukan sejak dulu. Tapi bukankah memang tidak 
semudah itu?” 


Gadis itu menggebrak meja. Memandang dengan 
mata merah menyala ke arah Catarina. “Kau 
menantangku? Berani sekali kutu rendahan sepertimu 
menantangku.” 
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“Kutu rendahan ini yang akan membuat kau 
menggaruk kepalamu dengan kelimpungan.” 


“ZARA!” seru gadis itu dengan tidak terima. 


Lalu pandangan Catarina tertuju ke arah depan sana. 
Dia kenal sepatu yang mendekat tersebut. Dia pernah 
melihatnya dan ini saatnya untuk membuat adegan dalam 
drama yang dia tonton belakangan ini mulai dia terapkan. 
Rasanya tidak ada salahnya menjadi salah satu dari 
pemeran drama tersebut. 


“Aku mohon, jangan sakiti aku lagi.” Mata Catarina 
berkaca-kaca. 


“Apa?” 
“Kumohon. Tidak!” 


Kursi yang dia duduki jatuh ke belakang dengan 
teriakan Catarina menggema di kelasnya. Membuat dia 
kini penuh menjadi perhatian saat dia jatuh mengenaskan 
ke lantai keramik tersebut. Melihat bagaimana semua 
orang segera berdiri memandang padanya dengan 
pandangan bercampur aduk. 


Catarina memegang sikunya dengan ringisan. Dia 
segera mendekat ke arah gadis yang masih berdiri dengan 
ternganga tersebut. Catarina berlutut memegang kaki 
gadis itu. 


“Jangan sakiti aku, Kumohon. Jangan sakiti aku dan 
ayahku, hanya karena salahku. Aku bersalah. Aku akan 
melakukan apapun untukmu tapi maafkan aku. Kumohon, 
aku yang salah.” 
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gan “Siri!” 

Seseorang datang di antara kerumunan. Berdiri di 
dekat Catarina dan membantu Catarina bangun lalu satu 
lengannya mendekap tubuh Catarina. Dia adalah Lionel 
Moren. Tentu saja Catarina mengenalnya dengan sangat 
baik. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Lionel. 


Catarina menggeleng. “Aku ... aku pikir akan baik- 
baik saja setelah tidak masuk kampus beberapa hari. Tapi 
Siri sepertinya masih marah padaku tentang waktu itu. 
Aku yang salah. Aku.” 
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Ghapter 12 


luka 


Catarina masih meraung dalam 
tangisnya. Dia menyembunyikan wajahnya di 
dada Lionel. Satu tangannya ada di t-shirt pria itu, 
memakainya sebagai pegangannya. Karena jika dia tidak 
memiliki pegangan maka dia takut akan jatuh ke lantai. 


Semua mata memandang Catarina dengan penuh 
kasihan. Tidak percaya kalau Siri akan melakukan hal 
seperti itu di depan orang banyak. Sebenci apapun Siri, 
harusnya dia tidak melakukan perundungan di khalayak 
ramai. 


“Tidak apa-apa. Aku di sini.” 


Pelukan Lionel semakin erat. Membuat Catarina 


yang sejak tadi berpura-pura malah menjadi tidak nyaman. 


Dia benci berdekatan dengan pria tersebut sebab dia tahu 
betapa besar andil Lionel atas apa yang terjadi pada Zara. 
Bisa jadi juga Lionel akan termasuk dalam daftar balas 
dendamnya. 


Sayangnya dia tidak bisa melepaskan diri sekarang. 
Sebenci apapun ia dekat dengan Lionel, dia harus 
bertahan untuk membuat gadis di depan mereka marah. 
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Sepertinya Siri cukup terganggu dengan kedekatan 
tersebut. 


“Nel, aku tidak ....” 


“Siri, aku sudah cukup melihat semuanya. Jangan 
mengatakan apapun lagi. Aku cukup kecewa padamu.” 


Siri menjambak rambutnya dengan kesal. Membuat 
tatanan cantik itu dengan cepat menjadi berantakan. Dia 
menatap Lionel penuh permohonan agar pria itu mau 
percaya padanya. Tapi pandangan yang diberikan Lionel 
sungguh sedingin kutub utara. 


“Beberapa hari yang lalu, kau bisa melakukan 
apapun padanya dan aku diam saja. Kupikir kau tidak 
akan melakukannya lagi karena itu aku melepaskanmu 
dan hanya memberikan peringatan. Tapi kau lebih berani 
dari yang aku dugakan. Di depan orang ramai?” 


“Dia menjatuhkan dirinya!” tegas Siri yang merasa 
terjebak. 


Catarina membuat kedua tangannya ada di mulutnya. 
Suara terkesiapnya terdengar kencang hingga semua 
menoleh ke arahnya. 


“Kau pikir aku akan melukai diriku? Kau mau 
mengatakan kalau aku menderita gangguan mental?” 


“Kau ....” Siri menunjuk ke arah Catarina. “Aku tidak 
pernah mengatakan hal seperti itu. Aku hanya 
mengatakan kalau kau menjatuhkan dirimu. Karena 
memang itu kenyataannya. Semua orang melihatnya. 
Bukankah begitu teman-teman?” 
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Beberapa saat semua orang diam. Siri segera 
memandang ke seluruh ruangan dan menemukan mereka 
semua menunduk tanda tidak ada yang berani angkat 
suara membelanya. Hanya empat orang di belakang Siri 
yang bersuara dan menyatakan kebenaran atas apa yang 
terjadi. 


Tapi mana mungkin Lionel akan percaya jika yang 
mengatakan itu adalah teman-teman Siri semua. 
Sedangkan yang lain diam tidak menyahut. 


Salah mereka yang saat mendatangi Catarina malah 
mengerubungi perempuan tersebut hingga tidak ada mata 
lain yang bisa melihat Catarina. Jadi saat perempuan itu 


menjatuhkan diri, hanya mereka-mereka yang melihatnya. 


Jelas Catarina sedang beruntung. Lebih beruntung lagi 
karena Catarina mengenali dengan jelas sepatu Lionel 
saat datang mendekat. 


“Kalian tidak ingin mengatakan kebenaran ....” 


“Simpan kebenaran itu untuk dirimu, Siri,” Lionel 
angkat suara. “Mulai sekarang gadis ini adalah tanggung 
jawabku. Tidak ada yang bisa menyakitinya tanpa 
mendapatkan balasan dariku. Kalian paham?” suara 
Lionel meninggi di akhir kalimatnya. 


Semua orang menimpali dengan kata mengerti 
serempak. Membuat Siri hanya bisa menatap Lionel 
dengan tidak percaya. 


“Apakah dia kekasihmu hingga kau lindungi dia 
seperti ini?” 


“Siri, semua itu bukan urusanmu.” 
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Lionel segera membawa Catarina berjalan pergi. 
Meraih tas perempuan itu dan membawakannya. Dengan 
pandai Catarina bergerak memincangkan diri. 
Membuatnya mendapatkan tatapan simpati dari banyak 
orang. 


“Onel!” panggil Siri. 


Lionel berhenti. Dia tidak berbalik tapi. Hanya diam 
menunggu apa yang akan dikatakan oleh Siri. 


“Apa ayahmu tahu kalau kau bersama dengan gadis 
yang adalah anak sopir ayahku?” 


Tangan Lionel yang bebas terkepal dengan kuat. Dia 
bertahan untuk tidak berbalik dan melontarkan hal yang 
nantinya akan dia sesali. Pria itu jelas bukannya takut 
pada Siri. Karena jika dibandingkan dengan status sosial, 
Lionel jauh tinggi darinya. Lalu tenaga? Lionel juga 
menang karena Siri hanya gadis lemah yang berlindung 
dibalik punggung teman-teman yang berteman 
dengannya hanya untuk membuat mereka menjadi 
populer. 


Yang membuat Lionel menahan diri adalah ibunya. 
Ibunya tidak pernah suka Lionel bersikap kasar kepada 
perempuan. Ibunya selalu mengatakan, “ibu adalah 
perempuan. Jika kau kasar pada perempuan maka itu 
berarti kau kasar pada ibu.” 


Lionel tidak akan pernah melanggar apa yang 
menjadi perkataan ibunya. Jadi walau semenyebalkan 
apapun Siri, Lionel menahan dirinya. 
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“Ayahku tahu atau tidak, bukan urusanmu.” 
“Kata lihat saja, setujukah ayahmu.” 
“Baik. Kita akan melihatnya, Siri.” 


Setelah mengatakannya, pria itu berlalu begitu saja 
meninggalkan tempat tersebut. Mengabaikan banyak 
mata yang menatap penasaran kepadanya. Banyak tanda 
tanya pada mata-mata tersebut. Apalagi saat menemukan 
wajah Zara yang berbeda dan menjadi lebih cantik dari 
yang biasa mereka semua lihat. 


Siri hanya menghentakkan kakinya ke lantai dengan 
kesal. Dia menatap punggung pria tersebut dengan tidak 
terima. Juga amarah kemudian menggelayuti matanya 


ketika pandangannya bertemu dengan punggung Catarina. 


KKK 


Catarina menghentikan langkahnya. Dia menjauh 
dari Lionel, malah terlalu kentara mendorong pria itu agar 
lebih jauh darinya. Seakan Lionel begitu mengganggunya 
dengan kedekatan mereka. Sementara itu mereka sudah 
jauh dari ruang kelas mereka dan sedang berdiri di area 
taman kampus. Beberapa mata yang berlalu-lalang masih 
menatap mereka. 


Tampaknya Lionel adalah sosok yang begitu populer 
di kampus. Bagaimana bisa Zara yang sungguh melarat 
dan jelek jatuh cinta pada Lionel? Entahlah, sepertinya 
Zara memang tidak menyadari keadaannya sendiri. 


“Kau ingin ke rumah sakit?” 
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Catarina menatap pria itu dengan tidak percaya. 
Betapa berlebihannya. Dia baik-baik saja. “Tidak. Aku 
tidak apa-apa.” 


“Bagaimana bisa kau bilang tidak apa-apa? Sikumu 
tegores dan kakimu sepertinya terkilir.” 


“Apa?” 
“Apanya yang apa?” 


Catarina segera melihat kearah sikunya dan benar 
saja. Ada memar biru dengan luka gores di sikunya. Apa 
dia menjatuhkan dirinya dengan kencang? Ah, dia tidak 
bisa melakukan hal seperti itu lagi. Karena tidak bisa 
merasakan sakit, jadilah dia memperlakukan tubuh Zara 
dengan semau hatinya. Padahal walau dia tidak 
merasakannya, tubuh itu tetap akan meninggalkan 
bekasnya. 


Catarina berdecak dengan kesal. 
“Kenapa?” 


Catarina segera menggeleng. “Aku akan ke rumah 
sakit kampus.” 


“Aku akan mengantarmu.” 
“Aku pergi sendiri.” 


Catarina sudah bergerak hendak meninggalkan 
Lionel. Dia harap bisa berlari segera pergi dari hadapan 
pria tersebut. Tapi Lionel meraih lengannya dan 
menghentikannya hingga mereka berhadapan lagi dengan 
pandangan mereka yang bertemu. 
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“Apa yang kau lakukan?” suara Catarina terdengar 
begitu tidak terima. 


“Sudah kubilang aku akan mengantarmu.” 


“Aku juga sudah mengatakan kalau aku akan pergi 
sendiri. Aku tidak butuh kau untuk mengantarku.” 


Lionel menarik lengan tersebut. Hampir membuat 
mereka tabrakan tapi dengan sigap Catarina menahan 
dirinya. Membuat tabrakan itu terhindarkan dengan baik. 


“Aku tidak tahu kenapa hanya dalam waktu semalam 
kau memandang aku seperti musuh, Zara. Tapi aku lebih 
suka menemukan tatapan kebencianmu dari pada harus 
melihat kau pincang ke rumah sakit sendiri.” 


Perempuan itu mendengus dengan kesal. “Apa kita 
sedang syuting drama pria pahlawan sekarang?” 


“Terserah katamu. Tapi pilihlah. Kau jalan dengan 
dituntun olehku atau aku akan menggendongmu ke rumah 
sakit?” 


Catarina menarik lengannya dengan kasar. 
Bersedekap gadis itu dan memandang Lionel dengan 
penuh. “Kau tidak akan berani melakukannya.” 


“Kau menantangku?” 


Catarina menyeringai. Tatapannya jatuh menantang 
dan harusnya dia memang mengenal Lionel lebih baik. 
Dia tidak pernah berpikir kalau Lionel adalah tipe pria 
nekat yang akan melakukan apapun yang dia katakan. 


Karena beberapa saat kemudian Catarina sudah ada 
di gendongannya. Perempuan itu melotot dengan tidak 
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percaya. Berusaha untuk turun tapi dia sungguh menyesal 
karena entah bagaimana tubuhnya begitu nyaman dalam 
balut rengkuh hangat lengan tersebut. Seperti sebuah 
rumah yang asing tapi tidak asing. Catarina bersumpah, 
dia merasa begitu nyaman hingga tidak ada tempat untuk 
melawan. 


Tapi dia juga tidak bisa membuat posisi mereka 
seperti ini. Sudah cukup banyak yang melihat dengan 
hanya berjalan berdua. Kini digendong? Entahlah mau 
ditaruh di mana wajahnya. 


“Turunkan aku,” pinta Catarina dengan bisikan, 
“Bukankah kau yang memintanya.” 


Tatapan gadis itu ganas. “Kapan aku memintanya? 
Turunkan aku,” tekan Catarina dengan sebal. 


“Tidak.” 
“Kau ....” 
“Akan aku turunkan kalau kita sudah sampai.” 


“Apa kau bahkan tidak malu dengan banyak 
pandangan ke arah kita?” Catarina berkata dengan bisikan. 
Dia coba bersikap biasa tapi jelas pandangan tersebut 
mengganggunya. 


“Apa yang harus aku malukan? Aku hanya 
mengantar temanku berobat. Mereka yang salah karena 
mengartikan terlalu banyak.” 


Dan Catarina hanya bisa mendengus mendengarnya. 


Chapter 13 — Hantu Perempuan 
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Lionel mendudukkan Catarina di atas ranjang. 
Mencari keberadaan dokter dengan matanya tapi tidak 
juga dia temukan. Membuat pria itu mendesah keras 
dengan tidak suka. Perempuan di depannya harus segera 
diobati tapi bukannya sigap di tempat. Perawatnya malah 
entah ke mana. 


“Aku akan mencari perawatnya dulu,” ujar Lionel. 


Catarina hanya mengangguk. Dia lalu melihat Lionel 
setengah berlari pergi meninggalkannya di salah satu 
bilik ranjang. Ruangan itu luas dengan beberapa bilik 
yang berjejeran. Sepertinya hanya dia sendiri di sini. 
Karena sejak masuk tadi, Catarina tidak menemukan 
siapapun. 


Lionel memang membawanya ke tempat pengobatan 


ringan. Jadi mungkin itulah yang membuat tempat ini sepi. 


Perempuan itu mendongak ketika ditemukannya 
lampu berkedip dengan tidak karuan. Beberapa saat 
lampu tersebut seperti akan mati tapi kemudian malah 
menyala. Tirai tertutup semua, tidak ada jalan bagi cahaya 
di luar sana untuk masuk memberikan cahaya. 
Penerangannya hanya dari lampu di atas saja. 


Kemudian lampu tersebut sungguh mati. Catarina 
mengerjap dengan dengusan kesal. Dia benar-benar tidak 
habis pikir dengan lampu di rumah sakit kampus sebesar 
ini. Mengapa lampunya harus mati. 
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Catarina bersenandung dengan perlahan. 
Menyenandungkan lagu lama yang dia hapal di kepalanya. 
Lagu yang sampai dengan detik ini membuat dia bisa 
tersenyum-senyum dengan girang. Lagu yang diberikan 
mantan suaminya untuk dirinya. 


Ketika senandung itu berhenti, Catarina bisa 
merasakan kehadiran sesuatu. Dia segera mencari, tapi 
tidak ada apa-apa. Semuanya kosong. Sepi dan senyap. 
Catarina kini yakin ada yang salah. Semuanya terlalu 
hening untuk didugakan hal yang biasa. Jadilah 
perempuan itu bergerak hendak berjalan pergi mencari ke 
pintu keluar. Dia meraba dengan tidak tentu arah, yang 
berakhir dengan membuat tersandung dan terjatuh, 


Catarina berdecak tidak sabar. “Aku benci sial,” 
sebutnya. 


“Lalu apa yang kau suka?” 
“Banyak hal. Makanan manis ....” 


Catarina segera terdiam. Dengan siapa dia bicara? 
Dia sendiri di sini dan dia baru menyadarinya. 


“Lalu apa yang kau suka?” tanya Catarina. Berusaha 
mencari di mana keberadaan suara tersebut yang 
terdengar berat dan juga menyiksa. Seolah ada belenggu 
di lehernya yang mengakibatkan dia bersuara seperti itu. 


“Menakuti orang lain.” 
“Kenapa?” 
“Karena mereka akan beteriak, seperti ini.” 
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Sesosok mahluk muncul di hadapan Catarina. 
Dengan mata merahnya dan aroma anyir di tubuhnya. 
Sosok itu segera maju dan menyerang Catarina yang 


membuat perempuan itu segera berdiri dan hendak berlari. 


Tapi kemudian kakinya tercekal. Dia berontak tapi 
pegangan mahluk itu kuat dan menyiksa. Seolah 
pergelangan tangan Catarina dicengkram dengan besi. 


Perempuan itu berusaha melawan. Tapi sial, 
sepertinya dia memang berada di tempat yang salah. Dia 
sama sekali tidak berkutik. Bahkan saat mahluk itu 
menjulang di atasnya dengan Catarina terlentang di lantai. 
Siap memberikannya ketakutan yang lebih buruk. 


“Aku menginginkan tubuh ini,” ujar mahluk gelap 
mengerikan tersebut. 


Catarina mendongak. “Ah, kau menyebalkan.” 
“Apa?” 
Catarina menyeringai. “Kau salah orang.” 


Mahluk itu tidak mengerti. Dengan suasana gelap 
tersebut, dia jelas tidak akan mudah paham. Tapi 
kemudian lampu menyala dan mahluk itu segera 
menemukan pandangannya kembali ke arah gadis yang 
ada di bawahnya. Terkejut mahluk itu menemukan siapa 
yang sedang ada di bawahnya. 


b) 


“Kau... kau.... 


“Hai,” sapa Catarina dan segera tangannya berada di 
leher mahluk tersebut. “Berani sekali kau mengganggu 
pasien.” 
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“Maafkan aku. Kumohon maafkan aku.” 


Catarina berdecak. Dia sudah bangun dan tengah 
duduk dengan mahluk menjijikkan tersebut ada di 
depannya. Aroma anyir itu semakin tercium pekat dengan 
mata merah mahluk tersebut yang memandang Catarina 
dengan ketakutan. 


Mahluk itu mengerjap dan saat dia membuka 
matanya, dia menemukan wajah cantik di depannya 
berubah mengerikan. Dengan banyak sayatan dan juga 
darah yang mengalir dari mulutnya. Rambut yang 
berantakan dan wajah pucat pasi yang tampak 
menakutkan. Bahkan tampang mahluk itu memang lebih 
menakutkan dari perempuan di depannya. Sayangnya, 
perempuan itu lebih mengerikan karena aura 
membunuhnya yang begitu kentara. 


Mahluk itu meronta untuk dilepaskan. Tapi dia sudah 
masuk cengkraman. (Catarina tidak akan pernah 
melepaskan siapapun yang telah dengan berani 
mengganggunya. Apalagi hanya mahluk menjijikkan di 
depannya. 


“Katakan selamat tinggal.” 
“Aku mohon.” 


“Selamat tinggal. Aku mewakilimu.” Catarina 
tersenyum dan dengan kuat mencengkram mahluk 
tersebut hingga dia mendengar suara teriakan mahluk 
tersebut yang memekkakan telinganya. 
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Lalu begitu saja mahluk tersebut menjadi bayangan 
dan menghilang. Catarina seperti baru saja menggenggam 
angin. Jejak mahluk tersebut sudah tiada. Aroma tempat 
tersebut juga berangsur membaik. Membuat Catarina 
mendesah dengan lega. Wajah Catarina berangsur seperti 
semula. Memperlihatkan cantik bak berlian di wajah 
tersebut. 


Beberapa saat kemudian Catarina siap bangun dari 
lantai setelah berhasil menyingkirkan debu di tangannya. 
Tepat saat itulah dia mendengar suara langkah kaki 
mendekat. Tidak hanya satu dua langkah. Seseorang 
seperti sedang bermain kejar-kejaran ke arahnya. 
Catarina jelas sudah sigap hendak melawan tapi 
kemudian dia melihat Lionel. Desah lega terdengar di 
bibirnya yang disuarakan oleh dirinya sendiri. 


Yang kemudian dia sadari lagi adalah kenapa dia 
harus merasa lega dengan hadirnya Lionel. Padahal pria 
itu juga tidak akan bisa membantunya jika ada hantu di 
depannya. Sepertinya otaknya sudah konslet. 


Lionel mendekat dengan cepat ke arah Catarina. 
Berlutut di depan gadis itu dan memandangnya penuh 
dengan kekhawatiran. 

“Kau tidak apa-apa?” 

Catarina mengangguk. “Tentu.” 


“Periksa dia.” 


Catarina hanya bisa memandang dengan tidak 
mengerti. Dia di angkat oleh Lionel dan kemudian 
disuruh duduk di ranjang. Satu perempuan datang 
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matanya dan mengecek suhu tubuhnya. Sementara itu 
Lionel memandang di dekat dengan khawatir dan resah. 


“Ada yang bisa menjelaskan padaku apa yang terjadi? 
Aku hanya tergores dan kenapa di periksa seperti ini?” 


Pandangan perempuan itu tertumpu kepada Lionel. 
Dia begitu berharap kalau Lionel yang akan 
mengatakannya. Karena sepertinya, tidak ada yang mau 
menjelaskan kepadanya apa yang terjadi. 


“Lionel,” sebutnya nama pria itu. 


Dan rasanya Lionel tidak akan bisa menolak 
permintaan gadis tersebut. Mendesah pria itu dengan 
keras. Memandang Catarina dengan rasa bersalah yang 
besar. Dia menyesal telah membawa Catarina ke tempat 
ini. 

“Beberapa waktu yang lalu, tiga orang mati bunuh 
diri ketika dibawa ke sini.” 


Catarina mengerut. “Apakah mereka sedang frustasi 
dengan hidup mereka?” 


“Tidak. Mereka seperti dirasuki sesuatu. Sebelum 
masuk ke ruangan ini, mereka baik-baik saja. Setelah 
masuk, mata mereka menjadi merah dan suhu tubuh 
mereka sedingin es. Kemudian mereka mengambil benda 
tajam dan membunuh diri mereka sendiri dengan 
mengatakan kalau dunia kejam kepada mereka. Itu tidak 
akan menjadi sebuah kebetulan karena kejadian seperti 
itu terjadi cukup sering.” 


108 - Catarina 


“Dan kau membawa aku ke sini?” 


Lionel mendekat. Menatap Catarina dengan 
sungguh-sungguh. “Maafkan aku. Aku sungguh 
menyesal. Aku tidak tahu kabar yang beredar. Lebih 
kepada tidak ingin tahu.” 


Catarina berdecih. “Aku benci orang meminta maaf,” 
gumam Catarina dengan suara kecil. 


Lionel dipenuhi rasa bersalah. 


“Apa dia tidak apa-apa?” Lionel bertanya setelah 
perempuan itu berhenti memeriksa tubuh Catarina. 


“Dia baik-baik saja. Untuk saat ini. Kita tidak pernah 
tahu apa yang akan terjadi ke depannya, jadi awasi dia dan 
jangan biarkan dia sendiri. Apalagi sampai dia melamun 
seorang diri. Itu berbahaya.” 


Catarina memutar bola matanya. Memangnya dia 
akan melamun? Ah, dia tidak ada waktu untuk itu. Dia 
sibuk untuk membalas Siri dan teman-temannya. Dia 
tidak masuk ke tubuh Zara untuk melamun. 


“Aku akan menjaganya,” janji Lionel. 


Catarina menatap pria itu dengan tidak setuju. Dia 
bisa menjaga dirinya sendiri, dia tidak memerlukan 
Lionel untuk menjaganya. Mereka tidak sedekat itu untuk 
saling menjaga. 


“Kalau begitu kami akan meninggalkan kalian. 
Semua tirai dan jendela sudah dibuka. Kalian akan baik- 
baik saja.” 
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Lionel mengangguk. “Terima kasih atas bantuannya. 
Terima kasih juga sudah mengatakannya dengan cepat 
hingga kita sampai tepat waktu dan dia tidak kenapa- 
kenapa.” 


Rasanya Catarina hendak mengatakan kalau mereka 
tidak tepat waktu sama sekali. Mereka terlambat. Jika 
Catarina bukan arwah maka mereka akan menemukan 
Catarina sudah bunuh diri tadi. Dia bisa merasakan 
bagaimana mahluk tersebut menginginkan Catarina untuk 
menggantung dirinya. Sayangnya mahluk tersebut tidak 
bisa mencium aroma kematian yang ada di diri Catarina, 
jadi bukannya berhasil membunuh Catarina. Malah 
mahluk tersebut yang tiada. Kasihan sekali. 


Orang-orang yang tadi masuk bersama Lionel sudah 
meninggalkan mereka. Membuat Catarina menatap 
dengan tidak yakin. 


“Bukankah mereka di sini untuk mengobati lukaku?” 
tanya Catarina dengan tidak yakin. 


“Aku yang akan mengobati lukamu.” 


Lionel sudah duduk di kursi dekat ranjang. Siap 
mengobati Catarina yang tentu saja tidak akan bisa 
ditolak perempuan tersebut. 


KKK 
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Ghapter 14 


Ungkapan 


Lionel mengoleskan obat di sikunya 
dengan perlahan dan hati-hati. Sedangkan 
Catarina hanya menatap ruangan tersebut yang terasa 
lebih baik dari saat dia masuk pertama kali dengan Lionel. 
Sepertinya mahluk tersebut memenuhi ruangan ini 
dengan aura gelapnya hingga menyebabkan pengap. Tapi 
sekarang terasa lebih baik. 


“Kau tidak kesakitan?” 


Catarina segera memandang Lionel dengan tidak 
mengerti. “Ya?” 


“Obat ini biasanya mendatangkan perih yang luar 
biasa. Jadi aneh karena aku tidak menemukanmu 
kesakitan. Aku bahkan pernah mendengar teman main 
basketku berteriak karena obat ini. Apa kau sungguh 
sekuat itu menahan sakitnya?” 


Apa Lionel tengah mengujinya? Karena tampak 
begitu di mata Catarina. 


“Atau kau terlalu malu padaku hingga berhasil 
menahannya?” tambah tanya pria tersebut. Kali ini 
dengan senyuman yang geli. 
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“Kau bisa kembali tidur dan bermimpi, Lionel. Aku 
sama sekali tidak malu padamu.” 


Lionel memajukan bibir bawahnya dan mengangguk. 
“Baiklah. Berarti kau memang sekuat itu untuk 
menahannya.” 


Catarina bungkam. Jelas bukan dua-duanya. Dia 
tidak merasakan apapun. Bisa saja mereka menyileti 
tubuhnya tapi tetap Catarina tidak akan pernah merasakan 
apapun. Hanya saja tubuh tersebut memiliki batas 
kekuatan yang mampu ditahannya. Jadi Catarina harus 
berhati-hati agar dia tidak kenapa-kenapa. 


“Kenapa kau di lantai tadi?” 


Catarina mengalihkan pandangannya ke arah Lionel 
yang sudah selesai dengan obat olesnya dan kini sedang 
memegang perban di tangannya. Pria itu sempat 
menatapnya sejenak. Lalu kemudian kembali sibuk 
dengan perban di tangannya. 


“Aku terjatuh.” 
“Bagaimana bisa?” 
“Tersandung.” 


Lionel kembali mengangkat pandangannya. “Kau 
bukan tipe orang yang akan ceroboh.” 


Catarina sungguh ingin memiliki kemampuan lain 
saat ini. Yaitu bisa membaca pikiran. Agar dia tahu apa 
yang sedang dipikirkan Lionel. Karena pria itu tampak 
penuh dengan keraguan setiap kali menatap Catarina. 
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Seolah ada hal yang diketahui Lionel tapi pria itu tidak 
akan mengatakannya. Pandangan pria itu juga cukup 
mengganggunya. 


“Apa aku sesempurna itu di matamu, Lionel?” 
“Aku tidak mengatakannya seperti itu.” 
“Terdengar begitu.” 


, 


“Artikan sesuka hatimu,” ucap pria itu kemudian. 
Lalu dia kembali fokus dengan perban di tangannya. 
membalut perban itu di luka gores Catarina. 


“Lionel.” 

“Hmm?” 

“Bukankah itu berlebihan.” 

“Apa?” Lionel mengangkat pandangan. 


“Perbannya. Itu hanya luka gores dan kau malah 
memakai perban. Aku tidak terkena luka parah sampai 
harus diperban. Tidakkah menurutmu berlebihan?” 


Lionel berdehem. Tiba-tiba canggung menggelayuti 
dirinya. “Tentu saja tidak,” suara Lionel lebih tinggi dari 
yang dia rencanakan. “Agar lukanya cepat pulih maka 
harus diperban.” 


“Benarkah begitu?” 
“Kau tidak percaya padaku?” 


Catarina mengerjap. Menemukan pandangan Lionel 
yang jatuh membuat jantungnya berdegup. Apa-apaan ini? 
Mana bisa sebuah pandangan membuat jantungnya 
berdenyut. Apa jantung Zara masih berfungsi dengan O 
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Tapi walau Catarina ingin menipu diri, dia tidak bisa. 
Karena jelas degupan tersebut milik jantungnya. Jantung 
Zara memang tapi dialah yang kini menjadi pemilik tubuh 
tersebut. Jika ada degupan maka dialah pelakunya dan 
bukannya orang lain. 


“Aku percaya,” jawab Catarina. Tidak hanya 
mengejutkan untuk dirinya mengatakan hal tersebut. Tapi 
juga mengejutkan untuk Lionel yang mendengarnya. Dan 
pria itu terlambat menutupi keterkejutannya. 


“Bagus.” 


Lalu keterdiaman menyelimuti mereka berdua. 
Mereka masuk ke dalam pikiran mereka masing-masing. 


KKK 


“Berikan tasku.” 


Catarina mengulurkan tanganya ke depan Lionel. 
Tasnya ada di pria itu dan mereka sudah berjalan hampir 
ke seluruh area kampus dengan semua mata yang sudah 
menatap mereka. Entah praduga apa yang dimiliki setiap 
mata tersebut. Catarina tidak bisa mendugakan praduga 
sebanyak itu. 


Sekarang mereka sudah ada di gerbang kampus. 
Catarina memilih untuk pulang saja, karena tidak 
mungkin mengikuti pelajaran dengan keadaannya. Dia 
memang di dalam baik-baik saja, tapi di luarnya 
sepertinya tidak begitu. Orang-orang akan menatap aneh 
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jika melihat dia masih baik-baik saja dengan luka yang 
disebabkan oleh dirinya sendiri. 


“Aku sudah katakan akan mengantarmu pulang.” 


“Sudah kukatakan juga kalau aku tidak mau diantar 
pulang olehmu.” 


Tangan perempuan itu masih ada di depan Lionel. 
Beberapa orang yang lewat memperhatikan mereka 
secara terang-terangan. Awalnya hanya pandangan 
sembunyi malu-malu. Lama-lama menjadi pandangan 
terang-terangan. 


“Kenapa? Kenapa kau tidak ingin aku mengantarmu 
pulang?” 
“Apa aku membutuhkan alasan?” 


Lionel menatap dengan setitik curiga. “Apa kau 
masih tidak mau pulang ke rumahmu?” 


Catarina memandang dengan menyipit. “Kau seperti 
mengatakan kalau aku tidak tahu di mana rumahku berada. 
Apa aku salah?” 


“Kau mengartikan terlalu banyak, Zara.” Lionel 
memberikan sedikit senyuman. 


Dan Catarina tidak tertarik untuk melihat senyuman 
tersebut. Dia lebih tertarik melihat tasnya dikembalikan. 


“Tasku,” pintanya sekali lagi. Kali ini lebih tegas. 


Lionel segera memberikannya. Ketika Catarina 
sudah meraih tas tersebut, dengan segera Lionel menarik 
tas tersebut dan membuat Catarina juga ikut tertarik 
hingga membuatnya berakhir menabrak dada Lionel. @ #5 
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g “Mata Catarina melotot dengan sigap hendak menjauh. 
Tapi tangan Lionel sudah dengan cepat menahan 
pinggangnya. Semakin melawan Catarina untuk lepas, 
semakin kencang Lionel mencengkram pinggang tersebut. 
Hingga membuat perempuan tersebut tidak berkutik. 


“Apa yang kau lakukan, Lionel?” tekan Catarina 
pada suaranya. 


“Kenapa kau terlihat begitu membenciku, Zara?” 
“Lepaskan aku, Lionel!” 


“Jawab dulu pertanyaanku. Apa yang membuat aku 
berhak diberikan kebencian tersebut.” 


Catarina terus bergerak dengan tidak tentu. Hanya tas 
tersebut yang menghalangi mereka untuk menempel satu 
sama lain. Sementara Lionel ingin menyingkirkan tas 
tersebut, Catarina sendiri berharap kalau tas itu menjadi 
seribu lapisan sekalian. Agar Lionel tidak bisa semakin 
mendesak dirinya. 


“Oh, kau pikir pantas mempertanyakan hal tersebut?” 
“Ya. Aku pantas.” 


Catarina diam. Dia memandang Lionel dengan 
tatapan nyalang. “Kau yang tidak mencintaiku, Lionel. 
Kenapa sekarang kau malah mempertanyakan sikapku. 
Bukankah pantas bagiku untuk menjauhi pria yang tidak 
mencintaiku? Untuk menjaga perasaanku sendiri. 


“Dengan membenciku?” 


“Ya. Dengan membencimu,” tegas Catarina. 
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“Bagaimana kalau aku mencintaimu sekarang?” 


Catarina terdiam sejenak. Dia yakin dia 
mendengarnya. “Kau mencintaiku?” coba dia tanyakan 
lebih jelasnya. 


“Aku bilang kalau.” 


“Itu akan tetap berakhir sama. Aku tidak 
mencintaimu sekarang dan tidak berminat untuk 
mendengar kau membalas perasaanku atau tidak. Karena 
segalanya sudah terlambat.” 


“Zara ...” 


Suara mobil berhenti tepat di depan gerbang kampus 
segera membuat keduanya menatap ke sana, dengan 
klakson yang berbunyi setelahnya membuat mereka 
menatap siapa yang mengganggu mereka. Hanya Lionel 
yang tampaknya merasakan gangguan tersebut. 


“Aku menjemputmu,” ucap Marco yang baru saja 
tiba. Dia sudah berdiri di antara dua orang tersebut, 
berusaha tidak terlihat terganggu dengan apa yang 
tersuguhkan di depannya. Walau tentu saja itu sangat 
mengganggu. “Kita harus segera pergi karena ibumu 
menunggumu pulang. Ada hal penting yang harus ia 
katakan.” Marco menatap Catarina. Berusaha 
mengatakan pada Catarina kalau dia tidak bisa membuat 
perempuan itu berpisah dengan Lionel. Hanya Catarina 
yang bisa melakukannya. Hanya Catarina yang bisa 
memisahkan diri mereka sendiri. Marco tidak memiliki 
hak untuk ikut campur di dalamnya. 
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Tapi mengejutkan bagi dua pasang mata tersebut saat 

menemukan Catarina malah mengapit tangan Marco. 
Membuat sedikit pelukan di tangan tersebut yang jelas 
memang semata untuk membuat Lionel kesal. Catarina 
tahu itu akan berhasil, karena entah bagaimana dia merasa 
kalau Lionel malah menaruh minat padanya. Minat yang 
cukup besar. 


“Dia adalah kekasihku sekarang. Jadi Lionel, jangan 
ganggu kami.” 


29 


Marco menatap Catarina. “Apa ... aku .... 


Catarina segera mencium pipi Marco. Untuk 
membuat Marco diam karena suara Marco hanya akan 
merusak rencana Catarina. Pandangan mereka bertemu 
dan Catarina sempat memberikan pandangan penuh 
peringatan untuk Marco mengikuti rencananya. 


Marco berdehem dan segera memandang Lionel. 
“Maafkan aku karena terlambat memperkenalkan diri, 
aku Marco Firdaus.” Marco mengulurkan tangannya. 


“Apa aku terlihat membutuhkannya?” suara Lionel 
tampak meremehkan dan pria itu hanya menatap Catarina 
sebentar lalu dia berlalu pergi. 


118 - Catarina 


Ghapter lu 


Fakta Mengejutkan 


“Dia membenciku,” ucap Marco 
menatap kepergian Lionel dengan kurang 
tenang. Dia tahu kalau ayah Lionel cukup berpengaruh di 
kota tersebut dan besar andil Lionel dibaliknya karena 
ayah pria itu kerap membanggakannya. Jadi Marco tidak 
ingin terlibat masalah. 


Sayang sekali, tanpa dia inginkan, dia sudah terlibat 
dan yang menyeretnya masuk ke dalam masalah adalah 
tidak lain dan tidak bukan sesosok arwah yang sekarang 
tampak tenang saja. Catarina jelas tidak tahu telah 
membuat Marco masuk ke dalam konflik rumit dunia 
modern. 


“Terserah dia.” 


Marco menatap Catarina yang sudah menyingkirkan 
tangannya dari lengan Marco. Memang Marco hanya dia 
jadikan alat saja. Dasar arwah. 


“Apa yang kalian bicarakan?” 


Catarina berbalik. Setelah mendengar pertanyaan 
Marco, bukannya menjawab, perempuan itu malah 
meninggalkan Marco dengan langkah tenangnya yang 
sangat mengganggu. 
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Marco mengejar. Dia menatap Catarina dan tahu 
kalau dirinya sedang diabaikan, membuat Marco segera 
berdiri di depannya. Hingga langkah Catarina terhenti 
karenanya dan membuat pandangan perempuan itu segera 
melotot dengan tidak terima. 


Tentu saja pandangan Catarina membuat dia 
ketakutan, tapi jelas Marco tidak akan mundur. Ada yang 
harus dia pastikan. 


“Aku bertanya, apa yang ....” 
“Bukan urusanm, Marco. Sekarang menyingkir.” 


Marco awalnya merasa cukup aneh karena Catarina 
seolah kesal kepadanya. Tapi pria itu kemudian mengerti. 
Catarina tidak kesal kepadanya, melainkan perempuan itu 
kesal pada dirinya sendiri. Dan sepertinya Marco cukup 
tahu alasannya. 


Catarina yang tidak menemukan Marco menyingkir, 
segera mengambil jalan lain untuk berjalan. Dia siap 
menyingkir dari hadapan Marco. 


“Apa kau merasa telah menyakitinya?” 


Catarina menghentikan langkahnya. Dia memainkan 
jemarinya dengan tidak yakin. Sepertinya memang ada 
yang salah dengannya, tapi semakin dia mendengar suara 
Marco, rasanya semakin salah lagi. 


“Kau marah pada dirimu karena telah menyakitinya 
dengan mengatakan kalau aku adalah kekasihmu.” 


120 - Catarina 


Bukan pertanyaan melainkan pernyataan. Marco 
menatap punggung yang tidak berani berbalik untuk 
menatapnya tersebut. Dia melihat bagaimana 
perkataannya telah membuat Catarina goyah. Tapi 
perempuan itu terlalu keras kepala untuk mengakuinya. 


Apalagi saat beberapa saat kemudian perempuan itu 
berbalik dan menatap Marco dengan ketegaran yang 
dipurakan. Dia sembunyikan rasa bersalah tersebut 
serapat mungkin. Tapi entah kenapa Marco seperti sangat 
mengenalnya untuk tahu kalau Catarina saat ini sedang 
menipunya. Juga menipu dirinya sendiri. 


Semakin banyak yang Marco habiskan dengan 
Catarina. Semakin banyak yang Marco sadar dia kenali di 
dalam diri Catarina. Juga semakin yakin dia pada apa 
yang dikatakan Catarina kalau Marco adalah reinkarnasi 
Garel. Karena jika ada yang sangat mengenal Catarina 
maka Garel orangnya. 


“Kenapa aku harus marah pada diriku atas apa yang 
aku katakan tadi? Jika kau sedang ingin melempar 
guyonan, Marco maka saat ini bukan waktunya. Kau 
simpan saja guyonan itu. Tidak lucu sama sekali.” 


“Kau sungguh tidak ingin mengakuinya?” 
“Apa yang harus aku akui?” 
“Menurutmu?” 


Catarina mendengus. Segera ke depan Marco dan 
membuat jari telunjuknya ada di dada Marco. Dia 
menunjuk pria itu dengan keras dan menekan. “Jika ada 
hal yang paling akan membuat aku marah saat ini, hal itu 


Enniyy - 121 


~ 
6 


2 
D 


CO 


Yao 
J ~ 


adalah orang yang terlalu sok tahu dengan apa yang aku 
rasakan. Apalagi orang itu tidak cukup baik dalam 
mengenalku.” 


“Bagaimana kalau aku benar reinkarnasi Garel? 
Seperti yang kau katakan.” 


Catarina berkacak pinggang dengan meremehkan. 


“Bukankah itu artinya aku mengenalmu dengan 
cukup baik?” 


“Kau bisa saja menjadi reinkarnasi Garel atau 
siapapun, Marco. Tapi tetap, kau tidak cukup baik dalam 
mengenalku. Jadi jangan mencobanya. Jangan coba 
menebakku dengan begitu buruk. Aku tidak akan suka 
menyakitimu jadi jangan pancing amarahku.” 


“Bagaimana kalau semua itu bukan tebakan semata.” 
“Apa sebenarnya yang ingin kau katakan, Marco?” 


Marco terdiam sejenak. Dia menatap sekitar mereka 
dan menemukan kalau tidak ada yang sedang 
memperhatikan mereka. Dia takut kalau mereka bersuara 
dengan keras dan menemukan banyak orang yang akan 
mendengar atau sedikit merasa penasaran dengan mereka. 
Tapi nyatanya tidak. Tidak seperti saat Catarina tadi 
bersama Lionel. Yang membuat Marco tahu kalau Lionel 
adalah magnet pandangan bagi orang lain. 


“Aku dan ibu Zara menemukan alasan kenapa Zara 
menyerahkan diri padamu.” 


Pandangan Catarina tajam dan menuntut. “Apa itu?” 


122 - Catarina 


“Lionel.” 
“Apa?” 


Marco diam menatap Catarina. Tidak ingin 
mengatakan lanjutan dari katanya karena dia ingin 
Catarina menebaknya dengan semaunya terlebih dahulu. 
Sebab jelas Marco tahu kalau Catarina akan sangat 
terkejut dengan apa yang akan dikatakan Marco atas 
kebenaran yang sudah dia ketahui. 


“Maksudmu adalah aku harus membunuh pria itu?” 


Marco diam sejenak. Berusaha membuat situasinya 
semakin tidak menentu pada diri Catarina. Mencoba 
mencari tahu kebenaran yang disembunyikan perempuan 
tersebut. Kebenaran tentang perasaannya. 


“Katakan apa sebenarnya yang ingin kau katakan, 
Marco. Jangan mempermainkan aku.” 


Catarina sudah mendekat. Hampir membuat dada 
mereka menempel karena kekesalan perempuan itu pada 
Marco, hingga dia tidak peduli lagi dengan kedekatannya. 
Tapi Marco yang malah memilih sendiri untuk mundur, 
demi ketenangan batinnya sendiri. 


“Lionel adalah tujuan pemanggilan Zara atas dirimu. 


Catarina terdiam sejenak. Dia menatap ke arah yang 
berbeda untuk menyembunyikan hal yang tidak akan 
ingin dia tunjukkan pada Marco. Jadi sungguh Lionel? 
Bagaimana bisa Zara sekejam itu? 


“Tapi bukan untuk membunuhnya.” 
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Catarina kembali memandang Marco dengan tidak 
yakin. “Lalu?” 


Catarina tidak ingin menebak apa itu selain 
membunuh. Dia takut tebakannya akan menjadi lebih 
buruk atau malah lebih baik. Karena pada dasarnya, 
kedua hal tersebut tidak akan membuatnya antusias sama 
sekali. 


“Membuat dia mencintaimu.” 


Dan Catarina tidak pernah menebak hal paling 
menakutkan seperti itu. Bahwa harusnya memang lebih 
baik jika Zara memintanya membunuh Lionel saja. Tapi 
jelas tadi dia dirambat keraguan yang tidak berdasar. 
Seolah ada sesuatu di sisi terdalam hatinya yang 
menyatakan ketidaksanggupannya untuk melukai pria 
tersebut. 


Kini apa yang tidak bisa dia artikan tersebut malah 
membawanya kepada dilema yang cukup besar di 
perasaannya. Membuat Lionel jatuh cinta padanya? Apa 
Zara sungguh meminta hal melankolis seperti itu? 


Lalu bagaimana caranya membuat pria itu jatuh cinta 
padanya saat dia sendiri hanya terus menatap pria itu 
dengan kebenciannya. Dia juga kerap mendorong pria itu 
menjauh darinya. 


Dan kenapa dia melakukan hal tersebut? Jelas karena 
dia tidak mau Lionel akan jatuh cinta padanya. Dia juga 
tidak berencana akan membuat Lionel jatuh cinta padanya. 
Lalu apa yang harus dia lakukan? 


124 - Catarina 


“Zara bukannya tidak membuat catatan untukmu, 
Catarina. Tapi dia meninggalkan catatan tersebut. Ibunya 
menemukannya di saku baju Zara. Aku sudah 
membacanya dan semuanya adalah tentang Lionel. Dia 
hanya ingin Lionel bahagia. Dia ingin Lionel 
mencintainya. Dia juga ingin Lionel menikah dengan 
dirinya. Yang artinya adalah kamu.” 


“Apa dia gila!?” 


“Kecilkan suaramu, Catarina. Tidak ada yang 
menatap kita tapi bukan berarti tidak ada yang mendengar 
kita.” 


Catarina menjabak sendiri rambutnya dengan kesal. 
“Aku tidak bisa melakukannya. Aku tidak akan pernah 
bisa melakukannya,” tegas Catarina. 


“Lalu apa yang akan kau lakukan? Itu permintaannya, 
bahwa kau tidak bisa menolak itu adalah hal mutlak. Jadi 
tidak penting sekarang apakah kau ingin atau tidak ingin.” 


Mata Catarina nyalang. “Di mana suratnya?” 
“Di rumahnya.” 


Catarina segera berjalan meninggalkan Marco. 
Setengah berlari dia menjauh pergi. 


Marco segera mengejar dengan cepat. Mengambil 
lengan Catarina dan membuat perempuan itu berdiri di 
depannya kembali. Marco bisa menemukan mata itu 
memerah dan Marco tahu kalau semuanya tidak baik 
sama sekali. Segalanya ternyata lebih buruk dari meminta 
sebuah pembunuhan. 
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Lepaskan aku, Marco. Aku harus mendapatkan 
surat itu.” 


“Apa yang akan kau lakukan dengan suratnya?” 
“Aku akan membakarnya.” 


“Kau tahu kalau itu tidak akan membantu. Semuanya 
akan tetap ....” 


“AKU TIDAK PEDULI!” 


Marco segera menarik Catarina menjauh. Membawa 
perempuan itu ke tempat yang lebih sepi. Dia tidak ingin 
mengundang mata penasaran orang lain ke arah mereka. 
Apalagi dengan Catarina yang tidak bisa mengendalikan 
dirinya saat ini. Perempuan itu menakutkan bahkan bagi 
Marco sekarang. 


“Kendalikan dirimu, Catarina. Kau bisa membuat 
orang lain melihat matamu yang merah.” 


“Maka cepat lepaskan aku. Aku harus membakar 
benda terkutuk itu.” 


“Apa salahnya berpura-pura, Catarina.” 


Mata merah itu semakin memerah mendengar apa 
yang dikatakan Marco. “Kau tidak akan pernah bisa 
berpura-pura soal cinta saat kau sendiri sudah memiliki 
sosok yang kau cintai hampir seribu tahun lamanya, 
Marco. Jadi jangan mengatakan apa salahnya. Karena aku 
tidak akan pernah mau berpura-pura soal cinta.” 


Marco bungkam. Dia tidak berpikir sejauh itu. 


Kak 


126 - Catarina 


Ghapter Ib 


Demukulan 


Catarina meninggalkan Marco 
segera ke rumahnya. Marco sudah berusaha 
mengejar untuk mengantarnya tapi Catarina tidak 
menginginkannya. Dia terlalu terguncang dan apa yang 
dikatakan Marco tidak bisa enyah dari kepalanya. Jadilah 
dia lebih memilih pergi sendiri dan Marco rasanya 
mengerti dengan tepat diri Catarina. Membuat perempuan 
itu bersyukur. 


Catarina menaiki taksi dan hanya dalam beberapa 
menit dia sudah sampai di rumah Zara. Dia keluar dan 
segera berjalan masuk ke rumah tersebut hanya untuk 
berhenti pada injakan pertamanya di lantai rumah tepat 
saat dia menemukan pecahan kaca di lantai tersebut. Dia 
memandang ke depannya. Tidak hanya pecahan saja yang 
ada, melainkan banyak sekali barang berserakan di mana- 
mana. 


Perempuan itu berjalan masuk lebih dalam. Mencari 
keberadaan wanita yang adalah ibu Zara tersebut. 


Dia menemukannya. Sedang duduk di lantai dapur 
dengan rambut berantakan dan juga tampak gemetar. Ada 
pria yang berdiri di depannya dan tidak menyadari 


kehadiran Catarina. 
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“Aku menyuruhmu menjaganya. Tapi beberapa hari 
aku tidak menemukannya. Di mana dia?” 


Wanita itu menggeleng. “Aku tidak tahu. Dia .... 
dia ....” 


“Kau sudah membawa dia kabur dari rumah ini? Kau 
tidak tahan dengan perlakuanku dan membuat dia pergi?” 


Kembali wanita itu menggeleng. “Kamu salah 
sangka. Aku dan Zara tidak pernah merasa seperti itu. 
Kami mencintaimu. Kami sungguh mencintaimu.” 


“Lalu di mana putriku kau sembunyikan?” 


“Aku tidak menyembunyikannya. Aku sungguh 
tidak melakukannya.” 


Pria itu mendengus. Dia segera mendekat dan 
menjambak rambut wanita tersebut, membuat wanita itu 
sampai mendongak dengan pandangan mereka yang 
bertemu. Sorot mata yang berbeda itu cukup lama saling 
melihat. 


Beberapa saat setelahnya, pria itu melepaskan sang 
wanita dengan agak kasar. Dia mencari sebuah 
kebohongan di mata wanita yang telah dia nikahi hampir 
puluhan tahun tersebut, dia tidak menemukan 
kebohongan. Lalu di mana sebenarnya putrinya berada. 


Pria itu mengangkat pandangan dan menemukan 
sepasang mata yang tengah menatapnya dalam balut datar 
yang tidak dimengertinya. Pria itu berjalan mendekat 
dengan melewati si wanita yang membuat wanita tersebut 
memandang ke mana pria itu memandang dengan tertarik. 

128 - Catarina 


Pria itu yang adalah ayah kandung Zara segera 
berdiri menjulang di depan Catarina. Menatap dengan 
tidak percaya atas apa yang dilihatnya saat ini. 


“Kau akhirnya pulang,” ujar pria itu dengan tidak 
terlihat senang. 


“Ya. Hanya sebentar. Ada yang harus aku ambil.” 


Pria itu diam menatap. Sosok di depannya adalah 
putrinya, tapi kenapa tidak tampak seperti itu. Seolah 
orang lain yang sekarang ada di depannya. 


“Kau memukul ibuku. Lagi?” 


Pria itu menatap ke belakang sebentar dan kembali 
memandang Catarina. “Dia pantas mendapatkannya.” 


Catarina menyeringai. “Apa yang membuat dia 
pantas mendapatkannya?” 


“Dia tidak mengatakan di mana kau berada. Aku tahu 
kalau dia tahu di mana kau beberapa hari ini tapi dia 
menyembunyikannya dariku. Dia selalu mengatakan 
kalau kau ada tugas di kampusmu. Apakah kau benar- 
benar ada tugas?” 


Catarina menggeleng. “Tidak ada.” 


“Berarti ibumu memang berbohong. Jadi dia pantas 
dipukul.” 


Catarina menyilangkan tangannya di depan tubuhnya. 
“Lalu aku di sini. Kenapa kau mencariku?” 


Pria itu sungguh merasa bicara dengan orang asing. 
Bagaimana bisa putrinya terasa begitu asing. Karena jika 
Zara yang ada di depannya saat ini maka dia tidak akan & #5 
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setenang ini. Zara akan gemetar dan itu akan membuat 
suaranya menjadi terbata. Bahkan kerap pria itu semakin 
marah karena keterbataan Zara. Tapi yang ada di 
depannya memiliki ketenangan yang sangat luar biasa. 
Ketenangan yang bahkan membuat pria itu tidak mengerti 
harus menjabarkan seperti apa. Seolah gadis di depannya 
bisa melakukan apapun yang dia inginkan pada si pria. 


“Anak majikan ayah melapor pada ayahnya. Dia 
mengatakan yang terjadi hari ini. Bahwa kau 
memfitnahnya. Apa itu benar?” 


Catarina mengangguk. “Benar.” 
“Bagaimana kau melakukannya?” 


“Dia mendatangiku dan mengatakan hal-hal yang 
membuat aku kesal. Jadi aku sengaja menjatuhkan diriku 
untuk membuat namanya buruk di mata orang lain dan 
aku berhasil.” 


“Bagaimana kau berani melakukan hal seperti itu!?” 
suara pria itu naik beberapa oktaf. Pandangannya juga 
terkesan kejam dengan mata melotot saat dia mengatakan 
hal tersebut. “Kau membuat ayah hampir dipecat. Kau 
tahu itu?” 


Catarina memandang penuh dengan ketidaksukaan. 
Dia melihat wanita itu berdiri dan tengah memandangnya 
dengan mata memohon agar dia tidak melakukan apapun. 
Setelah apa yang dilakukan pria tersebut, wanita itu masih 
memohon atasnya. Perempuan lemah. 


130 - Catarina 


“Kau dengar yang ayah katakan? Jangan berpaling 
dari ayah, Zara.” 


Catarina mengangkat pandangannya. “Aku tidak 
tahu kalau apa yang aku lakukan akan membahayakan 
pekerjaanmu. Aku hanya melakukan yang menurutku 
benar untuk dilakukan. Karena aku benci perundungan 
dan anak majikanmu adalah salah satu dari mereka yang 
melakukan perundungan pada tubuh ini.” 


“Perundungan? Siri tidak mungkin melakukan hal 
seperti itu.” 


“Jadi sekarang kau lebih percaya pada perempuan 
yang bukan siapa-siapamu ketimbang putrimu sendiri?” 


“Bukan seperti itu, Zara. Kau jelas tahu bukan seperti 
itu. Kita sudah membahas ini, ayah sudah meminta kau 
menjauhi Lionel karena dia milik Siri. Jangan cinta pada 
milik orang lain. Sadar dirimu, Zara. Lionel bukan apa 
yang bisa kau rebut dari gadis seperti Siri. Ayah sudah 
katakan kalau apa yang ayah katakan ini demi 
kepentinganmu. Ayah katakan itu agar kau bebas dari 
perundungan seperti beberapa waktu yang lalu.” 


“Kau tahu aku mendapatkan perundungan?” 


“Kau masih bertanya? Kau jelas tahu, kau yang 
mengatakannya padaku.” 


“Dan apa yang kau katakan?” 


“Kau ingin ayah mengatakannya lagi? Jauhi Lionel 
dan segalanya akan baik-baik saja. Lionel itu untuk Siri, 
Zara. Kita hanya orang miskin dan tidak sepantasnya 
menginginkan hal di luar kemampuan kita. Kita harus $ ro 
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sadar diri dan itu terutama dirimu. Salahmu hingga kau 
mendapatkan perundungan tersebut.” 


Catarina sudah mengepalkan tangannya dengan kesal. 
Dia tidak peduli pada keinginan wanita yang adalah ibu 
dari Zara tersebut. Pria di depannya sungguh bukan apa 
yang ingin dia maafkan atas apa yang telah dia lakukan. 
Jadi tangan tersebut sudah bergerak untuk memberikan 
hal yang menyakitkan kepada pria di depannya. 


Sebelum Catarina sempat memberikan pukulannya, 
ibu Zara sudah lebih dulu berdiri di antara Catarina dan 
suaminya. Lalu tanpa menunggu bahkan tanpa berpikir 
juga mungkin, dia segera melayangkan tangannya dan 
menampar suaminya dengan sekeras yang dia bisa. Suara 
tamparan itu bahkan mengejutkan untuk Catarina. Seolah 
wanita itu telah mengumpulkan tenaganya dalam waktu 
yang cukup lama. Sekarang saat dia melampiaskannya, 
dia memakai seluruh tenaga tersebut. Membuat suaranya 
terdengar kencang dan pasti mengejutkan bagi siapapun 
yang menerimanya. 


“Kau menamparku?” tanya si suami dengan tidak 
percaya. 


Istrinya yang sejak dulu menjadi pendiam kini seperti 
singa betina yang siap melahapnya hidup-hidup. 


“Setelah seluruh kesabaran yang aku miliki. Juga 
semua maaf yang aku berikan padamu atas sikapmu 
padaku dan anakku. Inikah balasanmu?” 


“Apa? Kau sedang ....” 
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“DIAM!” Wanita itu berlinang airmata. Teriakannya 
kepada suaminya untuk memintanya diam malah 
membuat dia berlinang airmata. Jelas dia lebih terluka 
dari apa yang terlihat. “Kau telah membunuh putriku. 
Berani sekali kau mempertanyakan keberadaannya saat 
suaramu telah membuat dia terbunuh. Kau bukan 
suamiku lagi. Kau juga bukan ayah dari putriku lagi. Aku 
akan mengurus surat cerai kita.” 


“Apa maksudmu? Kau mabuk? Putrimu ada di depan 
kita, kenapa kau mengatakan hal seperti itu? Kau 
mendoakan dia meninggal?” 


“Kau yang telah membuat dia meninggalkan kita. 


Perempuan di depan kita ini bukan putri kita. Dia Catarina. 


Jika kau cukup peduli dengan apa yang aku katakan 
selama ini, maka kau pasti tahu siapa Catarina. Dan jelas 
kau juga melihat perubahan di dirinya. Putri kita tidak 
akan mungkin tampak seperti sekarang ini jika dia 
memang putriku kita.” 


Pria itu menatap Catarina dengan cepat. Dia 
memandang Catarina dari atas sampai ke bawah. Lalu dia 
ingat betapa tidak yakinnya dia pada pandangan pertama 
dia menemukan Catarina dan dia yakin walau dia tidak 
mempercayainya, bahwa gadis di depannya memang 
bukan putrinya. Dia bukan Zara walau tubuh itu milik 
Zara. 


“Apa yang terjadi?” tanya pria itu masih memandang 
Catarina. 
“Putrimu memanggilku. Dia menukar nyawanya 


dengan kehadiranku.” 
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Dan menggelenglah pria tersebut. “Tidak mungkin. 
Putriku adalah gadis yang kuat. Aku selalu mengajarkan 
dia untuk mau menerima segala hal. Dia selalu tangguh. 
Dia tidak mungkin melakukan hal seperti itu. Dia tidak 
mungkin ....” 


“Ya. Kau mengajarkan dia segala tentang 
ketangguhan. Tapi kau sendiri yang menghancurkannya 
dengan suaramu. Jadi jangan mempertanyakan hal yang 
kau sendiri telah tahu jawabannya. Mental anakmu telah 
hancur ketika kau bahkan tidak membelanya pada 
perundungan yang dia dapatkan. Kata-kata terakhirmu 
lah yang membuat dia memanggilku.” 


Pria itu jatuh ke lantai. Dia meneteskan airmata. 
Bayangan atas bagaimana wajah kecewa Zara saat dia 
mengatakan hal menyakitkan itu masih membayang di 
ingatannya. 


“Kurasa anakmu juga ingin membalas ayahnya.” 
Catarina menatap ibu Zara. 


“Apa maksudmu?” 


“Ya. Dengan membuat keinginan agar Lionel 
mencintainya. Dia ingin ayahnya melihat kalau dia bisa 
mendapatkan Lionel melalui aku. Dan aku akan buktikan, 
kalau anakmu benar-benar bisa membuat Lionel 
bersamanya. Aku akan membuat Lionel jatuh cinta 
padaku.” 


Kak 
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Ghapter 17 


Mimpi Buruk 


“Apa terjadi sesuatu?” 


Catarina mengangkat pandangannya. 
Menemukan Marco ada di hadapannya. Dia juga sudah 
menemukan mobil mereka berhenti. Mereka tepat berada 
di depan makam keluarga Firdaus. Seperti yang diminta 
Catarina yang menginginkan datang ke tempat tersebut. 
Dia telah berada di sana. 


Dia tadinya berniat ke rumah Zara untuk menemukan 
surat yang ditinggalkan gadis tersebut. Tapi rupanya dia 
tidak lagi memerlukan surat tersebut, karena dia sudah 
tahu apa maksud dibalik pemanggilannya. Zara pintar itu 
yang dia tangkap. 


Gadis itu ingin melemparkan satu batu dan 
mendapatkan dua burung. Yakni mendapatkan Lionel dan 
juga membalaskan dendam pada ayahnya untuk apa yang 
dikatakan ayahnya tersebut. 


Kini ayahnya telah tahu semuanya dan reaksinya 
pasti akan membuat Zara puas. Yang selanjutnya harus 
dia lakukan adalah membuat Lionel jatuh cinta padanya 
dan dia bisa bebas dari dunia ini. Dia bisa masuk ke 
cermin dan menunggu pemanggilan berikutnya untuk 
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menemukan suaminya yang entah akan bereinkarnasi di 
masa yang mana. Catarina hanya perlu sabar dan dia pasti 
menemukannya. Perempuan itu yakin akan hal tersebut. 


“Catarina?” 
“Ya?” 


“Apa terjadi sesuatu?” tanya Marco lagi. Pertanyaan 
pertamanya tidak mendapatkan respon apa-apa. Catarina 
terlalu sibuk dengan pikirannya sendiri. 


“Bukan apa-apa. Hanya memikirkan bagaimana cara 
membuat Lionel jatuh cinta padaku.” 


Marco segera menatap penuh pada perempuan 
tersebut. “Kau sudah berencana membuat Lionel jatuh 
cinta padamu? Bukankah kau sendiri yang mengatakan 
kalau kau tidak bisa berpura-pura kalau soal cinta.” 


“Aku berubah pikiran,” 
“Apa yang membuatnya berubah?” 


“Jika aku bersikeras untuk tidak melakukan apa yang 
menjadi permintaan Zara di dunia ini maka itu akan 
membuat aku tertahan. Aku tidak akan pernah bisa 
meninggalkan dunia dan itu akan membuat aku tidak bisa 
menemukan suamiku. Jadi aku harus melakukan apapun 
karena aku butuh bertemu dengan suamiku.” 


Pandangan Catarina menerawang. Wajah suaminya 
yang penuh senyuman mengkhiasi pelupuk matanya. 
Bagaimana kebersamaan mereka membuat Catarina 
menjalani harinya dengan lebih baik dan lebih baik lagi. 
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Segalanya terlalu indah dan mungkin keindahan tersebut 
membuat setan cemburu kepada mereka. Menjadikan 
cinta mereka layaknya kertas dalam genggaman. Yang 
tentu saja menyakitkan bagi Catarina hanya dengan 
mengingatnya. 


Pisau tajam itu telah menusuk ke dada suaminya. 
Dia memakai tubuh perempuan lain untuk membunuh 
suaminya dan tubuh tersebut adalah milik adik dari 
suaminya sendiri. Dia begitu ingin suaminya merasakan 
kesakitannya dan caranya adalah dengan membuat pria 
itu mati di tangan perempuan yang sangat dia kasihi. 


Tapi apa yang keluar dari bibir suaminya membuat 
Catarina goyah dengan apa yang dia lakukan. 


“Catarina ....” 


Suaminya menyebut namanya. Kenapa suaminya 
harus menyebut namanya di saat seperti ini? 


“Di mana kau kubur istriku? Di mana Catarinaku?” 


Dan hancur lebur Catarina mendengarnya. 
Suaminya mencarinya. Di antara kesakitannya, suaminya 
ingin menemukannya. Bahwa memang dia dikubur oleh 
dua perempuan tersebut di tengah hutan dan tanpa 
pengetahuan dari siapapun. Dia pikir suaminyalah yang 
memilihkan tempat penguburannya. Tapi kenapa 
suaminya malah bertanya di mana keberadaannya. 


“Bukankah kau sudah membuat kami membunuhnya, 
Kakak. Kenapa kau masih bertanya?” 


Pria itu mendesah dengan lelah. Dia memandang 


langit malam yang tengah bertabur bintang. “Jadi 
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dugaanku kalau kalian membunuhnya adalah benar? 
Kau bunuh istriku? ” suara pria itu telah terdengar jauh. 


ES 


angan berpura-pura tidak tahu, Keparat!” seru 
Catarina dengan luka menganga di dadanya. Dia sudah 
cukup dengan drama persaudaraan tersebut. Dia 
menjadi mayat tanpa makam karena apa yang mereka 
sebut sebagai cinta. Dia muak menghadapi kenyataan 
kalau ternyata dia hanya istri pajangan suaminya. 
Sementara sang suami malah menikmati cinta 
terlarangnya dengan dua saudaranya. “Kau 
membunuhnya! Kau membunuhku!” 


Pria itu memandang Catarina. Kali ini sungguh 
Catarina. Karena entah bagaimana pria itu telah melihat 
wujud asli dari istrinya. Dengan mata merah menyala 
dan sayatan luka di wajahnya yang mengerikan. 
Perempuan tersebut adalah istrinya. Seburuk apapun dan 
semengerikan apapun ia terlihat kini, tapi pria itu tahu 
kalau sosok di depannya adalah istrinya. 


Pria itu mengangkat tangannya dan menyentuh 
wajah Catarina. Mengelus dengan lembut wajah tersebut. 
Walau dengan rasa sakit yang menghujam dadanya. Lalu 
airmata pria itu menetes dengan tidak terelakan. Dia 
terisak melihat bagaimana keadaan istrinya yang begitu 
dia kasihi. Begitu dia cintai dan sosok satu-satunya 
harapan dia hidup di dunia ini. 


“Apakah mereka melukaimu seperti ini?” tanya pria 
itu dengan suara kecil yang malah berupa seperti bisikan. 
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“Kau jangan menipuku lagi. Kau membunuhku, kau 
bekerjasama dengan mereka untuk membunuhku. Mereka 


3 


mengatakan hal itu. 


Pria itu menggeleng. Susah payah dia 


mempertahankan kesadarannya. Dia tidak ingin berpisah. 


Belum. Dia hanya ingin perpisahan itu terjadi dengan 
Catarina yang mengetahui kebenarannya. Dia tidak mau 
mereka berpisah dengan dendam yang dibawa Catarina 
sampai ke kematiannya. Jadi pria itu harus bertahan 
sampai Catarina mendengar penjelasannya. 


“Mereka berbohong kepadamu. Aku tidak pernah 


bekerjasama dengan mereka. Aku mencintaimu, Catarina. 


, 


Sungguh, aku mencintaimu. 


“Jangan membohongi aku lagi, Eloard. Jangan 
menipuku lagi. Aku benci dengan apa yang aku rasakan 
padamu. Aku benci karena pada akhirnya kau hanya 
mempermainkan aku saja. Aku benci karena hanya aku 
sendiri yang merasakan hal tersebut.” 

“Aku juga merasakannya, Catarina. Aku juga 


, 


merasakannya dengan tulus. 


Catarina terisak. Tidak peduli serapuh apa dia 
terlihat. Hanya Eloard yang bisa melihat kerapuhannya. 
Hanya pria itu yang sanggup menggali kelemahannya. 
Menyakitkan sekali mengetahui fakta kalau pada 
akhirnya dia kembali menjadi lemah di hadapan 
suaminya tersebut. 


“Aku sudah menugaskan seseorang untuk mencari 
mayatmu. Mereka pasti sudah menemukanmu sekarang. 
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Aku sudah meminta penguburan yang layak untukmu, 


, 


Istriku. Di samping kuburanku.' 


Catarina tidak yakin mendengarnya. Tapi sepertinya 
dia tidak salah mendengar. “Apa maksudmu?” 


“Catarina, mungkin kau berpikir kalau aku 
bersamamu selama ini karena kau adalah istriku. 
Mungkin kau juga berpikir kalau aku menikahimu karena 
perjodohan yang ditetapkan orangtuaku. Bahwa 


, 


keharusan bersamamu tidak tulus dariku. 


Catarina terisak. Dia benci menangis. Tapi kini dia 
tidak bisa menahan dirinya untuk meneteskan airmatanya. 


“Tapi kau harus tahu satu hal, Catarina. Aku 
mencintaimu jauh sebelum perjodohan itu ada. Aku 
mencintaimu dan sudah melihatmu lalu tertarik padamu, 
jauh sebelum itu. Saat diminta oleh ayahku untuk 
menikah dan tahu kalau orang itu adalah dirimu, aku 
tidak bisa berkata menolak atau memikirkannya terlebih 
dahulu. Karena aku menjawab ayahku dengan segera 


, 


mempercepat pernikahan kita. 
“Tidak mungkin. Bagaimana mungkin?” 


“Aku melihatmu di sebuah acara pesta. Kau sangat 
cantik waktu itu dengan gaun merah muda. 
Mengingatnya saja masih membuat aku merasa sangat 


, 


bahagia. ’ 


Catarina menunduk. Dia ingat pernah menghadiri 
acara dengan warna gaun tersebut. Gaun itu adalah 
gaun kesayangannya. 
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“Kau jelas berpikir aku menikahimu karena adik- 
adikku dan obsesi gila mereka. Tapi tidak, Catarina. Aku 
menikahimu karena aku mencintaimu. Sangat 
mencintaimu. 


Kepala itu terangkat. Catarina memandang 
suaminya dengan rasa bersalah. “Maafkan aku yang 


33 


percaya pada apa yang mereka katakan. 


“Bukan salahmu, Istriku. Aku yang tidak becus 
menjagamu hingga kau meninggal dengan cara seperti 


3 


ini. Aku suami yang tidak berguna.” 
Catarina menggeleng dengan tidak terima. 


“Aku tidak akan bisa hidup tanpamu, Catarina. Jadi 


, 


biarkan aku menyusulmu. 


Tanpa pikir panjang pria itu segera menusuk lebih 
dalam pisau yang tadi ditusukkan istrinya. Membuat 
teriakan Catarina adalah apa yang terakhir di dengarnya 
sebelum kegelapan menyelimutinya dengan erat. 
Membuat dia merasakan kehancuran yang 
menyesakkannnya. 


Matanya terbuka dan segera dia terbangun dengan 
suara napas yang tidak beraturan. Mimpi yang sama 
dengan perempuan yang sama. Catarina. Nama itu 
terngiang di kepala Lionel. Merasakan sakit hanya 
dengan mengetahui bahwa nama itu tersebut dengan baik 
di hatinya. Catarimanya, istrinya tercinta dan istri 
malangnya yang meninggal karena kecerobohannya yang 
tidak becus menjaga pemilik hatinya tersebut. 
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Lionel tahu kalau segala potongan mimpinya sudah 
dia dapatkan dengan utuh. Dia tahu kalau dia ada di dunia 
ini untuk menyelesaikan apa yang belum selesai. Catarina. 
Di mana pun perempuan itu berada, dia harus 
menemukannya. Dia harus mengatakan pada perempuan 
tersebut kalau dia sungguh mencintai perempuan itu. 


Lalu ingatan Lionel tiba-tiba tertuju pada Zara. Gadis 
itu kembali menguasai otaknya. Ada sesuatu di dalam diri 
Zara yang membuat Lionel tidak bisa mengabaikannya 
begitu saja. Seolah ada diri Catarina di dalam diri gadis 
itu dan Lionel harus memastikannya. Karena jika 
semuanya memang benar, maka dia akan bisa membantu 
Catarina keluar dari hukumannya. Keluar dari cermin 
yang mengikatnya agar arwah Catarina bisa bebas. 


Jadi Lionel segera turun dari ranjangnya. Membuka 
bajunya yang basah karena keringat dan menggantinya 
dengan kemeja. Lalu dia setengah berlari keluar dari 
kamar menuju mobilnya. 


Tanpa disadari pria tersebut, ada dua pasang mata 
mengerikan yang sedang memperhatikannya dalam diam. 
Berusaha tidak mendekat dengan wujud melayangnya 
yang menyeramkan. Mereka sedang menunggu waktu 
yang tepat. Waktu di mana mereka bisa membawa Lionel 
bersama mereka. Mereka adalah saudari Lionel di 
masalalu. 


KKK 
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Chapter I8 
Mengunjungi 


Firdaus 


“Kau tahu Catarina, aku sempat berpikir kenapa 
Garel tidak pernah mau menahanmu di dunia ini jika dia 
memang mencintaimu. Kini aku tahu jawabannnya.” 


Catarina yang sejak tadi hanya terus terbayang akan 
masalalu segera mengangkat pandangannya dan 
menemukan Marco sedang tersenyum kepadanya dengan 
tulus. Senyuman yang baru pertama dia temukan di wajah 
Marco. Seolah Garel adalah orang yang memberikan 
senyuman itu padanya. 


“Karena dia tahu, melepaskanmu adalah lebih akan 
membuatmu bahagia dari pada memaksamu tinggal 
dengan luka bersamanya.” 


Catarina tersenyum. “Dia memang sebaik itu padaku.’ 


“Tidak. Bukan sebaik itu.” 
Catarina tidak mengerti. Kalau bukan lalu .... 


“Tapi dia secinta itu.” 
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Dan sukses perkataan pria itu membuat Catarina 
mendengus dengan penuh ejekan atas bagaimana dengan 
begitu mudahnya Marco membuat segalanya menjadi 
lebih baik. Kata-kata itu memang terdengar begitu klise 
tapi kata-kata tersebut sanggup membuat Catarina 
akhirnya menjadi lebih baik. Perempuan itu bahkan yakin 
kalau saat dia pergi nanti, Marco akan baik-baik saja. 


“Kita harus turun. Ini sudah sangat sore.” 
Catarina mengangguk setuju. 


Mereka berdua lalu turun dari mobil dan Catarina 
menemukan banyak sekali aroma yang bercampur aduk 
di tempat ini. Beberapa arwah berlalu-lalang di sekitarnya 
tapi Catarina coba mengabaikannya. Karena jika dia 
ketahuan bisa melihat mereka maka Catarina akan 
menjadi pusat mereka. Banyak hal yang akan mereka 
katakan padanya atau banyak pula dari mereka yang akan 
minta tolong padanya. 


Catarina tidak sedang bisa menolong siapapun saat 
ini. Dia di sini bukan untuk sebuah penolongan. 


Marco berdiri di depan Catarina. Memandang gadis 
itu dengan pandangan lurus. “Ada apa?” 


“Banyak hantu.” 


Marco segera menatap ke segala arah dan harusnya 
dia tidak perlu melakukannya. Karena mau bagaimana 
pun, dia tidak akan pernah bisa melihat apa yang bisa 
dilihat oleh Catarina. Hanya saja apa yang dia lakukan 
adalah gerakan refleks saja. 
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“Apa mereka tahu kau bisa melihat mereka?” 
“Saat ini tidak.” 
“Lalu apa yang harus aku lakukan?” 


Catarina tersenyum. “Berpura-puralah bahwa kau 
tidak tahu kalau aku bisa melihat mereka dan sekarang 
bawa aku ke pemakaman keluargamu.” 


Marco segera mengangguk dan menunjukkan jalan 
bagi Catarina. Mereka berjalan dalam diam dengan 
Catarina yang menunduk seolah jika dia tidak melihat 
jalanan maka dia tidak akan tahu ke mana dia akan 
melangkah. Beberapa arwah sudah mendekat kepadanya. 
Jelas tidak akan ada yang bisa mencium aroma kematian 
di dalam dirinya. Tapi jika mereka berusaha dengan lebih 
keras maka mereka akan bisa melihat diri mereka di bola 
mata Catarina. Jadi perempuan itu hanya harus tidak 
melihat kepada mereka. 


Marco sendiri mempercepat langkahnya menuju ke 
pemakaman keluarganya. Dia melihat betapa gelisahnya 
Catarina di sampingnya. 


“Sepertinya membawamu ke makam bukan ide yang 
tepat,” lontar Marco. Dia berusaha menatap ke segala 
arah tapi tetap saja dia tidak menemukan satu hantu pun 
masuk ke matanya. Hanya ada makam yang sepi. 


“Memang normal makam tempat arwah berkeliaran. 
Aku sudah tahu akan menemukan hal seperti ini.” 


“Lalu kenapa masih memaksa datang ke sini?” 
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Aku ingin bertemu dengan hantu leluhurmu. Entah 
siapapun itu yang masih tersisa.” 


Marco akhirnya paham dan segera membawa 
Catarina berbelok ke kanan dan masuk ke gerbang kecil 
di mana pemakaman keluarganya ada di sana. Dia 
menutup gerbang setelah mereka masuk. Lalu Catarina 
menemukan tidak ada satu arwah pun yang mengikuti 
mereka dan itu membuat Catarina tahu kalau pastinya ada 
arwah yang berkuasa di tempat tersebut hingga tidak ada 
yang berani mendekat. 


Catarina segera menatap ke segala arah di tempat 
tersebut. Dia menemukan Marco sudah berdiri di samping 
kuburan yang paling dekat dengan mereka. Dia melihat 
pria itu menatap pusara itu dengan sedih dan jelas 
kesedihan itu membuat Catarina tahu kalau makam itu 
pastinya milik kakeknya yang begitu dikasihi oleh Marco. 
Catarina menepuk punggung Marco dengan hangat. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya perempuan itu dengan 
penuh perhatian. 


“Tidak. Ini sering terjadi. Aku merasa tidak memiliki 
lebih banyak waktu bersamanya. Jadi aku kerap cengeng. 
Maafkan aku.” 


Catarina mengangguk dengan maklum. “Tidak apa- 
apa. Kau bisa ....” 


Dia menemukannya. Suaranya terhenti saat dia 
menemukan sesosok dengan jubah putihnya datang 
mendekat ke mereka. Jenggotnya panjang dan 


pandangannya redup dengan damai. Seolah kematian 
146 - Catarina 


sosok tersebut adalah hal yang paling mendamaikan 
untuknya. 


“Aku menunggumu, Catarina,” ujar sesosok 
berjubah putih tersebut. 


“Apakah ada hal yang membuat aku ditunggu?” 


Marco memandang Catarina dengan tidak mengerti. 
Dia melihat Catarina menatap ke arah yang berbeda dan 
tahulah dia kalau Catarina sedang bicara dengan orang 
lain dan bukan dirinya. Tapi yang menjadi pertanyaannya 
adalah siapa orang tersebut? 


“Sebuah pesan. Aku harus menyampaikannya agar 
aku bisa pergi dengan tenang dari dunia ini.” 


Catarina menghela napasnya. “Apa itu?” 


“Zara Lopez akan menjadi jembatan pertemuanmu 
dengan suamimu, Catarina. Dia adalah gadis kecil yang 
kau tolong dahulu saat semasa hidupmu. Dia gadis yang 
berjanji akan menyerahkan nyawa untukmu karena telah 
menyelamatkannya dari pemerkosaan bergilir yang akan 
dilakukan keluarganya. Janjinya dahulu dia bawa ke 
dunianya yang sekarang. Jadi kematiannya adalah 
penebusan atas apa yang dia katakan dahulu. Zara Lopez 
tahu akan hal tersebut dan dia hanya meminta aku 
mengatakan padamu bahwa dia berterima kasih.” 


Catarina menutup mulutnya dengan kedua tangannya. 


Dia goyah dan hampir terjatuh. Untungnya Marco sigap 
dengan menahan tubuhnya dan membuat dia masih bisa 
berdiri dengan baik. Tapi pandangannya jatuh ke arah pria 
tua tersebut. 
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“Kau tidak apa-apa? Apa yang terjadi?” 


“Lalu kau mengatakan kalau Zara tahu di mana 
suamiku?” tanya Catarina pada pria tua tersebut. Dia 
sepenuhnya mengabaikan Marco. 


Pria tua itu mengangguk. “Dia menceritakan 
semuanya padaku. Dia memberikan pesan tersebut saat 
datang ke makamku. Dia tahu kalau aku masih ada di 
dunia ini. Entah bagaimana dia tahu dan dia menitipkan 
pesan ini padamu. Bahwa pria itu dekat denganmu.” 


“Apa dia menyebutkan nama?” 
Pria tua itu menggeleng. “Sayangnya tidak.” 


Catarina menutup matanya. Harusnya Zara 
mengatakannya agar dia bisa lebih mudah 
menemukannya. Jika benar suaminya memang ada di 
dunia ini maka dia harus mencarinya. Dia tidak bisa 
menunda lagi. 


“Catarina.” 


Panggilan pria tua itu membuat Catarina yang sudah 
akan mengebut pergi segera berhenti. Dia memandang 
pria tua itu dengan tanya. 


“Bisa kau katakan pada cucuku tentang pesanku?” 


Catarina menatap Marco yang juga sedang 
menatapnya dengan tanya. Mereka saling memandang 
dengan artian yang berbeda. 


“Katakan padanya, bahwa kecelakaan yang aku 
alami bukanlah salahnya. Apa yang terjadi padaku adalah 
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garis takdir. Jadi bisakah kau buat dia tidak menyalahkan 
dirinya lagi? Aku tidak bisa pergi karena dia belum 
mengikhlaskan aku.” 


“Aku akan mengatakan padanya. Kau bisa pergi 
sekarang. Aku akan tinggal di dunia ini dan dia akan 
berada dalam pengawasanku. Jadi pergilah dengan 
tenang,” ujar Catarina dengan senyumannya yang lebar. 
Memberikan energi positif pada keberadaan pria tua itu 
yang tidak lain adalah kakek dari Marco. 


Pria tua itu kemudian menatap Marco sejenak lalu dia 
menghilang seperti tertiup angin 


“Catarina, ada apa?” 
“Kakekmu bicara padaku.” 
“Apa? Lalu di mana dia? Apa dia masih di sini.” 


Catarina memegang tangan Marco dengan lembut. 
Lalu dia mengelus punggung tangan tersebut. Pandangan 
mereka bertemu dengan senyuman penuh kasih dari 
Catarina. 


“Ikhlaskan dia, Marco. Ikhlaskan dia agar bisa pergi 
dengan tenang. Kesedihanmu hanya akan menahannya 
dan membuat keberangkatannya tertahan. Jadi ikhlaskan 
dia.” 


Marco menggeleng. “Bagaimana bisa? Bagaimana 
bisa kulakukan itu saat aku menjadi penyebabnya dia 
pergi. Aku yang tidak becus menjaganya. Aku yang ....” 


Catarina segera memeluk Marco. Menepuk 
punggung pria tersebut dengan lembut dan terus 
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merapalkan kata bukan salahmu yang pastinya tidak akan 
segera membuat Marco lebih baik. Tapi setidaknya itu 
sedikit membantu untuk memberikan ketenangan pada 
diri Marco. Memang butuh waktu untuk membuat Marco 
melepaskan, dan Catarina akan memberikan sebanyak 
mungkin waktu. Catarina akan terus mengatakan kalau 
segalanya bukan salah Marco. 


Suara gerbang yang dibuka dengan sedikit kasar 
membuat pelukan tersebt terlerai. Marco menatap ke 
belakang tubuhnya dan membuat Catarina bisa melihat 
dari celah tubuh Marco siapa yang masuk ke area 
pemakaman keluarga Marco. 


Lionel di sana dengan pandangan tidak sukanya. Dia 
berjalan mendekat dan segera tanpa aba-aba meraih 
tangan Catarina lalu membawa perempuan itu pergi. 
Marco yang tidak terima dengan apa yang dilakukan 
Lionel segera menahan tangan Catarina yang satu lagi. 
Hingga langkah mereka tertahan dengan Catarina yang 
menjadi tengah di antara dua pandangan pria tersebut. 


“Lepaskan dia,” pinta Lionel. Penuh dengan aura 
tidak menyenangkan. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Marco pada Catarina. 


Catarina mengangguk dan itu cukup untuk membuat 
Marco melepaskan perempuan tersebut. 


KKK 
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Ghapter 15 


Lionel, Suamiku 


Lionel membawa Catarina masuk ke 
dalam mobilnya. Membukakan pintu untuk 
gadis tersebut dan membuat tangannya ada di atas kepala 


Catarina. Jaga-jaga supaya gadis itu tidak terantuk di atap 
mobil. Catarina sendiri hanya diam dan masuk ke mobil 
tanpa perlawanan sama sekali. Dia terlalu banyak pikiran 
saat ini untuk membuat dia mencari tahu apa sebenarnya 
yang membuat Lionel ada di sini. Bagaimana Lionel tahu 
dia berada di sini, juga Catarina tidak sedang ingin tahu. 


Dia sibuk membayangkan pertemuannya dengan pria 
yang entah ada di mana tersebut. Dia sibuk memikirkan 
bagaimana rupa suaminya. Juga apakah pria itu akan 
mengingatnya, yang tentu saja tidak mungkin. Mana 
mungkin suaminya akan mengingatnya. 


Kehidupan percintaan mereka telah berakhir sejak 
pria itu membunuh dirinya dengan prantara tangan 
Catarina, hanya karena pria itu tidak ingin hidup di dunia 
di mana Catarina tidak ada di dalamnya. Jadi Catarina 
tidak bisa mengharapkan untuk bisa diingat oleh pria 
tersebut. Dia hanya berharap suaminya menjalani 
kehidupan yang lebih layak di dunia ini. Memiliki 
keluarga yang mencintainya dengan tulus juga 
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Mendapatkan kebahagiaan tanpa adanya cinta 
menyedihkan seperti yang diberikan kedua saudarinya. 


Intinya yang paling utama adalah kebahagiaan pria 
tersebut. 


“Apa kau harus memeluknya seperti itu?” 


Khayalan Catarina buyar dengan ucapan Lionel yang 
terlontar. Ucapan tanya yang tentu saja membuat Catarina 
perlu mempertanyakan kenapa pertanyaan tersebut harus 
ada. Apa hubungannya dengan Lionel atas apa yang 
dilakukan Catarina pada Marco. 


“Dia akan besar kepala dan menyangka bahwa kau 
sangat peduli padanya,” tambah pria tersebut yang sibuk 
dengan kemudinya. Pandangannya lurus ke depan sana 
tapi jelas apa yang dia fokuskan tidak tampak nyata sama 
sekali. Lionel sibuk mencoba tidak memperhatikan gadis 
di sampingnya yang tengah memandangnya dengan 
penuh. 


“Apa masalahnya denganmu? Aku mau memeluknya 
atau apapun itu, bukankah itu terserah aku?” 


Lionel melirik sebentar. Dia menatap Catarina dan 
kembali sibuk dengan kemudinya. Lalu dia tahu kalau 
Catarina memang harus mendengar langsung dari 
mulutnya. 


“Masalahnya adalah aku tidak menyukainya. Apa 
yang membuatmu harus menempel padanya? Apa kau 
memiliki hutang kebaikan padanya di masalalu?” 
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Catarina memijit kepalanya dengan pelan. “Lionel, 
sudah kukatakan padamu, kalau apapun yang kau rasakan 
padaku saat ini, aku tidak peduli sama sekali. Aku sudah 
tidak memiliki perasaan yang sama seperti dulu. Aku 
tidak ingin mendengar apapun tentang perasaanmu saat 
ini. Cukup sudah antara aku dan kamu, Lionel.” 


Saat ini bukan saatnya untuk membuat Lionel jatuh 
cinta padanya. Karena dia tahu suaminya ada di dunia ini 
maka dia tidak perlu pergi dulu dari dunia ini. Dia akan 
mencari suaminya dan melihat bagaimana keadaannya, 
jika semuanya sesuai dengan yang dia harapkan maka dia 
akan bisa pergi dengan tenang. 


“Aku tidak sedang membicarakan anatar aku dan 
Zara.” 


Catarina mengerut. “Apa maksudmu, Lionel?” 


“Aku sedang bicara tentang aku yang tidak suka kau 
memeluk pria Firdaus itu, Catarina. Jika pun dia berjasa 
menolongmu dulu maka cukup sampai di sana. Kau tetap 
istriku. Entah itu dikehidupan lalu dan kehidupan saat ini. 
Jadi berhenti bergantung pada pria Firdaus itu.” 


“Hentikan mobilnya,” pinta Catarina. 


Lionel menatap dengan tidak mengerti. Catarina tiba- 
tiba memintanya menghentikan mobilnya. 


“Hentikan mobilnya kataku!” seru Catarina dengan 
keras. 


Lionel segera meminggirkan mobilnya dan menatap 
segera ke Catarina setelah berhasil mengendalikan 
keterkejutannya atas teriakan tersebut. Dia melihat wa O 
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dan segera keluar dari mobil. Tentu saja Lionel mengejar 
dengan cepat. 


Dia meraih lengan Catarina dan membuat gadis itu 
berbalik ke arahnya. Mereka berhadapan. 


“Apa yang sedang kau lakukan?” 


“Kau yang sedang apa, Lionel? Jadi selama ini kau 
tahu kalau aku bukan Zara? Kau mempermainkan aku dan 
masih bertanya apa yang aku lakukan?” 


Lionel menatap tidak percaya. “Aku 
mempermainkanmu? Aku?” 


“Ya. Kau. Bagaimana kau bahkan tahu siapa aku? 
Apa kau memata-matai kami?” 


Lionel melepaskan pegangannya. Dia menyugar 
rambutnya dengan setengah kesal, dia dituduh dengan 
sekejam itu oleh perempuan yang seharusnya tahu kalau 
dia tidak mungkin melakukan hal seperti itu. 


“Kenapa kau selalu salah paham padaku, Catarina. 
Tidak dulu. Juga sekarang. Apa aku memang tidak pernah 
benar di matamu?” 


“Apa maksudmu, Lionel? Dulu, sekarang. Apa yang 
tengah kau mainkan sekarang?” 


Lionel menarik panjang napasnya dan segera 
menghembuskannya dengan kuat. Dia bergerak cepat ke 
arah perempuan tersebut dan meraih pinggangnya. 
Membuat Catarina ada di dalam rengkuhannya dan 
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memberikan tekanan pada kedekatan mereka yang begitu 
mengganggu bagi Catarina. Catarina memakai kedua 
tangannya untuk membuat kedekatan tersebut tidak 
menempel. 


Perempuan itu benci tubuhnya yang menyukai rasa 
Lionel. Seolah mereka sering melakukan hal tersebut dan 
tubuh Catarina terbiasa dengan hal tersebut. Aneh sekali. 


“Apa aku sungguh tidak bisa kau kenali, Istriku?” 


Dan terngangalah Catarina. Tadinya dia yang 
berusaha menjauh kini malah pasrah dengan membuat 
kedua tangannya berada di sisi tubuhnya. Memberikan 
leluasa pada Lionel untuk membuat tubuh mereka 
menempel bagai kertas yang dilem. Tidak terpisahkan. 


Lionel menggerakkan tangannya di wajah Catarina. 
Berusaha membuat Catarina yakin kalau Lionel memang 
benar suami perempuan tersebut. Lionel yakin kalau 
Catarina hanya tidak menyadarinya dan bukannya tidak 
mengenalinya. Karena sejak awal Lionel juga sadar kalau 
tubuh Zara telah berbeda. Dia mengenal pandangan 
Catarina. Dia sangat mengenalnya untuk tahu kalau mata 
Zara telah berubah menjadi mata istrinya. 


“Aku datang ke rumah Zara untuk mencarimu. 
Ibunya mengatakan semuanya padaku. Dia bahkan 
memberitahu di mana kau berada. Dia mendengar kau 
menelepon dengan Marco dan dia tahu kau akan ke 
makam itu. Jadi aku datang. Apa yang kau temukan di 
makam?” 
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Catarina menggeleng. Dia mengangkat tangannya. 
Membingkai wajah Lionel dengan lembut. “Kau sungguh 
Eloard?” 


Lionel berdecak. “Jangan menyebut nama itu, 
Catarina.” 


“Kenapa?” 


“Karena nama itu telah menyakitimu. Aku tidak mau 
kita mengenang masalalu, aku tidak ingin nama itu lagi. 
Panggil aku Lionel. Kau hanya boleh memanggil aku 
begitu. Paham?” 


Catarina segera jatuh ke pelukan pria tersebut. Dia 
melingkarkan tangannya di pinggang Lionel. “Tuhan 
sepertinya begitu pemurah denganku, Lionel. Bagaimana 
bisa dia membuat aku begitu mudah menemukanmu. Kau 
juga datang sendiri padaku. Apakah aku pantas 
mendapatkan hal ini, Lionel?” 


Lionel menyentuh kepala Catarina. Membuat 
Catarina mendongak untuk membuat pandangan mereka 
bertemu. Gadis itu menatapnya dengan kerjapan. Lalu 
Lionel menggesekkan hidung mereka. Gemas mewarnai 
sentuhan tersebut. 


“Kau pantas mendapatkannya. Akulah yang paling 
pantas kau dapatkan. Aku yang akan selalu mencintaimu 
dalam keadaan apapun.” 


“Apa kau tidak marah padaku dengan apa yang aku 
lakukan padamu dulu? Aku menusukmu.” 
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“Tidak. Jika pun kau tidak melakukannya maka aku 
akan melakukannya sendiri. Aku tersiksa dalam 
pencarianku. Satu tahun telah membuat aku begitu terluka 
dan tidak berdaya. Aku berjanji kepada diriku, jika aku 
sudah tahu keberadaanmu yang sesungguhnya. Dan 
dugaanku benar kau telah meninggalkan dunia ini maka 
aku akan menyusulmu. Rasanya hidup tanpamu seperti 
sebuah paksaan, Catarina. Aku tidak akan bisa 
melakukannya. Jadi aku memutuskan untuk membunuh 
diriku.” 


“Berjanjilah padaku, Lionel.” 
“Apa?” 


“Jika pun nanti aku pergi dari dunia ini. Jika pun aku 
sudah tidak ada lagi maka kau harus menjalani 
kehidupanmu sendiri. Kau harus bahagia dan jangan 
melakukan apa yang kau lakukan dahulu.” 


Lionel segera menjauh. Membiarkan mereka 
berjarak dan membuat Catarina tahu kalau respon seperti 
itulah yang akan diterimanya dari pria tersebut. 


“Bagaimana kau bisa meminta hal seperti itu, 
Catarina? Bagaimana kau bahkan bisa berpikir aku akan 
bisa hidup dengan baik tanpamu? Jika kau berada di 
posisiku, apakah kau akan bisa?” 


Dan Catarina bungkam dengan pertanyaan balik 
yang dilontarkan Lionel kepadanya. Dia sudah kerap kali 
memikirkan hidup tanpa Lionel dan dia coba menjalani 
hal tersebut tapi pada akhirnya dia tahu kalau pria itu 
adalah sumber bahagianya dan dia tidak mungkin hidup 
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tanpa Lionel. Jadi benar pertanyaan Lionel, bagaimana 
bisa dia berpikir untuk menyuruh Lionel hidup tanpanya? 
Itu adalah hal yang sangat jahat. 


“Lalu maukah kau berjanji padaku?” 


Lionel menatap dengan curiga. Dia tidak ingin 
menjanjikan apapun tapi mata Catarina membuat dia 
tidak bisa menolak untuk bertanya apa sebenarnya yang 
harus dia janjikan. “Apa itu?” 


“Jika sesuatu terjadi padaku, tunggu aku. Jangan 
mengambil keputusan ceroboh karena aku akan 
menemukanmu. Tetaplah menjadi Lionel dan biarkan aku 
yang menemukanmu. Jangan berpikir kalau kau akan 
mengakhiri semuanya seperti dulu. Tunggu saja aku 
kembali untukmu.” 


“Kau mengatakan itu seperti akan meninggalkan aku. 
Kita baru bertemu dan mimpiku yang mengantarkan aku 
padamu, Catarina. Tidak bisakah kau lebih lama 
bersamaku?” 


Catarina menggeleng. “Jika bersamamu lebih lama 
artinya adalah membahayakanmu maka aku lebih 
memilih tidak bersamamu.” 


“Apa maksudmu?” 


“Apa kau tidak pernah merasa dingin tanpa sebab? 
Atau sakit pada bagian tubuhmu?” 


Lionel segera mengangguk dengan cepat. 
“Bagaimana kau tahu aku merasakan dua hal tersebut. 
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Terlalu sering malah hingga aku rasanya butuh dokter, 
tapi aku menundanya terus.” 

“Adikmu di sini. Keduanya. Dia ingin mambawamu 
pergi.” 
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lergebak 


Pintu kamar itu terbuka dengan 
kencang. Dua tubuh saling menggesek 
dengan penuh gairah. Deru napas mereka bekejaran 
dengan tangan mereka yang saling menyentuh dan saling 
meraba dengan gerakan cepat. Bibir mereka menyatu, 
saling melumat satu sama lain. 


Langkah mereka berhenti tepat di tengah ruangan. 
Sang perempuan berusaha membuat permainan itu lebih 
panas lagi dengan menghentikan ciuman mereka dan 
membuat pria tersebut menatapnya dengan frustasi untuk 
apa yang dia lakukan. Pria itu berusaha bergerak tapi 
perempuan tersebut terus menghindar tanpa sebab. Satu 
alis pria itu terangkat dengan coba membaca lawan 
mainnya. Tapi tatapannya hanya diberikan tanggapan 
tawa yang renyah. Perempuan itu masih saja 
menghindarinya. 


“Apa kau sedang berusaha jual mahal sekarang?” 
tanya pria itu dengan mata buas seakan perempuan itu 
adalah mangsanya dan dia sang predator yang akan 
menangkap mangsa. 


“Tangkap aku kalau bisa.” 
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“Tidak. Kau yang akan datang padaku,” ucap pria itu 
dengan penuh percaya diri. 


Perempuan itu mengangguk dengan cepat. Dia duduk 
di atas ranjang pria tersebut tanpa sungkan dan segera 
dengan jari telunjuknya mengundang pria itu mendekat. 
Berusaha mengatakan pada pria itu bahwa pria tersebut 
lah yang akan datang padanya dan bukan sebaliknya. 


Tapi pria itu menggeleng. Kemudian tangannya 
mulai membuka satu per satu kancing kemejanya. 
Menunjukkan pada perempuan tersebut kalau dia bisa 
menemukan godaan yang begitu besar dalam cara pria itu 
menelanjangi dirinya. Apalagi saat semua kancing 
kemeja itu terbuka dan memperlihatkan tubuh berotot di 
baliknya. Jelas pria itu menjaga tubuhnya dengan sangat 
baik dan menyembunyikannya dengan lebih baik pula. 


Perempuan itu menelan air ludahnya. Dia berjalan 
mendekat, setelah bangun dari ranjang tersebut tersebut. 
Dia kalah, memang tidak mudah menyerah pada godaan 
luar biasa yang diberikan pria itu padanya. 


Perempuan itu berdiri di depan pria itu dan mulai 
membuat hal yang mengejutkan bagi mereka berdua. 
Perempuan itu menunduk dan mengecup dada pria itu. 


“Catarina ....” desah lelaki itu. 


“Hmm?” Catarina mengangkat pandangannya dan 
menemukan mata berkabut gairah milik Lionel. Mata itu 
memandangnya dan kemudian, dia bergerak mulus 
menggeser Catarina hingga membuat perempuan itu jatuh 
ke ranjang dengan terlentang. Lalu Lionel berada di atas 
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Catarina. Berusaha membuat akses pandangan Catarina 
penuh kepadanya. 


“Aku begitu mencintaimu hingga aku rasanya akan 
gila, Catarina.” 


Catarina mengerjap. Dia tersenyum kemudian dan 
ketulusan pada mata Lionel menghangatkan hatinya. 
Berusaha perempuan itu menarik tangannya yang terjepit 
di antara tubuh mereka. Dia berhasil membuat tangan itu 
bebas dan dengan mudah membuat tangannya berada di 
bahu Lionel. Memegang bahu pria itu dengan lembut 
sentuhannya. 


“Aku lebih mencintaimu, Lionel. Sangat 
mencintaimu hingga butuh bagiku menunggu seribu 
tahun untuk menemukanmu. Kau alasanku berada di 
dunia ini dan kau juga alasanku tidak bisa bebas dari 
sangkarku sendiri. Aku memang terkurung tapi akulah 
yang dengan sukarela mengurung diriku di sangkar 
tersebut. Agar aku bisa menemukanmu.” 


Lionel menyingkirkan anak rambut dari wajah 
Catarina. Dia lalu memainkan rambut-rambut itu dan 
segera bergerak maju mengecup pipi Catarina. Lalu ke 
hidungnya. Kemudian ke bibirnya. Lama ciuman itu 
hingga berubah menjadi lumatan. Bibirnya menyesap dan 
melumat, membuat rasa manis memenuhi ciuman 
tersebut. Lionel suka cara Catarina pasrah akan ciuman 
mereka. 


Lalu setelah merasa cukup, dia menghentikan 
ciumannya. Menaikkan kembali wajahnya untuk 
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membuat wajah mereka berjarak dan bisa saling 
memandang. 


“Kau cantik sekali, Istriku.” 
“Kau juga sangat tampan, Suamiku.” 


Mereka lalu tersenyum bersama. Dengan pandangan 
hangat satu sama lainnya. Dan saat itulah Catarina 
kemudian menyeringai. Dia menemukan apa yang 
dicarinya dan kemudian dia menarik Lionel menempel 
padanya hingga pria itu berbaring di atasnya. Lalu 
setelahnya Catarina memutar tubuhnya dan membuat dia 
yang menjadi atas. Berbalik dan menemukan dua arwah 
yang siap menyerang ke arahnya. Tapi dengan cepat 
Catarina menangkis serangan itu dengan menghindarinya 
hingga dua arwah menyeramkan itu hanya mendapatkan 
angin. 


Catarina menatap Lionel yang jelas terkejut dengan 
apa yang dilakukan Catarina. Beberapa barang jatuh juga 
menambah keterkejutan Lionel yang tadi terlalu terhanyut 
dalam apa yang mereka mainkan. 


“Kau baik-baik saja?” tanya Lionel. 


“Ya. Sepertinya mereka memang tidak 
menyadarinya.” 


Dua arwah itu segera memandang Catarina yang 
tengah menyeringai kepada mereka. Tatapan mereka 
bertemu satu sama lain dengan tidak mengerti. Tampilan 
mereka yang menyeramkan malah semakin terlihat tidak 
mengenakkan saat mereka tampak setengah linglung 
dengan keadaannya. Sungguh miris sekali. 
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“Kau bisa melihat kami?” tanya yang robek pipinya. 


Catarina memainkan kukunya yang tidak berwarna. 
Mendengus. “Ya. Kenapa? Kalian terkejut?” 


“Bagaimana bisa?” tanya yang lehernya bengkok. 


“Kau bahkan tidak mengenalku?” balik tanya 
Catarina. 


Mereka kembali saling memandang dengan tidak 
paham. Jelas banyak hal yang berseliweran di kepala 
mereka tentang Catarina. Bagaimana gadis itu 
melihatnya. Bagaimana gadis itu tidak takut dengan 
mereka. Juga bagaimana mereka seolah merasa mengenal 
perempuan di depan mereka. 


“Ada arwah di depan rumah ini yang mengatakan 
kalau kalian menjaga rumah ini dan tidak membiarkan 
siapapun masuk. Apakah kau memang masih membawa 
obsesi lama kalian?” 


Dua hantu itu mengepalkan tangannya. “Kau tidak 
tahu apa-apa. Jangan ikut campur!” 
bengkok. 


teriak yang lehernya 


Catarina mendengus. “Kalian membunuhku hanya 
demi membuat kalian bersama dengan kakak kalian 
sendiri. Lalu aku membunuh kalian. Kali ini akan menjadi 
beda ceritanya. Akulah yang akan memusnahkan kalian. 
Agar kalian tidak mengganggunya lagi. Kekasihku.” 


Mereka berdua melotot. “Catarina,” ucap mereka 
serentak. 
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Dan Catarina mengangkat tangannya. Melambai 
kepada mereka. “Senang bertemu dengan kalian lagi.” 


Mereka berdua dengan wajah memerah marah dan 
penuh dendam segera bergerak maju ke arah Catarina dan 
segera menyerang dengan membabi-buta. Tapi harusnya 
mereka tahu kalau Catarina bukanlah tandingan mereka. 
Catarina bisa mengalahkan mereka dengan mudah tapi 
mereka harus dihancurkan dan saat itulah datang Marco 
dengan waktu yang terbilang tepat. 


Pintu terbuka dengan kencang dan Catarina melihat 
cermin di tangan Marco. Lalu dia segera merangkul dua 
orang tersebut. Membawa mereka ke dalam pelukannya 
dan membuat mereka masuk ke dalam cermin. 
Meninggalkan tubuh Zara di luar dengan tubuh jatuh 
hampir ke lantai. Lionel lebih cepat sadar dengan 
menangkap tubuh tersebut dan membuat tubuh Zara baik- 
baik saja. 


Lionel meletakkan tubuh Zara di lantai. Dia 
memandang cermin tersebut dengan bibir sedikit terbuka. 
Rasa ragu menggelayutinya atas apa yang sebenarnya 
terjadi pada gadis yang dicintainya. 


“Catarina,” panggilnya di depan cermin yang hanya 
memantulkan dirinya tersebut. Menemukan 
pandangannya beku di sana. 


Tiba-tiba cermin menjadi bergelombang dan sesosok 
menyeramkan tampak ada di cermin tersebut. Marco 
bahkan melihatnya dan menemukan keseraman tersebut 
bukannya menakutinya malah membuat tidak bisa 
berkata-kata karena bayangan pada apa yang mungkin 
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diterima gadis itu pada kematiannya dulu. Hingga dia 
terlihat seperti sekarang ini. 


“Catarina,” panggil Lionel lagi. 


Catarina tersenyum dengan tipis. Dia memegang 
permukaan cermin dan Lionel melakukan hal yang sama. 
Membuat tangan mereka seolah saling menempel dengan 
permukaan kaca yang membuat segalanya menjadi hanya 
sebuah khayalan semata. Mereka berada di dimensi yang 
berbeda. 


“Kau sudah berjanji tidak akan melakukan hal 
mengerikan pada dirimu, Lionel. Ingat janji itu.” 


“Akan aku lakukan. Jika kau kembali dengan cepat.” 


Catarina berusaha menahan tangisnya. Dia berusaha 
menahan airmatanya. Tapi tidak mudah karena sebuah 
perpisahan tidak pernah mendatangkan kesenangan. 


“Jangan menangis, Catarina. Jangan menangis 
karena aku tidak bisa mengusap airmatamu.” 


Catarina mengangguk. Dia segera mengusap sendiri 
airmatanya. Dia tidak akan membuat Lionel semakin 
merasa bersalah atas dirinya. Atas apa yang tidak bisa pria 
itu lakukan untuknya. 


“Aku akan kembali. Aku janji akan mencari jalan 
kembali. Tunggu saja aku.” 


Lionel mengangguk. “Aku akan menunggumu.” 
“Aku mencintaimu, Lionel.” 


“Akan kubalas saat kau kembali nanti.” 
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Catarina tersenyum dan mengangguk. “Marco. 
Lakukan,” pintanya. 


Marco yang tadi hanya diam memperhatikan segera 
menemukan pandangan Catarina ke arahnya. Senyuman 
Catarina adalah apa yang menjadi pandangan terakhirnya, 
karena setelah itu dia melepaskan cermin yang ada di 
tangannya dan membuat cermin itu pecah berkeping- 
keping bersamaan dengan Lionel yang jatuh berlutut 
dengan pandangan nanar ke arah cermin. 


Lionel terisak. Pada akhirnya dia jatuh kalah dengan 
keadaan. Kembali dia yang menajdi ditinggalkan. 
Dadanya terasa bagai dihimpit. Tapi dia tidak bisa 
melakukan apapun untuk mengangkat himpitan tersebut. 
Dia hanya melihat cermin yang berserekan itu dengan 
pandangan penuh luka. 


Marco yang melihat kesedihan Lionel hanya bisa 
menepuk bahu Lionel. Berusaha terlihat tegar tapi dia 
juga dipenuhi dengan kesedihan yang sama. Setidaknya 


ada bagian di dalam dirinya yang mencintai gadis tersebut. 


Walau tentu saja bagian itu tidak pernah menginginkan 
Catarina dengan cukup baik untuk memilikinya. 


Lionel bangun. Dia memandang ke arah tubuh Zara 
yang terbaring tidak berdaya. Wajah itu menjadi berbeda. 
Tidak ada lagi wajah Zara melainkan yang ada wajah 
Catarina yang cantik dan indah. Lionel percaya kalau 
tubuh itu akan menjadi tempat Catarina pulang. Jadi dia 
berjalan ke arah tubuh itu dan segera mengangkat tubuh 
itu. 
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o Dia akan menunggu Catarina. Walau entah selama 


apapun itu. Dia akan tetap menunggu sosok yang menjadi 
belahan jiwanya. 


KKK 
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Epilog 


“Senang bisa bekerjasama dengan 
anda, Mr. Moren. Saya menantikan kerjasama 
lainnya ke depannya.” 


Lionel merapatkan jasnya dan segera meraih uluran 
tangan sosok di depannya. Dia melebarkan senyumannya. 
“Aku juga menantikan hal yang sama untuk kedua belah 
pihak.” 


Lalu anggukan dia dapatkan. “Kalau begitu saya 
permisi.” 


Lionel segera mengangguk dan membawa pria tua itu 
berjalan ke arah pintu keluar kantornya. Dia hanya 
mengantar sampai ke pintu, sekretarisnya yang akan 
mengantar sampai ke bawah. 


Setelah dia sendiri di ruangan tersebut, Lionel 
kembali ke mejanya. Dia duduk di kursinya dan bersandar 
di sana dengan helaan napas yang terdengar dalam. 
Menyandarkan dirinya dengan kepalan tangan ada di 
keningnya. Menatap langit-langit ruangannya dengan 
mata nyalang. Bayangan akan apa yang terjadi lima tahun 
yang lalu datang mendekapnya lagi. Selalu seperti itu 
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“ang terjadi saat dia sendiri. Makanya dia tidak pernah 
suka sendiri. 


Tapi entah kenapa kali ini dia ingin melakukannya. 
Dia ingin sendiri dan mulai membayangkan banyak hal 
tentang perempuan yang telah meninggalkannya sekali 
lagi. 


Lionel menegakkan tubuhnya. Meraih gagang 
telepon dan melakukan panggilan dengan sekretarisnya. 


“Ya, sir?” 


“Kosongkan semua jadwalku hari ini. Aku akan 
pulang lebih cepat.” 


“Baik, Sir.” 


Lionel melepaskan telepon itu dan segera 
memasukkan berkas-berkas penting ke tas kerjanya. Dia 
juga sudah memasukkan dasi yang dia lepas tadi ke dalam 
tasnya. Dia sudah memutuskan. Setelah satu tahun tidak 
pernah lagi mengunjungi Catarina, dia putuskan saat 
inilah untuk pergi ke perempuan tersebut. Dia tidak tahan 
untuk bertemu dengan perempuan itu. Walau hanya bisa 
melihat tubuhnya yang terbaring dengan kaku. Walau 
harus menahan sesaknya rindu saat hanya bisa melihatnya 
tanpa dia melihat balik pada dirinya. Dia tidak peduli lagi. 
Dia sudah tidak kuat menahan perasaannya. 


Suara dering telepon terdengar di mejanya. Lionel 
segera menekan panggilan jawab. 


“Sir, maaf saya mengganggu anda. Anda memang 
sudah mengatakan pada saya untuk mengosongkan 
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jadwal anda hari ini. Tapi ada perempuan yang memaksa 
bertemu dengan anda.” 


Lionel berdecak. “Apa kau sungguh ingin meminta 
aku memarahimu?” gertak Lionel dengan tidak suka. Dia 
butuh pergi dengan cepat. Tapi sekretasinya sungguh 
menguji sabarnya. 


“Sekali lagi saya meminta maaf, Sir. Tapi perempuan 
ini mengaku sebagai istri anda.” 


“Apa aku terlihat seperti orang yang sudah menikah!” 
seru Lionel dengan marah. 


“Ya, Sir. Saya tahu. Tapi dia bersikeras mengatakan 
agar kami menyampaikan pesannya. Dia mengatakan 
kalau anda sudah menunggu dia selama lima tahun untuk 
bangun. Dan sekarang dia bangun, jadi dia butuh anda 
untuk melihatnya.” 


Dan Lionel membanting teleponnya. Dia tidak 
membawa apa-apa. Hanya keluar dengan setengah berlari 
ke arah ruangan sekretasinya. Wanita itu sudah berdiri 
begitu melihat Lionel. Wajah wanita itu pucat pasi. 


“Maafkan saya, Sir. Saya ....” 
“Di mana istriku?” 
“Ya, Sir?” 


“Aku tanya kau, di mana istirku!?” suara Lionel naik 
dua oktaf. Matanya bahkan menatap dengan liar. 


“Di lobby, Sir. Dia ....” 


Lionel tidak menunggu wanita itu selesai bersuara. 
Dia sudah berlari dengan cepat ke arah lift dan segera & #5 
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menekan lantai ke lobby begitu sudah masuk ke lift 
tersebut. Dia bergerak dengan gelisah, jika bisa dia lebih 
suka terjun saja ke bawah agar cepat sampai. Tapi jelas 


dia belum segila itu, apalagi lift sudah berdenting terbuka. 


Lionel berlari dengan kesetanan ke arah lobby. 
Mencari dengan buas ke segala arah di mana perempuan 
itu berada. 


“istriku. Di mana dia?” tanya Lionel ke resepsionis. 


Semua orang memandang aneh ke arah Lionel. 
Mereka semua tahu kalau bos mereka belum menikah. 
Tapi Lionel di sini mengejutkan mereka. 


“Lionel,” panggil sebuah suara. 


Lionel memutar tubuhnya dan segera 
menemukannya. Tubuh itu. Wajah itu. Segalanya adalah 
Catarina. Tidak ada lagi Zara di dalam dirinya. Dia murni 
Catarina. Dan gadis itu tengah tersenyum dengan lebar ke 
arahnya. Yang tentu saja membuat Lionel segera berlari 
menyongsong tubuh itu. Memeluknya dengan erat dan 
teriakan leganya yang mendatangkan semua mata 
menatap kepada mereka. 


“Bagaimana kau bisa di sini? Apa yang terjadi?” 


“Zara memiliki keinginan untuk membuat aku hidup 
bahagia bersamamu sampai maut memisahkan kita. Jadi 
walau cermin itu pecah, keinginan Zara tetap harus 
diwujudkan.” 


Lionel menghela napasnya dengan lega. “Syukurlah.” 
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Catarina memukul dada Lionel dengan kesal. 
“Kenapa kau tidak ada saat aku bangun?” 


“Maafkan aku. Aku takut kalau terus melihatmu akan 
membuat aku semakin frustasi dan tidak bisa bertahan di 
dunia ini. Jadi aku sengaja membuat Marco yang 
menjagamu. Jangan marah padaku, ya?” 


Catarina segera menempelkan wajahnya di dada 
Lionel. Dia tidak lagi peduli dengan siapa saja yang 
memandang ke arahnya. “Mana mungkin aku marah pada 
suamiku yang sudah menungguku cukup lama.” 


“Kaulah yang paling tersiksa selama ini, Catarina.” 
“Lalu balas ucapanku.” 
Lionel mengerut. “Apa?” 


“Lima tahun yang lalu. Saat aku mengatakan cinta 
padamu. Kau bilang akan menjawabnya setelah aku 
kembali.” 


Dan Lionel tersenyum. “Aku mencintaimu, Catarina. 
AKU SANGAT MENCINTAIMU, ISTRIKU!” 


Mereka berdua lalu tertawa bersama tanpa peduli 
semua mata yang melihat dan telinga yang mendengar. 
Mereka hanya peduli pada diri mereka berdua. 
Kebahagiaan mereka yang akan terbangun dengan 
sempurna. Mereka akan memulainya dari sekarang. Dan 
mengawalinya dengan kata selamanya. Sampai maut 
sendiri memisahkan mereka. 


KKK 
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